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ABSTRAKS]

Pm——

Knsis skanomi Indonesiz vang diawall 1abun 1997 membawa dampak
yang sanpat kompleks terhadap strukwr perekonomuan secara keseluruban dimamra
seluruh varjabe! makro baik seloor nil maspun seltor maneter terkens imbas dard
}rigis terschut, Salah saw homponen yang mempengaruhi kinegja perekonomian
Indonesia adalah bagaimana kinerja perdagangan luar negeri Indonesia khususnya
dari sizi ekspor, arbioya uniuk kedepannya harus terlebin daholy ditentukan
komaoditas ekapor mana yang memang mentiliki kivera yang beik sehingga untuk
perencanaan ke depan dapat lebih ditingkatkan atan bagl komoditas yang
kinerjanya bumsk dapat diperbaiki dikemudian han, Dengan pertimbangan
kontribusi ekspor non migas yang sudah melebihi ekspor non migas dan
karakteristik dari tenaga kerja Indonesia yang jumlahnya relanf banyak malka
penelitian i dilakukan umuke wengideniffkankan kinerja ehspor marmfakr
podat karva Indonesic menjelans dmn pady masa Arisls ekonomi sntek periode
PR3- [oR8,

Penelitian ini  menggunakan als analisis Constant Market Share (Ch45),
Revealed Competiive Advanlape (RCAY, Trade Specialization Ratio (TSR] dan
Market Concentration {MC} dan komoditas manofaktur padat karya yeng dipilib
sebanysh 15 jenis komoditas yailu STTC 54, 35, 664, 665, 666, 635, 696, 607, 81,
£2_ %7, 34, 85 dan 89,

Haml penelitizn menunjukkan babwa kinerja slspor mamiBakcur padat karya
Indonesia sangat rentan terhadap perubahan-perubahan atau faktor-faldor yang
sifstnya <kteroal. Ini dJisebabkan komponen yang mempengaruhi perubahan
aksper manufaicur padat karya Indonesia adalah efek perturnbuhian dunia dan efsk,
distribusi pasar sedangkan efek Komposisi komoditas dan efsk dava saing masih
Irargifat lernah, Analisiz untek seliap jenis komodilas menunjukkan bahwa dari 15
komoditas vang diamati hanya komoduas SITC 6560782 B4 dan BS vang
memiliki kinerja baik dalam arti daya saing (RCAmya kuat dan pola
perdagangannya sudeh memasuki tabapan perluasan ekspor dan pemalangan.,
Krigis ekonomi menyebabkan hanyz komodinas STTC 65, 85 yang mampu
mempertahankan daya saingnya semontara vang lainnya mengalami penurunan
daya saing Jika dilithat dari konsenlrasi pasar temnvala selumh kemoditas
manufakiur padat karya yang diamadi lidak lerpusat ke salu oegara melainkan

monyebar seperti ditunjukkan dengan angka I-:nme.ntrasl pasar {KPF) vang
menjaubi angka 1.

Kwta boenel @ ekspor, mevfabtar podol karva, &risis ekonomi, CMS. RCA, 158, KP
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Puji syulur kehadirat Allah Eubhanﬂlif;hmtanla karena atas kehandak,
karunia, rahmat dan seijin-Mya, penulis diperkenankan untuk menyelesaikan tesis
diantara begitu banyak nntswgan dan hambatan yang penulis hadapi  selama
mengecjaban tesis i,

Setengah dasawarsa yang pemulis  bowhkan wntuk  menyelcsaikan
kescluruhen tugas mencapai gelar Master Ekonomi bagi penulis tetap rmerupakan
rahmat yang sangat penshs syukur, PBamyak pelajaran yang penulis perokeh
selama menempubh pendidikan pada program Pasca Sarjanz lnw Ekonomi di
Universilas Jodoncsia. Peqama, menjadikan perulis lebik tawaqal dan tidak
bersikap takabur karena pada peviode zcbelummya Bdak pernah  pepulis
bermasalah terutama dalam hal masa sludi. Mudah-mudaban dengan kejadian ind
rangkaian kata padf semokir borisi seesshin micrnnduk dapat petolis teraplean
depat kehidupan sehari-hari  Kedwe, pada sast penyelesmbkan lesis ini banyak
mazalab ekstermal yang datang silin berganti tanps bethenti, Diantara kesabaran
dewii kesabaran sampat terlintas rasa puius asa dan ketidakyakinan penulis untuk
dapal menyelezaikan tugas akhir imi. Sehap mesalah seberat apapun harog
dihadapi dan selesaikan. Menghidar beranti mepumpuk masalah sehingga beban
akan semakin berat.

Pada kesernpalan kali wi, jinksn penalis untuk mengucapkan rasa terima
kasih yang pemaliz sendiri yakin tdak akan mampu membalas bantean, dorongan
kepada pemulis sehinggs 1esis ind dengan segala keterbatasan dan kekouranganmya
dapat penulis selesaikan, Umuk wy, rasa terima kasth penuhis ueapakan kepada -

1. Hapok fr. Raksaka Mok selako dosen pembimbing di dalam pemlisan tesis,

Kessbaran Deliau dalam membimbing pemulis senantiasa selaty diberikan
tanpa pemmali bosan dan ldlah, Berulang kali perlis melakulean kesalahan
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yang szma tidak pemak membuat beliau mareh atsupun kehilangan motivasi
untuk selalu meyakinkan bahwa pemulis bisa, bisa dan hisa menyelesaikan
tesis ind. Sebagai manusia vang punya sifat ege dan btdzk mac disalalikan
seringkali penulis yang sudab jelas ssbapai pihak yang berbuat saleh jusim
pemah merasa benar. Untuk itulah djinkan diantara veapan rsa erima kasih
penuhit  mohon  maaf yang  sebesar-hesartys  karena  selama  bapak
membimbing banyak sekali  sikap, lindakan dan perileku  saya yang
memengkelkan dan membuat bapak kesal.

. Para dosen-dusen Pasca Sariana khususnya yang dengan sukarela meluangkan
waktunya hanya untuk membaotu penulis menyslesaikkan tesis ini. Diantara
kesibukan yang sanget padal mamui tanpa kenal lelah selale menyediakan
wakiunys s4¢ara berkala peda Jurm’at malam banya umtuk membentu penulis
menyeltesaikan tesiz. Penuliz sangat merasakan bahwe peremoan rotin yang
dilalbukan terscbut memberikan sinergi schingea kekuatan dan keyakinsn
penulis timbuol kembali unluk segera menyelesaikan salu lzngkzh terakhir yang
harus dipemihi untuk mesmperoteh gelar Master Elconomi. Terima kasih yang
arnat sangat kepada Bapak Arie Koncom, Bapak Bambang Brodiohegon,
Bapak Abbas, Bapak Yudha, Bapak MNahrowi. Hanya Allah vang Eisa
membalas sémua kebatkan yang dibenkan kopada penulis.

. Ymng amat tercinta, yang selalu memberikan kekoatan dan yang sefaln
pernlis hommati bunda  MARIMAH. Tenma kasih ates makanan kesil,
minuman yang selalu saja discdiakan seuap saya mengedakan semalam
suntuke serta selalu menjaga penuliz dengan memberikan selinwt ketika
penulis kelelahan tertidur disaat mengerjakan tesis.

. Bang Mants dan Mbak MNing, Gang Maman dan Mpok End, Bang Kenlgs dan
Mirah, terima kasih atas semua dekongannya dan doanye sehingge penulis
dapal menyelemukan iy in i

i
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. Teman-teman Pasee Sarjana Anghkatan 1996 Mbak Dini, Mbak 1dz, Syofriza,
Dew], Mbak Fatmi, Mas Doni, Mas Huly, Was Hari yang telah memberikan
warna pada saat peoulis menempuh program Pasca Sarjana. Terima kasib
sekali lagi atas pinjaman calalannya ketika penulis sering banget bolos uliah
dun atas belajar kelompolmiva pada saz1 menjelang ujian (Tujur, pemolis malu
karonz- poda saat belajar posisi penolis lebih senng sebagal pihak vang
diterangken). Juga atas diskugi-diskusinya selama penulis mengerjakan lesis

-
mi,

Pibak Takuhaz Ekonomi dan Universias Trisakti yang telah membiayai
pemulis dalam menempuh  program Pasca Sarjana, Terima kasih a1es
SEMUANYE,

. Teman-deman kolega di Fakulias Ebonomi Efsakti, Mbak Yani {Alhirnya bisa
hilus juga ya Mbak, Makasnh atas zemeanya yang engeak bisa aku ssbatin) |
hbak Ming {Tunggu traktimys ya Mbak}, Mas Aniyo (Sckali kasib naschat
dalem baget loh Masgs) | Mbak Nir dan Mbal Sum (kacena udaf lulus doluan,
sku jadi tambah semangat loh ngerjain), Mbak Age Esti, Dewi, Lidya,
Mona, Din (yatg beberapa k2l kena semprot dam dibikin pangis), Yoto, Dian
Oltaviani dll. Terima kasih sekali lagi atas diskusi kecilnya scrta suppon vang
selalu dibenikan agar penulis sepers wmenyelesaikan tugas yang engeak selesi-
selesai ini. Sampa bosen kali yaa kilanginnya

. Khusus buat Mora dan [ta, terima kasih banyak atas segala kesediannya untuk
menjadi tempat penulis menumpabkoan sepala imasalaly, unck-unck serta semua
problem yang perulis hadapi. Tanpa bantuan kalian, rasanya petuhs sulit
untuk memecahlcan satu persatu masalah yang selalu dateng, Hanya kepada
Adlab sajz penolis mohon balasan,

. Para jajaran Asisten Teori Ekonomi dan Asisten Komite Pengfitian : Tond dan
Fatna, Astrid, Erlan, Micke, John dan Anita, Arf, Damar, Camel, Lola, Ling,
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Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



Reza, Mastike, Ewvi, Vera, Cvha, Tuh, Dewi dan Tain-lain yang telah
memberilcan wama sehingga seringheali menjadi tempat celaan pemulis yang
sebenarcya untuk melepaskan heteganpgan di dalam penyelesaian tesis in,

10. Kepeda bapak #as’ud {Deperindsg), Pergelols Pepustekaan  CSIS,
Perpustakaan United Nalion Information Center (UINIC) tenma kasih banyak
atas kesediannya memberikan data vang amat sangat berharga sehingga resis
ini dapat seless, '

1. Kepada gsemus pihak yang penulis tidak dapal sebutkan saty persam, terima
kasih alas semue banbiantya.

Akhir kata, ponelis s2dar tdak ada gading pang tak retak, sehirgpa kritik
dan saran sangat penulis harapkan werhadap legds ind. Satu harapan penuliz, palimg

tidal Lesis ini akan memberikan manfaat bagi para pembaca,

Billakitenfiy Wathidayah Wassalomnolainu: Worohmerifiohl Fabarakatud:
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Gambar 5.4,

Gambai 5.5,
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Terhadap Perubahan Ekspor Manufalomr Padat Karya
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BAB I

PENDAHULUAN -

1.1, Latar Belakang Masalab

Pembangiman adalzh proses dan rangkaian kejadian yang tidak terputus-
putus dan meperiukan wakiu lama sera bertujuan ontuk mencapai pedumbuhan
yang berleesinambungan. Indikater legadinya perumbuhan ekonomi antara lain
adanya perubaban komposizsi strukiur permurdsan dan produksi, penyverapan
tenaga karja, industrialisasi, wrbanisnsi, perubahan sigtorm portanian dan subuisten
ke sistem pertanian modsrn, memmunnya kemiskinan, berkurangnya kesenjangan,
* perlestarian lingloungan hidup dan kualitas hidup (Meari Pargesta, F9%6)

Kecenderungan yang tegadi di eegars-nepara sedanp beckembang {NSE}
pada awal tahap pembangunan ekonominya adafel mengalam? apa yang disebui
dengan fencmena condificen cowvergence. Ini beranti babwa negara yang tinghat
pombangonan ckonominya idah akan mongalami poriombuhan ckonomi yang
titegt karcna proges industrializazi yang terjadi melaloi akumuolas modal dan
peryerapan teknologi har,

Pembangunan ekonomi Indonesia pasca orde bam ditzndai dengan
dimulainya Pelita | mhum 1969 dimana setiap Palila dizrghkan pada pencapaian
figa sssaren pembangunan meskipun prioritas yang diletapkan hembah-ubah
sesuai dengan kondisi dan situasi yang dibadapi. Ketiga sasaran terscbut dikenal
denan sebutan Fi7 Lo Pesthanmaan yang eidin dari pertumbohan ckanomi,

permerataan hasil-hasil pembangunan dan stabilitas perchonomian,
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Dalam perspektii pembangunan chonomi orde bata, manajeman makro
yang hati-bati, cevolusi hijau di sektor penaman, pombangunan infrastukiur dan
| rransformasi  industri  seringkali  disebul sebagal  pilar wiama  suksesnya
pembangunan ekonomi yang dilakukan pada masa orde baru. Dan kesmpat Bktor
rersebut, transformagi dan perturmnbuhan sektor industri mengalami peningkatan
vang relabif copat. Tndosnesia dapal dikategorkan sebapai negara yang bary
masuk  dalam  Iahap awal indusirialisasi, Du dalam  proses  perkembangzan
ekonominya terdapat dua pola umum d.'-.ﬂa:rn perubahan singktur. Persama, selktor
manufakhn biasanya mmboh dengan pesal pada tahap awal pembangunan
chonomi dan mencapai puncaknya ketilea nilai tambah eektor manulaktur (VTS0
mencapri 30% dari PDB, Pada kenyataannya, kondisi ini lidak sepemwihnya terjadi
di Indanesia sebab sejak awal Pelila [ gampay denpan taban 198{an peran sckior
pertanian tethadap PDB masih mendominasi dan baru pada pertengahan tahun
1930-an peran sekior manulakiur berkembang posat.

Tabel 1.1, menunjukkan bahwa sampai dengan (abun (93} kontrbusi
sektor pertanian terhadep PDB masih lebih besar dibandingkan sektor manofaktur
yanu 235 untuk sektor perignign dan 13% wniok sektor manufakiur, Sepulub
tahun kemudian yaiu pada talwn 1993, kontribusi sclaor manoGakiur terhadap
PDE sudah melampau sekior pertanian danm jika dilihat pertkembangannya dari
tabwn ke tahun memunfuklkan angka yang semakin meningkal welaupun belum
menctnbus angka 0%, Kondisi yang mb.alilm:,m justru tegadi pada seldor

perianian  dimana sejak tahun 1993 kKontribusinys terhadap PDD Lerus mengalami
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perurunan kecoall pada tahun 1998 yang dianpeap schagai puncak krisis
ekanomi di Indenesia justiu mengalarm sedikit pepingkanan

Pole umum dari perubaban struktur yang fedwer adalab seklor manufakiur
tumbuh lebih ¢spat dibandimgkan dengan sekior penanian sehingga penpsanya
melampaui  sektor  pecanian,  Gambar L1, menunjukkan  perkembangan

pertombuhan gektor pertanian dan manufaktur Indanesia darl tahun [994-1993.

0T
oA mm——— = —
WS
g | I RGH
PO B B T2 —aallls
Y <
01K
Tahwun
Gambar 1,1,

Feriombukan Sekior Perianian dan Manawfakior Indonesia 1994-1994

Diari gambar tersebut dapat dilihat bahwa dan tabun 1994 sampai dengan tabun
1597, pertumbuhan  sektor manufakiur  lebih cepat  dibandingkan dengen
permmbubian sektor pertanian kecuali pada tzhun 1998 dimans permimbuhan
sektor manufaktur mengalamt panurunan yang cukup signifikan bahkan menjadi
nepatil?

Krigis ekonomi Indonasia yang berawal dari peda pasar valula asing pada
pertenpahan tabut 1997 membaws dampak yahg sangat kompleks dalam sndcor
perskonomian  Indomesia  secara  kesehuruban, Rapohnya  vanabel-varabel
Fundamenial  makro monychabhan  porekonomian Indonesia lidak mampu

menghsdapl tekanan yang kuat dari krisis sehingga baik sckior fil maupun sektor
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moneter tarkenal imbas krisiz vang sampai saat inipun Indonesia belbm mampu
bangkil dari krisis yang berkepanjangan.

Pads—prinsipnya depresiasi rupiah terhadap dollar mempunyai dampak
posiut terhadap ekspor Indonesia karena secara relatif harga produk dalam negeri
[ndonesia menjadi lebih murah dilandingkan dengzn harga di negara lain scingga
akan mampu menaikkan daya saing barang-barang yang dihazilkan di Tndonasis.
Permaszalahan menjadi terbalik jika sehapian bezar bahan baku dan input lain yang
digunakan dalam kegiatan produksi diimpor dari luat negeri. Kenyastaan di
lapangan menunukken bahwa hampic sebagion besar inpul dan produkes sekior
manufakiur diimpok dar luar neper terutami yang berkailan dengan bahan baku
dan atat-alat yang sifatmya frich fecfi {(menpgpunakan (eknolog canggih). Karena
itlah sektor il vang paling kena dampak dari krisis ekonomi zdalah sekror
manufekrur sepentt dimnjukkan dalam gambar 1.1. dimana laju perumbuhannya
mengalami pemurunan menjadi regatif 12% pada tahun 1998,

Jika dilihat dari peranacnya terhadap nilai ekspor, sektor non migas sael
it kentribusinya  sudak mendsminasi total nilai ehsper Indoncsia  dan
kedudukannya sudab menggantikan skspor migas yang sebelumnya mendominasi
totzl nilai ekspor Indonesta. Tabel 1 2. menunjukkan perkembangan ekspor migas
dan non mipas Indonesia dari lshun 1994 sanipai tahun 993, Teformast dan 1abal
terschut menyatakan babwa lebih dar 75% total nilai ekspor Indonesia dihasilkan
oleh seltor non mipas dan jika dilibat parkthangarlnya, kantribusi sektor non
migas mempunyai trend yang semakin mcnlinglr:at dari tahun ke tahwn Pada

kondizi dirana krisis ekonoumi Liwdonssia menczpal puncaknya yaitu tahun [998,
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kontribusi ari ekspor pon migas terhadap total ckipor bahkan meounjekkan
kenaikan vang cukup signifikan yaiu deri 78% pada tahun 1957 menjadi §4%
pada tabun 1993, Kontribusi terbesar dari ekspor nen migas tergsbul berasal dari
ehspor barang-barang yang dibasilkan oleh seldor manofaktor, Bkipor unhak
barang-barang yang dibasilkan ¢leh sekror pertanian sendit konlribusinys redatif
kacil yaitu barang dari 3%. Sektor migas sendin yang pada tahun 1990-an
kontrbusinya sudah tidak dominan, sumbangannya mengalami trend wyang
samakin menumun. Pada 1ghun 19598 teradi perumunan kontnbusi yang cukup
besar vaitu 16% dibandingkan dengan 1ahon sehelumnya yang mencapai 22%,

Lrari segi pertumbuhan ekspor, hampir sshoul ekspoar komoditas migas
dan non migas mengalami penunenan pada tahuo 1998, Penuronan yang cubup
tajam terjadi pada akspor barang-barang sekior migas yaiu Ionan sebesar 322785,
sementara untuk sektor nonmipas mengalami pemenan yang relatif kecil  yaitu
sebesar 2,02% pada tahyn 1998, Penurunan penumbuhan ekspor non migas lidak
tegadi unigk zelurgh zektor, karena untuk komoditas yang dibpsilkan selktor
pertanian justry mengalami pertumbulan yang positif yvaitu dan sebeasr 11,73%
dibandingkan denpzn tatmn 1997, Sskiar industri sendiri mergalami penuminan
walaupun relatif kecil yaitu hanya sebesar 0,73% padz tabun 15998,

Dengan berdasarkan pertimbangan bahwa baik  dilihat dan  seg
kontribusinya tethadap PDB maupun nilai elspor, seldor industn merupakan
penyumbang terbesar namun di sisi lain akibat krisie ekonomi menysbabkan

by

pertumbuban sektor indusiti mengalam? penuminan yamg cukup signifikan, maka
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penelviian ini dibuat dengan mengkaitkan permasalahan mengenal sekior industri

mannfakiur menjelang dan pada masa krisis ekonomi yany togadi di indanesia

1.2. Perunnsan Masalah

Dongan berdzsarkan latar belakang masalah distaz, penelitian ini dibuat
dengan menghubungkan antam industi  manufikwr dengan  kondisi  koisie
elconomi yang tefjadi di Indonesia. Menganalisie permasalaban sektor manofakiur
bersifit kompleks sehingga dalam penelitian ini hanya dibatasi pada masalab
industri manufakiur padac karya, Adapun permasalzban yang diajukan dalem
penelitian ini adalah “Hagawmmraial fineria ok margfetng podm farva

Indomesia menjelang dan pade maca krisis ekomami indanesia ™,

1.3 Tujuam Penelitian
Ada beberapa tujuan yang inpim dicapa dalam penelitian ini yaitu

1. Ingin mengelahui perparsh dan cfek penumbohon dunir, efek komposisi
komoditas, efek distribusi pasar dan efek days saing ierbadap perubahan
ekepor manufaldur padat karya Indonesia baik pada masa sebelum dan saal
krisis ckotomi lerjadi di Indonecsia.

A Ingin mengetabui daya samg komodilas chspor manufakior padar karys
Indonesta pada perdagargan Junia baik pada masa sebelum dan saat loisis
ckonom.,

3. Ingin mengstabwi pofa perdagangan ekspor manufakior pada karva Indoncsia

pada perdagangan dunta baik pada masa scbefumn dan saat kmisis skanomi
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4. Ingin mengetabui bagaimana distribusi penysbaran ekspor manufakiur padal
karya Tndonesia diantara tegara-negara tnjuan ekspor pada maza sebelumn dan

saat krisis alconomi.

1.4, Hipotesis

Intensitas produksi dari suatu industo yang bersifer padal karya
menunjukkan bahwa industr tersebut banyak menyerap tenaga keje zteu bagian
tarbezor dad operasional keciatan produlesi vang dikeluarkan untuk tenaga kerja
memiliki proporsi yang dominan. Dengan berdasarkan zsumsi terssbut maka
hipatesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dan kozis skonpomi terhadap kinerja ebspor manyfaktur manofakior

padat karya Indonasia.

1.5. Rtunng Limgkup Fenelitian

ldentifikasi kinerja ekspor manufallur padac karys yang akan diteliti
mencakup kemodias-komoditas manutakior padat karya yang didasarkan pada
klasifikasi sekter  manufakier  menurot  Stawderd  Dfermasionaf Trade
Classification/SITC {Ariff dan Hitl, 1993, Dalam penelitian im, fidak s=lundh
kewngditas yang masuk, dalam kelompok industri manufakior padat karya
diiburzertakan. Komoditas-komodilas yang dimaksud meliputt S0 729 (Mesin
fistril), ST 735 (Kapal lant den poratn) serg SITC 95§ (Senima dan amunisi),
Beberapa alasan yang dijadikzn sebagzi pertimbangan ndak dimasukkennya

komaoditas terschut dalam penelitian int adalah:

1
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I. Besarmya volume dan nilai okspor indonesia walk  komoditas yang
bersangkutan relalif sangat kseil bahkan di beanyak tabun nmilainyg nel. Jka
dibandingkan dengan wolume dan nilai skspoc perdagangan dunia lenlu saja
pengudarran kinerja ekspor yang akan dilakukan sudab bisa dipredilesi
hasilnya.

2. Volume dan nilai ekspor sebesar nol pika tetap dimasukkan dalam penefitian
akan menimbulkan masalah di dalam perhitungan formula kinera ekspor
schingga beborapa hasil perhitungan Lidak dapat didefinizikan (undifine).

Dengan démikian, komodias-komoditas manafakiur padat karva yang
digurakan delamn penclilisan  mengens: kinerja ekspor manufaktur pada: kanya

Indonesia banya terdiri dani 15 jenis komodias seperti dalam tabel heribur -

Tabel 1.3
__Komoditas Ekspor Mnnn!ahtur I"adat EKarya Indoncein
SRS ;i""--.l.lx..r' _-_:-LL_.= i LS ""':Ft;ih;r. f..i:.ﬂin-."-luﬁ

Medizal ele.peoduct | {Ihat—-nbntan dan produk 2=jeniznya)
35 Perfume, Cleaping, elc. product {Parfum, Pembersih dan produk
sejenis

55 Textile, varn, fabric ete {Teksnil, benang, kain dan produlk sej<nis)
664 | (lasas (Gelaz)

663 | Glassware (Persbot dari gelas)
668 | Poltery {Gerabah)
8§33 | Tools {AJat-alat}

606 | Cutlery (Fisau)

697 | Metal howsehold equipment (Peralatan ramah langga dari logam)

21 Plumbing, heating, Lighting etc equipmem {Alal-alat saluran air,
pemanas, listrik dan produlk scjcniznya)
52 Frmnture {viche!)

B3 Travel goods (Barang-barang wisara)
84 | Clthing {Busana)

83 Eoobtwear (Alas kaki)

29 Articles oF plastic n.es : wys, sporting poods; offies spplies nesg
— L {Barana-barang dari plastik jan sejenisnye : mazinan, alat-alat

Olahsara, perlengliapan kaneor)

Sumber * Ariff and Hill (F085)
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Bebetapa argumemiayi yanp memperkuat bahwa komoditas  ckspor

manufalotur yang digunakan dalam penelitian ini bersifat padat karya dapat dilihat

[y pp—

melalui pendekatan pecyerapan tenapa keqa indusiti manofaktur padat karyve

erladap lotal teraga keorje schtor imdusir sccars kescluruhan sorla proseniase

pengeluaran fanapn kerja 1erhadap total pengeluaran inpul secard kesgluruhan.

Tika dilihat dar penyerapan tenaga kerj secara keselunthan, abel berilout

menunjuktkan perkembangan prosentase temaga kerja seklor industri mamstalktur

padat karya terhadap total tenaga kecja secara keselumbhan uniuk sektor indusiri

selama periode 1903-1998, Sdama kurun wakiu tersebut, rta-raka induste manu-

.'.| '|— e

Taobel 1.4,
Proseatase Fenyerapar Tenaga Kerja Industri Manofaktur
Padat Karya Terhadap Todal Teoagas Kerja Iadwstri Keschorohan

ilT‘E-I

r

o, :.--"H i,

Industei t-ﬂ:ml I:nenang, kain dan
produk sejemismys 033 |032 163 (030 | 030 [ Q30
Industri Pakaian 020 |09 [O18 019 | 009 | 020
Induetri barang-barang dari plastile.
mainan, alat-alat dlahrags 00% | 000 (Q1d [0y [ 000 | 009
Industri mebel 007 | 097 | 007 |0.07 [ 007 | 008
Induslri alat saluran air, pemanas,
Tistrik dan produl sejenisnya 0.06 [ 007 §0.05% {0083 | 0.00 | 003
Indusiri alaz kaki .13 014 014 | 014 013 [ 013
Indusm gelas, parabot dari gelas
dan gerabah dan bacang wisata G0 1003 |00 | 003 |00 | 003
Industri obat-obatan dan produk
sejerms . 002 1002 | 002 002 | 002 |00Z
Imdustri  alet-alal,  pigan dan
peralatan mmah tanggs davi lopam | 002 (002 (002 1003 | O.02 | 002
Industn  parfum, pembersih  dan
produli sejemns 001 |00l | 001 o0 | 001 |00l
Tolal industri manufaktur padat :

| karya 048 045 (048 | 0.47 | 049 | (48-

Sumber | Beperindag: diodak
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falotur yang digunakan dalam penelitian ini prosentase penyerapan werhadap benaga
kerja secara keseluruhan rata-rata 48%. Keadaan ini menunjukkan bahwa industri
manufakitur yarg digunakan dafam penelitian banyak menggumakan tenags kerja.
Drilihat dac stukiur pengeluaran wnaga %erja lerhadap total pongeluaran
inpul secara keseluruhan, tabel 1.5 berikin menyajikan informasi prosemase
pengcluaran lenaga kera terhadap todal pengelvaran input. Informasi dari  tabel
Tabol 1.5
Prasentase Pengelnaran Binyn Komponen Inpul mdwstri Manofakiur

Padat Karya Terhadap Tofal Inpot Keselaruhan
Todustri Manulfakinwe Fadat Karya Indoncsia Tobhon {995

‘Industci tekst, benang, &

rodul ssjenismya 000 [ 075 | 06T | 00Y | 000E | 000 00D | gg2
Industri Pakaian oa® (071 [ 00T (o0 o [O00E |00 | &847
Industri barang-barang dari plastik

mainan, alat-alat olahraga o 675 004 | 00 000G | 0005 | 005 | G658
Inchustri mebel TR 007 | 003 | 0006 | 0002 | 008 | &871
[ndustri alat saluran air, pemanas,

listrile dan produk sejenisnys (L | T 003 | 0GR (001 [ 0000 (004 | 885F
Tndusiri alas kaki 0IE | oM a0l [ 0es [ 001 [ 0002 [ 003 | &Nl

Indusiri getas, parabot dar welas 15 | 042 |87 |oid [oo0n [ 4005 [ O0R | @3
Industri gerabah dan barang wisata | 0.0 [0.36 [ 027 [0.03[ 061 [0.002 | 0.01 | 0.007
Industri obat-gbatan dan  produk _
sEjenis s | 45 IO | I pooun | QOR3 | es | AFE
industri  alat-alat, pisen dan
peralatan mmahmnggdaﬁlugam 020 | (6s 0021003 (0Ol [O00S |00 | od2F
Industri parfum, pembersih dan

duk sejomis o0t pore [ eor |oas| oo | 6003 [0.006) poe
Total industri manufakur pada
Jearya 012 ] &7 [ 005 (004 | 001 [ D003 | 00d | &O2S
Sumber © Stavisnk fndwstr] Besar dave Sedang fndonesia, BPS dialak
kel TK = Temigs Keqa BEEK v Balvan Bolu
BB = Bshan Bakar EL = Burung lilinnys
J51= Jasa Induesir W = Sowy podung meadn
Ml = Non Tndustri
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menunjulkkan bahwa bampir untuk seluruh jemis komoditas manufaktur yang
ditediti, pengeluaran untuk tenaga kegja menempati posisi kedua terbesar setelah
pengelvaran untuk bahan baku kecuali untuk industri gelas dan perabat dan gelas
Rasic antara sewa gedung dan mesin terhadap tenaga kerja yang burang dan satn
ruengindilasikan bahwa komoditas yang diamati banyvak menyerap tenaga kema

sehingga dapat dikavegorikan sebagai industri manufakiur padat karya,

1.6. Sistemmuldcn Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi cnam bab, Bab | Peodabuluan terdici dari
latar belakang masalzh, permasaiaban, Lyjean penelitizn, noang lingkup penelitian
seria sistematika penulizan. Dilanjutkan dengan Bab I vang berisikan Landasan
Teori dimenz permbahbasan meneakup tesri-tear yang digunakan untuk mengarior
kiverja ekspor, swudi cmpins yang pernah dilakukan yang berkaitan dengan
penelitian serta  Kebitakzanaan yang diambil pemerintabh dzlam hobungannys
dengan masalah skspor dan impor. Bab 11l membahas mengenai Mstodologi
Penefitian yang didatamnya menjelaskan mengenst rancangan penclitian, variabel
dan penmubkurannya, teknik pengumpulan data dan sampel serla metode analisis
data. Pembahasan dalam Bab [V berkaitan denpan deskripsi objek penslitian yang
memberikan informasi mengenai pertumbuban ekonom dan perdaganpgan dunda
serta Indonesiz selama periode penelitian. Bab ¥V berisikan hasil analisis dan
pambzhasan mengenal hasil perhitungan kinerja ekspor manufakbur padat karva.
Bagian ferakhir yaitu Bab VI berisikan kesimpulan dan implikazi yang dihasilkan

dar hagil pembehasan
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BAE 11

LANDASAN TEORL

2.1. Teori Perdngangan Internasional

Puda dasarmya perdagengan internasional terjadh karena doz alasan ultama
(Rorugrarr dant Obstfeld 1994). Fertama, na#am-negara terschbut berdagang karena
mercka berbeds satn =ama lain, Seliap negars dapat memperoleh keuntungan
dengan meldokan sesoatn yang relatif lsbih baik.  Kedws, negara-negara
melakulan perdagangsm dengan tujuan uniuk mencapai skala skonomiz dalam
berpraduksi, maksudnya jika setiap pegara hanya memproduksi sejurmlah barang
tertenty, mereka dapat menghasilkan barang-barang tersebut dengan skala lebih
besar dan lebik efisien jika dibandingkan kalau negava terselwt memproduks:
segala jenis barang, Dalam kenyaizannve, pola-pola perdagangan yang terjadi
merupakan kombinazi dar kedua monf Lerschul.

Penjelasan teontis menpenai kedua motif Ji atas dapal dilibat mulai dan
tenri perdagangan yang konvensional hingga yang mutahic diantamanya teor
kevmgpulan absolut darl Adam Stk , tewi kenngoulon kemparatit David
Ricards, teori proporsi Hecksher-Ohlin, paeados leontief dari Wassily Leontief,

teori permintaan impor dan penawaran ekspor,

2.1.1, Teoni Klasik
L]

L1.1.1. Absolete Advantnge Dari Adam Smith

Memurut Adam  Smith, setiap ncgara  akan memperoleh  manfaat dan
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perdapgangan internasional (goiw o feoefe} karepa melakukan spesialisasi
produksi dan mengekspor barang jika negara lersebut memiliki keungguilan
mutlak (ghsodute afvaniage) serta mengimpor barang jika megara tersebot tidak
memiliki keunggulan mutlak, Beberapa asumsi pokok yang mendasar teori inf
antara Toin faktor produksi yang digunakan hanya tenaga kerja, kualitas harang
yang diproduksi kedua negarz sama, pertakaran dilakukan sccars barter tanpa
wang, biaya transpor Jiabaikan,

Kelemahar teon int 1egadi jika hanys ada sate negara yang memiliki
ksutggulan absolut wntuk  kedua jemis produk maka tidak akan  tedadi

perdagangan imternasional,

2.1.1.1. Comparative Advaninge Dari Davil .Ricardrn
Teon keeungpulan komparatif yangy dikemukakzr David Ricarde dikedakan

menjadi. dyimacam yaity ;

|. Cost Comparative Advaniage (e diie iy
Teori ini digunakin untuk mengatasi Kelemahan teori keungpulan absolut
yang; matyatakan babwea jika suatn negacs memiliki keunggulan mutlak untl
kedua jenis barang yang dihasilkan  Prinsip dasar dan teori ini adalah pada
nilo (enags kerja ataw Mucory of falser werfee yang, menyalakan baliera nilad ataw
barpa suatu produk ditentukan oleh jumlzh wakiu ataw jam kefa yang
diperlukcan untuk memproduksinga  Suats negara aken memperoleh manfaat

dan perdagangan intermasional jike melakukan produksi dan mengokspor
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barang yang dilakukan dengan relatif lebih efisien dibanding dengan negara
lain.

2. Production Comperative Advantape (Famor Profiictivif)
Tenr ini menyatakan bahwa susi negara akan mempeéroleh manfaac dar
kegiatan perdagangen inlemasional jika depat memproduks: barang relatif
lebih produkeif dan sebaliknya akan mengimpor barang jika barang rersebut
diproduksi relatif kurang atau tdak produldif,

Kesimpulan yang dapat diambil dari teori klasik camparative advantage
dari D Ricardo adalah balwa perdagangan i.ntt:masii:-nnl antara dua negara tetap
dapat terjadi, walaupun hamya satu nepare yang memiliki keunpgpulan absolud,
asalkan masing-masing nepara mermiliki perbedaan dalam labor efficlency (cost

comparaiive advomiage)y dan mtan labor productivity (predhiciion comporafive
advariage)

2.1.2. Teori Modern
Z1.2.1.Teori Heckscher — Ohlin

Menurut teon H-0O, perbedaan opportunity cost suatu produek antara salu
nepara dengan nepara lain dapat tedadi karcna adanya perbedaan jumlsh atau
proporsi faktor produks: yaop dimeliki (eacdnvennd fackes) masing-masing
negara. Perbedaam opporfunity cost lersebut dapat menimbulkan tefjadinya
pardagangan imernasional. MNepara-negara yang memilifo fktor produksi relalif
lebih  bamyakfmurah  dalam  momproduksinya akan melakukan  spesialisasi

produksi dan mengehspor barangrryz. Sebaliknya, masing-masing negara akan
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mengimpot barang terenty jika peuara terssbnl memihiki fakior produksi yang
relatif larigkarmahal dalam memproduksinya
Kasimpulan yang dapal diperaleh dari Tlr.'anri H=0> adalaly sebagai Geriboat -

1. Harpabiaya produksi suatu nepara alan ditentukan oleh jumilzhiproporsi
faldor produksi yang dimiliki masing-masing negara.

2. Comparative advantage atan keungpulan komparaiif dari sugio jenis produk
yang dimiliki masing-mazing nepard skan dienokan oleh strolwe dan
proporsi faktor produksi yang dimiliknya.

1, Masing-masing negara akan cenderung mclakukan spesializasi produks dan
mengekspar barang tertenty karena negara wrsebut memiliki faklor produles
yang relatif lebih banyak dan murah untuk memproduksings.

4. Sebaliknya masing-masing negara akan mengimpar bamng-barang terlenm
karena pemara tersebut memiliki fakior produksi yang relatif scdikit dan
mahal untok memproduksinga, .

Eritikan yang merpakcan kelem:.ahan dari teori H-O ini adalab asumsi
adanya perbedaan hazga sejenis yang tejadi katena adanyz perbedaan
proporsifjumlah fakdor produks: yaop dimiliki masing-mnasing oegara dalam
memproduksi barang tersebut, Depean demikian, jika jumlaivproporsi faktoc
produksi yang dimiliki relatif sama, maka harga barang yang sejenis akan zama
pula schingea perdapangan intemasional tidak akan terjadi Mamun pada
kenyataannya, walavpun jumlabfproporsi faktor produksi yang dimiliki masing-
masing repara relatif” sama sehingga harga l:;arang yang sejenizpun samsz ternyata

perdegangan infernasional tetap dapat terjadi.
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11.2.2. Tarndox Leontsef,

Wazsily Leootiel vaiu ilmuwan pelopor utama analisis Input-Oubput
melafui sudi cmpirisoya (tahun 1953) menemukan fakta mengenai strulchar
perdaganpan luar neperi (ekspor dan impor} Amerika Serikat yang bertentangan
denpan tleon H-O sehingpa tearnys dikenal deagan zebulan Paradox Leontief.

Kzrsna USA scoara umum diasumsikan sebapai sautu repara yang relatif
memiliki modatkapital lebilh banyak dan tenaga kevjalabor lebib  sedikit
dibandingkan denpan negara-negara lam {read of fre wordd), maka bendasarkan
toeri H-O make ekspor USA akan terdin dari barang-barang yang padat
modalfkapital {copitad infensive) dan sebaliknya akan mengimpor barang-barang
yang sit;a:n;; padae karvaftenaca kerja {fakor fniensive),

Berdasarkan #iudi empins yang dilakukan cleh W Leontief, tertwata
elispor USA jusinu terdiri dan barang-barang vane padat karyafienaga kerja {labor
intensive) dan sebaliknya 1mpornya terdin dari barang-barang vang, pada modal.
Hasil studi empiris berilotoya (P 8. Limdend, FP82) menyatakan batiwa Paradox
Leontiel Japat disebabkan karcns empst alasan utama yaity
1. Tntensitas faktor produksi yang berkebalilan (Taciurs intensily reversals)

2, Tanffand non tariff barmisr
3. Porbedaan dalam skills dan human capital

4. Perbedaan dalam faktor sumber dava alem {ratural resourees)

2.1.2.3, Permintnan Imyper Dban Pongwearan Thspor

Permnintaan impor terjadi karena adanya kelebihan permintaan di dalam
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negeri dan penawaran di datam negeni (idak mampue memenuhinya schingga hans
'mangin:mnr dari fuar, Sebaliknya penawaran ekspor tegadi karena kelebihan
penzwaran di dalam negeri sehingga kelebihan tersebut dapat diekspor. Peourinan

permintaan impor dan penawaran ekspor dapat dilibat pada pambar 2.1,

P Sy
Py A
P .
P, |
LI
0]
Cambar 1.1,

Permintaan Impor Dan Penawaran Ekspor

Mula+mula keseimbangan pasar ditiik E1 dimana pada herga Py seluruh
permintaan dalam negeri dapat dipeouhi aleh pefawaran dalam eegen sthingza
tidak teriadi perdapangan huar negeri. Pada barga Ps toradi kelebihan penawaran
(ercess supplvy karena tidak ada perantaan delam negen sementara penawaran
dalam negeri sebesa FiA, Kelebiban penawaran tni dapat dijual ke Juar negeri
melalei ekspar schingga PiASpy  merupakan kurva penawatan ckopor. Pada
harge P1 tepadi kelebihan permintaan [::Ti‘ce.:m demaid) karena besarnya

perminman dalam negeri adalah P2B scmentara perawaran dalam negen tidak ada
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eama sekali. Kelebibap permintaan mi dapat di atasi dengan cara melakukan

impor sehingga PiBD oy menepakan kurva permintaan impor,

2.2, Analisls Kinerja Ekspor

Uniuk mengidentifikasikan derajal keunpgulan suaru komoditas yang
dproduksi svaty negara dibandingkan dengan produlesi negara-negarm lain &
pasaran intermasional adalah dengan melibat struktor bizyanya Namor, dalam
melakukan studi komperatif yang melibarkan banyak negara terlalu banyak
kesulitan-kesulitan yang akan dijumpai. Kalau boleh dapat dikatakan hampiv
rustahil uniuk memperolsh data yang dapat dijadikan sebagai landasan wntuk
mengelzhui stroktur braya wniuk seliap komedilas di masing-masing negara
Kalaupun diperoleh hasinya belum tentu akorat schab sclain pendsloatan yang
digunakan sebagian besar banyak vang berdasarkan estithasi masih ada beberapa
faldor non pasar yang mempengarahi biaya ceperti distrorsi pasar, subsidi, tarff
dan sebagainya

[rengan  herdasackan penimbangan i atas, beberapa ebonomi
mepgembangkan motode-metpde pengurkuran yang mengacu kepada Kinerja
ekspor. Meskipun basil yang diperoleh tklak mencerminkan kinerja ekspor secara
langsung namun dapat mengpambarkan potensi sualy negara dalam bersaing di
pasaran intcmazional. Menpingat behwa setiap metode pechitungan kinerja ekspor
memiliki keunggulan dan kelemahannys, maka penenluan komeditas chspor yang
berpotensi didesarkan pada beberapa kinerja. Dua kriteria pokak yaog digunakan
adalah hasit perhitungan berdazarkan Constant Mearkei Shave (OME} don Revelead
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Comparative Advaniage (RCA). Koreria-kriteria yang lain yakm Forscotrasi

posar (KP) Trade Speclalfration Raffe (TSR akan dijadikan sebagai penunjang

idan pelengkap Ji dalam penilaian kingrja ekspor,

2.21. Constant Murket Share { TMS ) Annlysis

Analisis Constant Markel Share (CMS} digunakan  untuk  melibat
komponen-kemponen yang menyumbang pertumbuhan chspor. Secara sederhana
mode] TS5 menyatakan bahwa pangsa ekspor suata negara tertentu adalah fungsi
dart daya saing relalif {refative comperitivendss) seperit yang dikemulakan olehb
Richardson {1971). Dengan awumsi yang digonekon dalam CM3S  adalah
mekanisme pasar yang behaz, adanya homogehitas komoditng ekspor, daya saing

divkur dengan harga rclatif, secera sederhany model CMS  dinyatakan zebaga

berikul
s—Q f[ﬁ 5 m}-ﬂ PP POR PP § |
dimana

s = pangsa <kspor vang dismati
0,43 = total ebspor negara yaog diamati dan duniz
£,C = daya saing negara yang diamali dan dunin

Perubahan pangsa pasar {msarkef shore) akan menyebabloan perabahan
daya zaing. Perubahan terjadi bila persamaan (1) diturenkan erhadap wakoo (i)
Penyutunan kembali dan peowroman  lerhadap wakiv dad  perzamaan {1}

dinyataksn sebagai berikot
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YVariabel yang bertitik menupjukkzn perubahan dar variabe] yang
persangkutan  techadap wakw., Dalam model CWS yang  sederhana  ini,
perlumbuhan ekspor suali negara dijelazkan oleh efek permumboban dunia (541}
dan efsk daya saing (0%} Efek pertama menunjukken bahwa periumbuban
ekspor suatu negard tefadi dimana pangsa ckspornya tidak bervbah zedangkan
efek yang kedua memonjukken babawa pertambahzan ekspor disebabkan oksh
perubahan dayzs saing relatif,

Berdasarkan pemikiran di atas, pangsa elspor komoditaz terentu dari
suatu negara ditunjukican oleh identitas sebagai benkut

g <,
E* = Q_‘u' = ru[#]m‘u > D e, 3}

Bengan jalan pemikiran yang sama maka perturbuhan ekspor totalnys dinvatakan

dengan

fl"ZZS&Qij"'ZZQigij e e e @
=i i

dimana i = komoditas tertenlu yang, diperdagangkan

J = megara yang mengimpor komaditas 1
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Rerdazatkan persampan (13 dan (3) ada beberapa hal mendasar vang
menjadi masalah dalam analisis CME yailo
13 Ukuran apa yang tepat bayi daya saing relatif.
Dalam praktek vang banyak dipunakan adalaly respon terbadap harga relatif,
Alan tispi vkuran i fidak memperhatican perbaikan kuahitas, perbaikan

pelayanan dar perabghan dalam kebijaksanaan perdagangan,

2} Uhuran apa yang tepat untuk pangsa ckspor [-5]

Pangsa kuaniitas herbubungan langsung dengan daya saing relatif. Jika pangsa
nilai ckspor digunakan maka kenaikan daya saing relatif  (hounnyz harga
relatify dapar menyehabkan suatu pemnlmmn dalam panpsa ekspor jika
alastisitas substitusimya loovang dary satw dalam nilai absolut Dengan demikian
efek-efek dalam meiode CMS  harue dinterpretasikan seeara hats-hati jika
memakal pangsa nilah ekspor.
Modifikasi persamaan (1) dan (4} akan menghasilkan duz komponsn
tambabzn yeng mengukur adamya jems komoeditas yang mwenguntunglan dan
strulctur pasar yang divntangkan. Hal ini dapal memperbaiki kualitas kesimpulan

CM35. Hasil yang diperolsh dari modifikasi tersebut dapat ditulis sebagai berikut |
i = 50+ [Z AL - \Q] + [E PIEE DI ] + [Z OLE } ........ 5]
F i ¥ 1 1

{1} (2} (3} (4}
tanda mb'sk_hri'fr i menunjukkan siaty totzl komoditas di seluruh pasar  Dan
identitas perzamnan (53 df alas,  petumiwban ckspor sualn negara  dapal

dijclaskan melalui efek-efek sebagai berikt ;
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I}

3

%)

Ffek pertumbuban ekspor diila

Yaitn mengukur perubahan ekspor yang dihasilkan oleh perturnbuhizn ekespor
dunia. Bila efik ini benanda positf berarti keneikan pertumbuben dunia akan
meoyumbang kenzikan pertumbuohan ekspor suatu negara. Sebalikrya tanda
nagatiF menunjukban penurunan pertumbuban elspor dumiz akan manonmban
ekspor sualu negara

Efek Komposisi Komodiias

Yailu mengukur perubzhan ekspor zebapai hasil dari perubahan anti penting
komndiraz chspor dalaw total imper di negara pengimipor. Tanda posiif
merunjukkan komoditas chepor nepara yang diamatl werdistribusi pada fonis-
jenis kemoditas vyang permimaanmya lumbab dengin cepal di negara
pengimpor Hal yany sebaliknya tengadi jika efek ini bertandz negatif.

Fifek Disribesd pasar

Yartu metguiur perubaban ekspor sebupal hasil dark perubzhan 20l penting
pasar-pasar twjvan ekspor. Efek ni banya relevan pka lujuan ekspor terkait
dalam sraty wilayah alau kawasan Tanda pesitif menumukkan bahwa ekspor
suaru negars terdisitibusi pada pasar-pasar yang imporya lumbuh relatif cepat
dan tanda negatif menunjukkan babwa ekspor suatu negara terdistribusi pada
pazar yang impernya tumbuh relatif lambat,

ek Daya Saing

Yailu mengukur perubahan ckspur schapat hasil dari keuntungan  atau
kerugian dalam pangsa ckspor. Bila landa dan efek ini posiif barar negara

penpelkspor merupakan negara pesaing In:u1|'1.t dan jika tandanya negatif berarti
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negara yang diamati memopakan negara penepekspor dengan dava seing

lemah,

222 Revenled Comparative Advantage (RCA)

Metode int digunalkan untuk menguur kinerja ekspor suatu kemoditas dan
suaty negara dengan mengevaluasi peranan ekspor komoditas tertentu dalam
ekspor total suat megara dibzndingkan dengan pangsa komoditas tersebut dalam

peridagangan dunia, Eumus umum untuk BCA dinyatakan sebagai bertkut .

X_ X .
RCA = i/ 8)

RCA = angka RCA

5 w milai slegpor komedmas | negar |

e
I

milat elespor tolal nogara |
XNew = milal akespor komoditas i dunia
Xw = plm ekspor total dunia

Milai RCA yang lebikh beser dari zote menunjukkan behwa pangsa
keinoditas | di delam ekspor totat negara j lebih besar deri pangsa rata-tara dan
kommoditas vane bersangkutan delam ekspor semua negara (dunia), i arioya
nepara j lebih berspesialisasi & kelompok kamodilas vang bersangkutan - Kondisi
yang scbaliknya akan berlaku jika nilai RCA lebih kecil darf satu.

RCA dapar dikermbanglkan menjadi .ptrrgukumn vang bemsifat dinamis

dengan memasuickan unsur wakm sehingga dapat memmukkan perkembangan
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pangsa relatiftya darr waktu ke waktu, Dengan membandingkan angha RCA
antara dua wakiv rmaka akan dipercleh [ndeks RCA yang menunjukkan
perkembangan RCA dao waktu ke walow Indeks RTCA yang lebih kecil dari satn
menonjukkan penurunan ECA vang borarti kineria ekspor komaodiles | dasi negara
J mengalami kemunduran relatif dibaodingkan dengan kinerja ckspor rata-rata
thenia. Keadaan yang sehaliknya berfaku jika indeks RCA nilainya lebih dari sam.
Dengan melakukan penyederhanaan notest dimana Xy = x; dan KoM, = x,

meka indeks RCA dapat dirumuskan

t L
Xy~

LL3. Trade Specinlization Ratio (TSR}
Lintuk melibat sejauh manakah perkemhbangan eksposr sustu  komoditas
tertentu perlu dilakerkan periodenisasi proses industrialisast dan pola perdagengan

dengan menggunakan indikawr TSR yang dinyatakan dengan rumus sbb -

_ B -Mii)
Eswaftn 7T

. §)
dimana  E{f) =Ekspor satu jenjs produk i negara tertenty

MY = Impor salo jenis produk | repze tenentu
Desarnys angka TSE werletak anlzra —| sampai dengan | dan setiap 2neka teracbul
menunivkkan tahap perkembangen suatu komoditas yang bersangloatan. Tahap-

tahap perkembiargan komodirs yang dithmjukkan oleh angke TSR adalah
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-1 TSR <-0.5 = Tahap penpenalan

—0,5 <T8R = szmpai Tahap substilusi impor

Q0 <TSR 508

Tahap porhuagan ekspor

TSR = 0.8

Tohap pcmalangan
.24, Market Conzentration (KP)

Kriteria kensenlrasi pasar selain seperti vang dihasilkan dad dekomposist
melode Cl';'IS dapet pula dihitung sccara tersendiri. Namun tujuan dari Kritena
konsentrasi pazar yang bendzk dikitung di sini Jebib diitikberatkan kepads tujuan
untuk mengetabui derajat kestabilan penerimzan elospor snatu komeditas dan
kecanderunganivea dar wakitu ioe wakiu.

Landazan dalam menentukan tngkat konsentrasi pasar suab: komoditas
clapoer agdalakr besamya damp2k  yang diakibaikan olsh adanya gangguan
{disturbanca} terhadap kestabilan penerimaan ekspor. Jika terjadi gangguan yang
reletif kecil sajz zkan mempenganln volume/ntlal skeper maka dikatakan babw
komoditas tersebot relenl sanget terpanmupgfterkonsentrasy pada suaty atau
baberapa pasar tertenmy,

Megkipun tidek selalu berlakn, semakin terkonsenlcasi ekspor snatu
komoditas ke beberspa negara (pjuan ekzpor maka semakin besar kerentanan
suatu ekspor komoditas yeng bergangiutan terhadap gangeuan-ganggnan yang
tejadi. Jriensitas permusatan megera (ujuan dapat dibitung dengan berbagai
metpde dimana Hirschman (1945} mervpakan  pelopomya.  bMetode  yang

dipeckenalkar  oleh Hirschman dikenal dengan sebutan Gini Hirschman
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Coefficient of Conceniration. Métode-metode lain tidak jauh beranjale dari

perumuszan Hirschman  ini.  Berikut  formulasi wnivk  menghiung  indeks

konsentras
2
dimana
K = angkz indeks konsentrasi pasar {ALKP}
Xiji = nilai ekspor komoditas i ke neara §
Xi = nilaf ekspor total kemoditas i suaty negara

2.3, Siedi Empivi: Sebelumnya
231, Penclitian Tiwaed {1965)

hiodel CMS dignnakan oleh IS, Tiwari untuk memertkess Kinerja slespor
Indhiz pada_tabur 197021977 { Tiwari, 1985 ; hal 121-118). Ada empat komponen
yang mempengaruhi pertumbuhan eksper India dalam model CMS yafte efek
percagangan dunia, efek komposisi komoditas, efek distribuosi pasar dan efel daya
s2ing.

Koorodit yang diiliti diklasifikezikan dalam dua komoditi yanu kemoditi
tradisipnal dan nom tradisional berdasarkan S1TC sam dipit.  Komodilas yang
termasuk dalam kelompok komodin tradisional adalzh makanar, minuman dan
tembakau {SITC O dan L), bahan dan hasil 1zmbang (S1TC Z), minyak dan bahan
bakar lsionya {SITC 3} minyak nabati dan hewant {SITC 4) dan barang
manufaktur {SITC &) Komaditi non tradisional meliputi bahan kimia dar hasil-

hasitna {51FC 73 dan borang manuFakior lainnya (SITC 8).
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Megara yzrg meajadi tujuan ebspor yang dieliti dari meliputi 28 negara
vaitu Amerika Seckat, Inggriz, Jepang, Perancis, Jerman, Nalia, Swedia, Trlandia,
Kamada, Belgia, Luxemburg, Belanda, Selandia Baru, Swiss, Norwegia, Ausicia,
Fiolandia, Psrasl, Yunmani, Indonesia, Kwea Selatsn, Pamai Gadinp, Tuorki,
Singepora, Malaysia, Snlangka, Thailand, Kenya, Krwait dan Brazilia Dasar
pertimbengan pemiliban negara-negara ink karena 60% dart ekspor Indie mengalir
ke negara-negara tersehut pade tahun 1977

Hasil penalitianny2 menunjukican efel daya saing SITC 0, SITC 2, SITC 3
vang termazuk berang modal tradisional bertandas negatif sedangkan berang
tradisional SITC 1, 31TC 4 dan 51TC ¢ benanda positif. Efek daya saing barang
nor tradisional semuanya bertanda positif [ni meounjukkan bahwa ekspar barang,
non tradisional India dzlam periode terzebut telah dijzpa pangsa pasarnya terhadap

s158 dunia.

2.3.2. Pendition Mobamed Arill dan Tan Eu Cliye (1992)

Mohamed Anff menpsunaken analisiz CME untuk mclihal daya sing
chepor ASEAN di daerah Asia Pasific { Anff dan Tan Bz Chye,]992). Ekspansi
ekspor dibagi dalam empat komponen yaitu efek pertumbuhan slandar, efek
komposisi kemodnas, efek distribusi pasar dan efek daya saing. Komoditi yang
dianalisis adalah yame termasuk barang-barang ;nanufaklur_

Hasil perelitiannys meminjukkan ekspor marmifakiur ASEAN ke Jepang
untuk Indonesta dar Thatland dava sainggny-a cukup kuat. Perumbuhan skspar

manufaktur  Tndonesia dari tahun 1930 sampai deapan tzhon 1989 reratama
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. —

disebabkan oleh makin kuainya daya zaing kemoditi manufakior [ndonesia di
pasaran Jepang. Sedangkan untuk Thailand hal ini dialami pada abun 1986-198%
Hal yang sebalibmys tetjadi pada negara Philipina dimana daya saing komodii
ckspornya bertanda negatif dari tahu ] 980-1585,
Barang manfuktur ASEAN secara umum mempunyai saye saing di pasar
Amerika Serikat. Tanya s¢lama tzhon 1983-1086 heherapa nepara ASEAN yaitu
talaysgia, Philipina dan Singapura daya saingeya nogatif {yang berarti lemah),

namun pada periode talnm berikuovya bertanda positiif

213 Penchitan Haryo Aswicahyong {1096)

Analtsis CMS yang dilakukan olelt Harye Aswicahyono berkaitan dengan
penentuan kinerja ekspor manufakiur indonesia uniuk penode wakiy 1981 — 1924,
Hazil penelitian meounjukkan elezpor manufaktur Indonesia  tidak  bechasl
mencapai perttimbuhan sopesal ekspor rara-reta dunia. Hal ini discbabkan karens
beberapa faktor yaitu ; {1} komposisi komoditas ckoapor Indonesia dikuasai cieh
komaoditaz yang pertumbuhan parmintzannys lambat, (2) perumbuhan impor di
pasar utama Indonesia juga sedang melemai, (3] kendati kemoditas maupun pasar
utama Indonesia sedang pesat pertumbuhannya, jika harga teralu tingui maka
elspor  Indonesia  tidak  akan  berhasil  memanfatkan  lingkongan  yang
mengurungkan tersebut.

Berdasarkan analisis CMS diperoleh kesimpulan bahwa schagian besar
sumber periumbuhan ¢kspor manufaker Indoensia berasal dari dava saing ekspor

Indonesia di pasarzn interrasional. Sementara bobibh dan separuh pertembuhan

L]
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ekspor Indonesia tidak biza dijelaskan baik oleh faltorfakior periumbuhan dunia,

komposisi komoditas maupun distnbust pasar.

2.34. Femelitian Haryo Aswicabyomo dan I}: Ardiyante Naryols (2001)
Penelitian yang dilakukan menjelaskan mengenai krisis ekonomi dan
perhaikan skomomi serta daya saing indusiri manufalaur di Indonesia dengan
mrembolugken pada peranan perdapangan dan [nvestasi.  Hasil penelitian yang
berkaitan dengan analisis daya saing ekspor indonesia dengan menggunzkan
Canstant Market Share {CMS} pada masa sebelum dan masa krisis dapar dilibat
pada tabel 2.1
Hasil perelitian techadap kmea ekspor manofakior [ndonesia secara
ringkas adalah sebagat herikut
1. Perubahan total ekspor manufakiur [ndonesia memiliki tanda negatif baik pada
periode scbelum dan pada periode knsis ekomomi. tlal ini menunjukkan
balhwa secara urmm ekipor mranafakior Indonesia perumbuhannya lebih
lamhaﬁ?t.l.anding!mn dengan perturmbuban standar dunia
2 Efk komposisi komoditas umuk  ckspor  telal marufakior  Indonesia
mememiliki landa posiif batke periods sahel-um dan pada masa krisis ekonomi
[ndonesia. Keadaan ini menunjukkan bahwa Indoensia telab hecspesializazgi
pada indusri manufakiur dimana permintaannya mengealami peningcatan.
Pada periode sebelum kriss, ndustm yang dikelompokkzn dalam wnskidfed
fabar miesive, physical capital intewvive dan hvsmasy capitad intersive memiliki

kontribusi yang besar terhadap positifnya nilai efek komposizi komoditas
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mam fakiur Indonesia, Sebaliknya pada inaza knsis, ofed fomposisi Romocitay
dari physical copital intensive tandanye  borubab menjadi  negatifl yang
menunfokkan lecjadinyva penunctan yang besar werhadap parminlaan komodilzs
inj pada mwsa krisis, sementara untuk untuk hutrarr capita! infensive dan
snskittud lahoyr imfensive tandanya masih positif.

. Efek distribuzi pesar ekspor manufakior padat karya Indenesia memiliki tandz
nepatif baik pada masa sebelum dan pada saar koisis ekoromi yang berarti
bahwa ekspor Indonestz mempakan produk-preduk dimana  permntzan
impomya  lerdistribusi  paula nngam-l.ae;gﬂra yang mengalim  peniranan
permintazn, Mapatifnya tanda uniuk efek distibusi pasar ini disehablean
karena alasan yang berbeda,  Pada  pericde  zebelum  lerisis yait tahun
1904-1996, tande negatif dari efelc distribusr pasar disebabkan karena
terdepresiasinya mata vang yen lechadap dollar vang secars oiomatis juga
gemakin menguatnya nilai matz vang Tupiah karens sceara efektif dikaitkan
dengan dollar. Akibatya harga komoditas di Indonesia secara relatif lebih
roabal dan memunenkan permintazn skspor mamufzkwr Indonesia diantara
negara-magara tujuan ekspor Indonesia, Sementara pada masa krisis ekonams,
tanda neyatif dari efek daya saing ini lebik disebakakan karena kantrakst peda
hampir sesbagian perckonomian dunia yane dikuli dengan krsiz Dnarsial di
Mmdonesia pads pertenpahar tahun 19907

. Efek daya saing memiliki tanda positif baik pada periode sebelum dan pada
masa krisis ekonomi yang menunjukkan bahwa teradi peningkeisn pangsa

skspor  komoditas menofektyr Indonesin lerhadap negara-nepara  Wwuan
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skapornya. Pesitifnys efek daya saing komoditas ekspar manufakiur Indenesia

terulama karena kontibust indusin pfresical capliad bifersive, Framan capinal

Tabel 2.1.
Analisis Constant Market Share Ekspor Manufakiur Indonesia
Sebehum dan Fada Masa Krms Indnmtsu

A R -‘*-J#'T?;%

Iy 1T S ] )

= ] gt 2 A R h.'ﬂ L‘MﬂFﬁL wrlgﬂmﬂ 't-_“qrul"j:'jh Fie DRI bt N L iod ]
Matural RH-IJHE'-EE
Tntenzive (MRT) 13512 =375.8 1252 B4
Unskilled Labour
Intenshwe (UL} -] (8 7 4321 6 5520, 7 34991
Phwsical  Capital
Intensive (PO 1200 31005 7833 4 1718
Human Capital g
Irgemieciy et 1 i el I 21845, 22058 1089

TFechnolog

Intansive {MRE) -L464 | SO51.6 =54d4 4 -1271,2
Unsklled Labour
_Intencive {ULT) -1 14804 A5 6 -3754 1 -B06 3
Fhysical  Capitat
Imtanciva {PCT) £33.2 11156 5491 | 2027
Hurman Capial
Intenzive (HCL} 1525 %8 4999 4 =3%14 4 23d0 7
Tachnolog
[otensivn

indorzeive dant fechredogy intensive Dndisiry sementara untuk pamral resonres

intensive dan unskfled fabowr fivensive daya saingnya mengalami penurunan.
5. Uniuk kineqa komoditas ekspor manufakiur padat kirya Indonesta {paskiifed

ferboner fndersive), pada periode sebelum knsis, efek komposis komoditag dan

cfth daya saing memberikan koninbusi yanp positid ierbadap perubahban

ekapor komodilas skspor manufakiur padat karya Indonesia, sementara efek
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ekspomya. Posinfaya efek daya saing komoditas ekspor manufakiur Indonesia

terutama karena kontribusi industr phywicol capital iniencvive, Aumar capifal

Tahbel 2.1.
- Analisls Constapt Market Share Ekspor Manufakiur Indoncsia
Eahe’lum dan P‘ml:_ Masa Krisis lndnncﬂn

v T‘!I"l"l:n--?_i‘;‘l.f_.i'q-"l“-ﬁ .:r"-.:-i." ;

I_-k&mwmﬁr_ SR AT M)

Intensive {NED 1351 2 75 6 -125 2 -850 4
Unskilled Labour

Intensiva {LILT) 1098 7 43216 —5230,7 399 1
Physial  Capital

Intensive {PCT) (230 TrMl 5 ~1%33 .4 1715
Human Capital

Inenzive (HCL e 21845 3 -21054.% 1082

Intenzive (MR 161 30516 =544 4 -1271 2
Unzbkzlled Labour
Intensive (ULD =1140.4 351046 =754 1 -5546.8
Physical  Caprtal
Intznsive (PCL) 633.2 11186 542, ) 13027
Human Caprtal

Intensive {HCI) 15238 4990 4 -5814.4 234007
Tadmﬂlugi

R34 2

triensive dan sechrofogy ifeive jrdusiry sementara unluk sadurad revonrce

fniensive diov wnskiflzd loboser infenshoe dava saingnya mengalami penyrunan,

5. Untuk kinerja komoditas ekspor manufakivs padat karya Indonesia (rerskiffed

fabony infervive), pada periode sebelum krisis, efek komposisi komoditas dan

efek daya saing memberikan kontribuzi yamg positif terhadap perubahan

elspor komoditas ekspor menufakiur padat karva Indonesin, sementars: efik
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distribusi pasar koninbuginya aggatif tcrhadap perubaban ekspor manyfaktur
padal karya lndonesia. Pada saat knsia ekonomi legadi, hanya efek komposisi
komoditas yang masib meriliki tanda postil sementara efcle disteibusi pasar

dan efek daya saing tandanya negatif .

2.4. Kebijaksaeaan Deregulasi Bidang Ferdagangan dan Indusiri

Perdagzngan sccara umum berujuan vntuk meningkatkan manfaal bagi
pihak-pihak yamg berdagang seperti halnya denuan perdagangan antamegara.
Dengan adanya perdggangan memungkinkan adanya perluasan alternatif atau
pilihan slas barang yang biza dikonsumsikzn mlau diproduksl ¢leh suaty negara
arav bangsa. adawya perdagangan, skala skonomi yang pafing efisien dapat
dimanfasikan ssbaik-baiknya . Fiisiensi peoduksi vang optimal hanya dapal
dicapai apabila suatu negara dapat memanfaalkan sumberdaya yang dimilikinyz
untuk memproduks! barang-barang yang paling besar permintaanmya di pasacan
dunia.

Bagi negara berkembang seperti Indonesia, pengembangan sekior industr
pada dasarnyn lebih soring ditujukan wolk mengurangi arus impar dad Iuar
negeri yang berarti penghematan devisa yang dikenal dengan industn subsnuti
impor walavpun ada beberapa komoditas yang memang sudah bericrentasi untuk
ekspor.  Terlepaz dari kelemahan-kelemahan pola pengembangan  indust,
kebijaken pengembangan indusiri yampei. saat ini masih dianggap sshaga
kebijakan vang terbaik bagi pertumbuhan cl-mnm‘ni suatu nepara. Pilihan pada

kebtjiakan peagembangan sehtor industi pada dacarnya  disebablian  kerena
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dorongan unmk memperpleh surplus neraca pembanyaran yanc schesar-besarnys
sehingga dapat digunakean untuk akumutasi kapital bagi pertuwmbohan ekonomi
sclenjuinya.

Jika dilihat dari karakterisik cfisrensinyn, mdusin yang efisien umumnyz
asdalab industn yang berskala besar, Skala indusii vang bestr hanya bisa
dilakukan apabila ada jaminan patar yane luas. Deopan begitn perdassepan
imernasipnal adalah syarat Dagi wilaksananyx pengembangan sckior industr
sehingga pada gilirannya industri yang telab berkembang menghasilkan surplus
yang dapa1  dimanfaathan onwk  pengembangan  ndvetei  jenis  Jain dan
pertumbuban negara seeara keselurvhan, Dengan demikizn dapat disimpulken
babwa kunci pembangunan adatah inveslasi kapiai, vyang hanya dapat diciptakan
melalni surplus neraca pembayaran yeng Besar, Surplus bisa dihasitkan apatala
regara yang bersanglaman memifiki keurnfunzan dark perdapangan dan peluang
memiliki keuntungan Lersebul hanyz mungkin apabila negara yang, bersangkutan
menganut kebijakan perelconomian yane terbuks dan mampu mengekspor barang-
barang yang memilila nilai tukar {temm of trade) yang baik dimara barang-harang
tersebut urmumnys adalzh komeditas yang dihusilkan daci sektor industri,

Berdasarkan penjelasan  diatas, pertumbuhan ekanomi dan perkembangan
sektor industr sualu negara hanva bisa  ledaksany  dengan baik apabils terdapat
pengaturan tatamaga yang  mendukung. Unfuk  ita pemernizh mengeluarkan
seranghaian kebijaksanaan  khutusnya di bidang industri dan perdigangan
dalam bentuk paket derepulasi dimana selama periode 1990- 1997 derepulasi

vang dikeluarkan dapat dilihat pada tabel berikuat
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BARB I

METODOLOGT PENELITIAN

3.1.  Ramcangan Penclitbun

Penelitian yang gkan difakukan disini mempakan mwdi deshoril
{desoriptive stnelf} yaitu penelitian terhadap masalah-masalah berups  fakia-fakta
Jari suaty poputasi. Dengan studi deskeiplif ini akan dijclaskan aspek-aspek yany
relevan denpan fenemcna yang diamat) yaitu maszlah kinegja ekspor manufabdur
padat karys Indonesia, Hasil penelitian i nantinya dapat memberikan gambaran
bagarmana kondisi kinerja ekspor mam:Ffakiur padal karys [ndonesta zenta Frkror-
faldor apz saja yang memadi penyebab naik ateu urunnya Kinerja ekspor

manufakiur padat karya tersebut,

3.2,  Variabel Dag Pengukurannya
Dalam penelitian ini, vari,ahel-varial;ml vang digunakan lerdiri atas empar
kelampok variabel yaitu ;
1. Varigbel Ekspor Indonssia
Data yang digunzkan merupakan milai ehspor wntuk komoditas  skspor
manufaktur padat karya Indonesia bordasarkan nepara tujuan ekspor, Selunsh
nilai pada varrabel dirryatakan dalam dollar USA.
2. Variabel Impor Indonesia
Data yang digunakar merupakan nilai impor uniek komoditas mpor

matufaktur padal karya Indonesia berdesarkan negars azal penpimpor.
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.Seluruh nilai pads varinbel ini dinyatakan delam dollar USA,
3. Variabel Ekspor Dunta
Data yang diganakan merupakan nilai ekspar dunia nntuk komoditas ekapor
manufakrur padat karyz berdasarian negara fujuan ekspor dimana selursh nilai
pada variabel in7 dinyaiakan dalam dollar USA
4. ‘Variabel Isnpor Dunia
Data yang digunakan merupakan nilai impor dunia unbok komoditas ekspor
mamifaktur padat karya berdasarkan nepara asal pengimpor. Milai pada
vaciabe] inf dinyatakan datam dollar USA.
Skala penpuituran yang digonakan uniek mengrkor Keempat variabel
terscbat  adalah skala rasie dimana nilai pada variabel tersebur  dapat
dibandinglkan, dikitung jaraknyz dan nilai nol pada variabel tersebur berarti tidak

arla.

33  Teknik Peapunipalan Dats dom Sampel
Selurvh data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekspor Indonesia,

Ekspor dunia berdasarkan negara (ujuan ekspor  dan Impor Indonesia, Impor
dunia berdasarkan negara asal pegimpor merupakan data selunder yang diparoleh
dani 5
1. Badan Pusal Seatisiik {BPS), Stariviik fbgrr dan Stanaik Impor Indinesia,

tahun 1950 sampai 1993 .
2. Depactemen Industn dan Perdapanpan { DEPERINDAG), Baed Dirre

3 World Bank, feserrariona! Trade Slatistics, talun 1993-1998
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Berdasarkcan kendala yang dihadapi 41 lapangan, sampel yangz digunakan
usiuk mengidentifkesikan untuk menilai kinerjz ekspor mennfekiur padat karya
Indonesta menjelang dan pada masa keisic adalah periode 1993-1998, Dugar
penentuat hwn sempel tersebut konrribusinya ekspor manufakiur werhadap totzl
ekspor Indonesia melebihi sektor pertanian mulai terjadi tabun 1993 dan data
untuk publikasi ekspor dan impor dunia mempunyai mempuoyai lag
(kelambanan) dua ahun.

Komoditas yang dipilih untuk nwengindentifikasiken kinerja ekspor
manufakeyr padat karya didasackan ataz pengelompokkan menurit Standant
Tnternarionzl Teade ClassificalienSITC (AR don HL 1983 Dengan
pestimbangan oilai ckspomnya yang relatif keci! dan bahkan untuk banyak tehun
nilainys nol, beberapa komodites skspor manufzowor padat karya  ridak
dimasuklan dalam penelitian ini, Komoditas yang dimaksud adatab onmk 5570
729 (Mesin Listrk), SITC 73F (Kol fawr doey paralht, STIC D55 (Yenjoia dan
Amrunis), Jumlab komoditas yang dijedikan gebagai sampel perelitian ini
sebanyak 15 komoditas yeng meliputi @ SIFC 34 (Ofaiobalem dam produk
seferiz}, SITC 35 (Paryim, prodik-produk pembersif demy sefenispa}, SITC 65
(Feksiff, Rermg, kain dan produk sejenismva), SITC 664 (Cefow), STTC 665
(Perabor dari gelos), ST 665 (Ceraboh), SO 695 (Alaroday), ST 696
(Pivew), SITC 497 (Perabor rumak tanmpgs dart fepam), STTC 3 (dlai-alar
saigray air, pamaras, fiaelk), SITC 82 (Mebel), STTC 83 (Barang-bovarys
Wisaral, STTC 84 (Busonen), SITC RS (Sepaiu) dan SFC B2 (Barang-harang dari
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FHlastil ;. mainan, alol-alai ofakraga, perfemkapam kaovtltor dian Birom mannfoiiey
seferigauy).

Sampel untuk negara yang dimasukkan dalam penelitian didasarkan pada
megara Rijuan ekspor wiama lndoncsia untuk komoditas ekspor manufaktur padat
karya Indowesia Seluruhnya ada 20 zampel negara yang dijadican sebagai dasar
uniuk mengulur kinerja ekspor manufaktur padat kana Indonesia. Negara-negara
tersehut adalah Sipapera, Malaywia, Pilipina, Thaidond, Roag Kong, Jepong,
Korea Selatan, Reprbiik Rakyof Cihme, fersnon Haroe, Ttalia, Befonda, Deamars,
Spenmod,  Swiss, Irlomdia, firaric Perancis, Amerike Scriber, Karodo do
Awsiralia

34. Metnde Analisis Data
Alat amalisis vang digunakan dalam oenclitizn ini adalah indikator-
indikator yang mengukur kincga ckepor mamufaktur khususnya lkomoditas
manfakcir padac karya Indonesia.  Indikator-indikator yame diguoakan 1ersebat
melipat ;-
1. Constant Market Shava ( CMS )
Alat ini digupakan wntok meogukur kioerja ckspor komoditas manufakiur
padat karye Indonesia berdasarkan efek pertumbuhban (1} , efek komposisi
komoditas (2, efele  distibosn pagar {3). dan efek daya zainp (4} Secara

matematis dinyatakan dengan |

4= [z 50, - :.-{_,}:|+ [Z}; 5,0, - ng} . [z };QD]
(1) (2) {3) {4}
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rhmana :
g = Ferubahan ckspor manofalaur padat karya Indotesia

¢ = Pangsa Ekspor komoditas manufaktur padat karya Indenesia terbadap
total ekspor manufaktur padal karya dunia

{! = Pemibaban ekspor komaditas manytakrer padat karya dunia

s, = Pangea Ekspor komaditas mamfakiur tertentu Indonesia terhadap fotal
ekspar komadilas lereniu dunia

{2 = Panababan skspor komoditas tertentn dinia

¥, = Pangsa Ekepor kemeditas manufaktur [ertenty Indonesia ke negara

rerteniu beradap total chepor komgdiias tenenta dunia ke negara

tertentu
¢ = Perubahan ekspor komwoditas tertentn dunia ke negary tartenty
4, = Perubahan pangsa Ekspor komodites mamufaktur terienty Indanesia ke

negara terteniu ierhadap total ekspor komoditss terteniu dunia ke

negara terteritu

{y = Ekspor komcditas tertentu dunia ke negam terteniu

2. Eevealed Comparative Advaatage (RCA}
Mletodde ini digunakan uruk mengukur cln.jin gung ekspor komodinas lereniu

suatl nepara pada perdagangan Junia. Secara matematis RCA dinyatakan

dengan -
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RCA = i /X

X X w
dimans
RCA = angka RCA
Xij = pilgi ekspor komoditas | negara j
X; = milai ekspor total negara j
AW = nilai elespor komoeditag i dunia

Ko = pilai ehspor total dunia

3. Trade Specislization Ratin (TSR)
TSR merupaken indikgor untek menguhur kinerjz skspor komodiias tertentu
dilihar dari segi sampai sajmzh mana perkermhangan skepor suaty  kamodilas
tertentu  berdasarkan  periodeshsi  proses  industriplisasi  dan  pola
perdagangannya. Secara matamatis TSR diukur dengan formuidasi

s = = M)
E() + M)

dimnanz
E(i} = Ekspor komoditas terentu darl oegars terleny
M(i) = Impor komodilsa lerleniu dian fegars ierienin

4. Koncemirasi Pasar

Perhitungan konsentrasi  pasar  ditiltkberatkan kepada tujuan  untuk

mengetshui  dergjat  kestabilan  penerimaan  ekspor  suatn  komoditas  dan
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kecenderunganmyz dari wakm ke waktu  Perhitungan anpka indeks konsenirasi

pasar dinymakam denpan Formulas @

KF = "JZ ["]fiunj‘:l""’r']2
dimana

KP = angka rdeks konsentrasi pasar
Kip = el chspor komodilas | ke negarz j
Xi = nilei olegpor total koamoditas i suatu megara

1
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BARB IV
PFERTUMBUHAN DAN PERDAGANGAN
EKONOMI DUNIA DAN INDONESTA

4.}, Pertumbukan Ekonomi Das Perdagangan Dunia
4,1.1. Pertussbuhan Elconomi Donia 19931908

Pada tahun 1993, perekoncmian dunia sedikil mengalami perbaikan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya wailu  twmbuh  sebesar 239,
Pertembuhen elkomomt sehesar ini diderong oleh perlumbutan skonomi yang
pesat di negara-nepara berkembang, sedanpkan negara-negara industi sendiri
mengalami peclambatan pertombuban ekonominys .schagai akibal terjadinya resesi
vang berkepanjangan di Jepang dan sebagian Masyarakar Eropa {ME). Secars
urmem pertumbuhan ekenomi di negara-negara industn hamya mencapai 1.3%
pada tahun 1993 atau deogan kata lain mengalami penvrunan dibandingkan rahun
1992 yang tumbuh sebezar 1,7%. Megara-negara f¢dang berkembany mengalami
pertumbahan yang sangat mengpambirakan yailo mencapai 6,1% dimana kawasan
Asia mengalami pertumbahan 8,796, kawasan Amerika Latin dan Timur Tengah
tumbuh sebesar 1.4% dan kawasan Alvika umbuh sebesar 1,6%.

Perlkembangan  perekanomian duni; pada tabun 1994 cukup
mengembiraken yailu mengalami pertumbuhban sebesar 3.5%% atau meninghkat
Jibandingkan tabua 1993 yang hanya sebesar 2,3%. Periurabuban ekonomi yang
mentbatk inl terutzma disebabkan teradinya peningkalan yang drastis yang
dialami oleh negara-oegara ndustri khususnﬁ di negara Umi Eropa dan Jepang

disamping pertumbuhan ekenomi negara-nepsra berkembang yang tetap tinggi

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



50

terulamz di kawasan Asia.  Pentumbuhan negara-negara industri yang hanya
meningkat sebesar 1,3% pada tatum 1993 dapat meningkat dua leali 1ebib besar
yain 2,7% pada tahun 1994, Perekonomian negaca-negara berkembang tumbub
sebesar 5 74, sedangkan perekonomiin negara-negara di Eropa Timur dan bekas
Uni Soviet mengalarni penyusutan sebegar §,3%

Pada 1ahun 1995, pertumbyhan ekonomi dunia hempir tidak mengalami
perobahan. Angla yang dikeluarkan oleh International Monetary Funds (IMF)
menunjuktkan bahwa perskonomian dunia lt;!ﬂ}fﬂ tambih sekitar 3. M% selama
tzhun 1995 dan sedikil meagalami peninglatan dibandingkan dengan 1ahun 1994
sebesar 3.6%. Di nepara-negara indusld, perinminhian ckonom melambat dari
3.1% yunp dicapai pede tahun 1994 menjadi hanya 2,5% pada tahon 1995
Tegadinya perlambatan terschbut cukup mengagetkan  scbahapian  pengamat
ekonomi yang sehelumnya memperkirakan I:rahw-u pertumbuhan ekonomi yang
pasat pada tahun 1994 mazik akan berlenjut pada tzhun 1995, Seperti halnya
negara-negan industn, pecumbuhan ekonomi negara-tisgara berkembang jups
mengalemi penuranan yaitu dar 62% yang dicapai pada talwn 1994 menjadi
6,005 pada tehun 1995, Perlambatan yang nyata ini dialami oleh negara-negarz di
Amerika Latin sedangkan unluk negara-negarn berkembang lainnya di Asia,
Afrika dan Timur Tengah terus mengalami perumbuban yang positif,

Jika dibardingkan dengan tahun 1995, pertumbuhan ehonomi dunia pada
talum 1996 s=dikit lebih baik dan mengalami perangkatan vaitu sebesar 4.1%4 dark
sebelumnya 3,794 Perbaikzn periurnbuban ekonomi ini banyak dinikmati alsh

negara-mepara sedang berbembang, negara-ncpara transisi dan gelapgian negara
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idustri. Sementara unfuk beberapa negara Eropa mengalami  perlambatan
perumbuhon skonpminya, Faktor utama vang berperan dalam meningheathan
pertumbuhan skonomi duniz ini antara [ain adalah pulihnyz perchoncmian di
Amerika Latin dan kuatnva ekonomi negara-negara berkembang di Asia. Di i
lain terdapal beberapa tekanan yang menyebablan perumbohban dunia tidak
begitu besar diantaranya adalabh pertumbuban yang melambat di negara-nogara
Eropa vang disebabkan jumizh penpangguran yang meningkat serta pertumbuhan
a]:spnryglg ‘meEnurun.

Perekanomian dunia menjelang akhir tghun 1997 mengalami gejolak yang
cukup berani, Jika pada setengah tabun peniama, kinerja perekonomian dunia
menunjukkan  tanda-tanda  membaik, pada periengabhan fahun  berkutnya
mengalami kristz kot dan keyangan khususnya negara-negara berkembang
yang ada di kawasan Asia Thuur dan Asia Tenggara. Pada tahun 19%7,
persiconomian  dunia  tumbuh  sebesar 4,2%, yang berarti hampir  sama
dibzndingkan dengan pertumbuhan skonomm hun 1996 yang mencapai 4,19
pertshun.  Perlumbuhan ekomomi negara-negara indusin maju pada tahun 1997
meningkat menjadi 3,0% dari 2,7% pada tabun 1996 dan sebaliknya pertumbuhan
negara-neégaca berkembang pada tahun I?‘E;T mencapai 6,4% yang berarti
mengalami penurunan sedikit dibandingkan dongan tabun schelumnya yang
rneteapal &,5%. Krigis keuangan di Asia Tionur merupakan salzh fatu penyebab
melambamya pertumbuhan ekonomi duniz. Kejadian ini diawali dengan krisis
ckonomi yang terjadi di Thailand pada buh-ih Mar 1997 yang kemudian melebar

hingga kawasan Asia Tenggara Korea Selaran dan bhahkan sempat
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menpgoncangkan perchonomian negara-negara wau di Lelahan Eropa dan
Amerika. Sistem perekonodmnian negata-negara maju yang cukup mapan dan pada
saat awal terjadinya krisis di hawasan Azia Tenggara perckanomian negara maju
sadang booming menysbabkan keisis tersebut tidak begitu banyek mempenganibi
perekonomian negara maj.

Tahun 1998 ditandat dengan ketakotan dunie akan cerjadinya resesi
ekonomi global seheagai dampak dar krigiz ekonomi di kawagan Asia Timur yang
terlanjutl ke Rusia dan Amerika Latin. Berdasarkan berkiraan IMF, pertumbohan
ehonomi dunia selama tahun 1998 hanya ftumbuh sekilar 2%, wrun drastis dari
pertumbuban gebesar 4.2% pada tabun 1997 Pada talwn ini tidak banyak negarg
yang dapat lefinndar dari krisis clonormi glabal yang lerjadi sclama tabun 1998,
Amerika Serikat senditi bany portana kalinya sciak delapan 1abun terakhir
mengalami perlambatan pentumbuhan skonominya, demikian puta pertumbutian
ceonemi  Jerman. Melarmbatkan  pertumbuban  ekoromi doeia  ini sangat
dipengaruhi oleh anjloknya nilai tikar mata vang sebagisn besar negara Asia,
Rusta dan Amerika Latib techadsp dollar AS. Perekonomian Jepang sandiri yang
&t’ndumn.ya- dikarakan menjadi moler pemuliban ekonomi di Asia terrvala juea
mengalami resesi, Wila tukar yen masib terus borlfukgsi sshingga belum dapal
menjadi motor penggerak siabililasi ktuangan di Asia. Knsis skonomi yeng
tenadi di beberapa vepara Asia selama lahun 1998 diwamai dengan berambahnya
Jumlah perdoduk yang kehilanpan pekenaan, meningkatkan angka kemiskinan,
dan kesulitan pengadaan pangan. Angka pergangguran i nepgarg-repara Agia

Timur/Tenguara meningket secars deastis lenmasuk di Jepang. D4 Tndonssia
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sendini krisis ekopomy mengakibatkan peoduduk yang kehilangan pekerjaan
mencapai 20 juta jiwa dan perekonomian mengalami kontraksi sebesar 15%
Karena jtulah Indonssia merupakan negara’ yang paling meoderita akibat dard
krisiz ekooomi diantara negara-negara di Asla yang mengalami koisiz ekonomi
Untuk Iehih jelasnya pertumbuban shonomi dunia selama periode 1993-
1998 dapst ditithat pada gambar 4.1, ‘Tnformasi dari pambar  lersebut
meounjukkan bakwsz sebelum tegadi krisiz ekonomi vang terutama melands
ntgara-nepara di kawesan Asia, pertmmbuben skonomi dunia terus mengalami
peringhkatan dari tabun ke tahun hingga puncek krisis pada tabwn 199% yang

menyebabloan pertumbuhan skonomi dunia turun menpadi 2% pertahun

Gambpar 4.1,
Ferkembangan Pertumbehan Ekenemi Dunia 19331998

--mc.:h"'i'_‘é“ﬂ'ﬂﬂﬂm-? ¥l R Pk

shumnbubad

Jika dilihat pé¢rtwmbohan ekonomi perkelompok nepara, penumbuhan
ekonom hegara-negara maju belum pernah melebibi 3% sejak tahun 1990 sepenti
dapat dlihat pada gambar 4.2 Mamun jika dilihat dari segi stabililas, pertumbuhan
ehonomi negara-negara maju dan tahun ke talwn relatif stabil dan mempamya

irend yang semakin meningkat dan wakin ke waklu walaupun petlumbubannya
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relatif lambat, Krisiz elconomi dunia yang mencapai puncaknys tahup 1998
sekalipun berpengaruh namun relatif kel sehingga perturnbuban ckonromi
negara-negara maju hanya ceengalami scdikit penorunan.  Kuatnya fundamental
makro negara-iegata majy mempakan faktor mama yang menychabkan negara
maju tersebut dapat terhindar dari krisis ekonomi dan mampa bertahan,

Sebelum fongis ekonomi terdadi  yailu  pertengahan  tahun 1997,
pertumnbuhan ¢konomi di negara-negara sedang berkembang berperan besar dalam
meneniukan 'b-esm}ra pertumibuban ekonomi dufia yaitu rata-rala selaly melebih
5,5% pertabun. Tehon 1998 yang merupakan puncak terjadi krisis ekonomi dumia
menyebabkan pertumbuban ekonomi negara sedang berkembang wrn drastis
yaitu menjadi 2,3% pertalun dimana laju pertumbuhan sebegar ini belum perpah
dicapai pada pecigds tahun 1990-an,

Gambar 4.2,
Perkeaabangan Pertwmbuhan Ekonomi Maju, NST, NTSE

) M""’?‘“ﬁf B

Knsis ekonomi membawa dampak yany besar wrhadap periumbuhar
ekonomi di negara-negara induste baru, .Iil-'.a_t pada peniode sebelum tahun 1998,

laju pertumbuhan ekonomi nepara-negara industei bany rala-rata diatas 6%, pada
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tabun 1993 mengalami penurunan yang signifikan bahkan laju penombuhannya
negatif . Korea Selatan dan Sitgapura yanz selama ini digokongkan ke dalam
negara yang mengalami perakonomian “gigif” ternyata pelar tersebut harua
ditanggalkan akibat krsis ckomomi yang amat berat,  Perumbuhan ekonomi
Korea Selatan vang pada fahun 1997 gebesar 5.5% anjlok menjadi —7% pada
tabun 1998 sedangkan Singapura yang selama ini pertumbuhan ekonominya
sclalu diatas 74 pada tahun 1992 sebesar 0% dan merupakan yang terburuk

sepanjang sejareh periumbulan ekonomi Singapura

4. 1.2 Perkesibangan Perdaganzan Daoia

Total perdagangan  dunia  selama  tabun 1993 hanya mengalami
peningkalan scbosae 4.0%. Aagka imi menurun bila dibandingkan dengan
periumbuban perdapangan pada tahun gebelumnya. Negara-nepgara berkembang
menpalami  penfngkatan perturtbuhan perdagangen yang Lnpgl yaiw 93%
dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan negara-négera industri yang hanya
mencapal 24%, Diantara negara-nogura industri | Masyarakat Eropa (ME)
mmgalﬁrp;rtmhuhan perdagangan luar negeri yang negalif selama tahun 1993
yang tercertnin dafi penurunan nilal ekspor maupun impor. Penuranan i sangal
aral kailannyn dougan situasi porckotcim i ML yiung, sedamg mwengalami reges,
Perdagamgan USA menpgalami periumbuhan yang sanpal besar sebagal akibat
peninzkatan impor yang didoreng lsh periumbuhan skonomi yang baik. Di lain
pihak Sepang terus mengalami peningkatan volume perdaganganaya selama tahun

1923 walaupun negaca ini masih dilanda resest,
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Selama tabun 1994, volume perdagangan dunia meningkat sebesar 7,2%
tenutama disebabkan meningkataya perekonpmian negara-nogara industri yang
mempanyai pangsa lebih dari dua pertipa dari zeluruh total perdagangan dunia
Fencapaian periumbuhan perdagangan yang dicapai pada tahun ini merupakan
lomjakan yang sangal tingm fika dibandingkan dengan taben 1993 vang hanya
mencapai 4,0%. WNegara-negara industi mengalami  peningkatan  volome
perdagangan yang (nggi yailu deri 2.9% pada ahun 1993 menjedi 6,0% pada
lahun 15594, sementara megara-negara berkembang sedikil mengalami pemurunan
selama tam 1994 yaitu sebesar 7.2% dan 9.3% pada rzhun 1993, Peningkatan
pecdagangan Iuar negeri yang terjadi di negara-negara industrl sejalan dengan
membaiknya perekonormian  mereka, Perdagangan  luar wegeri USA  teros
meningkat tenutama impor sehingga menpeerakkan partumbuban ekspor negara
mitra dagangnys, dizamping it ckspar jura mengalami peninglatan walaupun
lebih lambat dibandingkan dengan perumbuhan impomya, D6 Uind Erope, (oal
perdapgenpgan mengalami peningkatan yang cukup peiat dimana seluruh negara
anggota Uni Eropa mengalami surplus selama tahun 1994 kecuali Ingeris dan
Spanyql. Total perdagangan Jepang juza masih wrus menmjukkan peningkatan
surplus perdagangan dimana sampai dengan trivadan ketipa nilai serplus terssbul
sudah mencapai LS § 108 milyar.

Fealisasi volumé  pergapanpan d_tuljﬂ ternyata iwdak sesuai dengan
parkirzan sebelumnya dimena perkiraan bahwa periembuban perdagangan dunia
talon 1995 akan finggt termyata hanya mengalami sedikit peningkatan yaitu

menjadi 3% dibandingkan dengan lahun sebelumnya yang sebezar 2,2%,
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Lambainya pertumbuhan volume perdagangan duniz ini disebabkan karena
lonjakan yang culup besar pada tabun sebalumnya yaito tahun 1994 sehingga stok
barang yeng ada di guding masih cokup untuik memenchi kebutuhan sampai
dengan beberapa bulzn di tehun 1993, Kelezsuan perdaganpan dunia belakangan
ini bertentangan dengan semanpat banyak regara untuk melkokan liberalisasi
perdagangan yang di tabun 1995 wdah menparsh kepada implementasi sesuar
dengan hasil perjanjian  Priaron {feagmay. Beberzpe nepara sedah woulai
memangkas tanf impormys secamm besarc-besaran terutama di negam sedang
berkembang,

Pada tahon 1996, pertumbohan volume perdapangan dumia mengzlami
perurunan yang cukup signifikan yaitu hanya mengalami perturmbuhan sehesar
5%. Jika dibandingkan dengan tahun 1995 lerjadi penumunan yang cukup besar
karena pada 1ahun 1995 pertumbuhan volume ekspor dunia sebesar 8%,
Penununan volume ekspar dunia ni - tegadi batk di negara sedanp
berkembang mauwpun di negara indvsti maju. Ferurunan yang paling besar 12rjadi
di negarz-negara maju dimana pertumbuban ekspomya yang semula 9,3% pada
tahun 1595 mergad: 6,3% pada tahun [996. Untuk negara sedang berkembang
sekalipun terjadi penurumat pertumbuhan  ekepomya namun  tidak  tedalu
meneclok Penyebab utama perlambatan pertumbuhan ekspor dunia ini adalah
meounInnya permintaan konsumen di Eropa Baral dan Amerika Utara sehingga
pertumbuban nilai perdapangnn di Ameriica ‘Wtara, Amerka Latin, Ermpa Barat
dan Asia menuron baik dari sisi ekspor maupun impor. Apresiasi milal tukar dollar

sebesar 18% terhadap Yen dan mata vang Uni Eropa mengakibatkan Jaya asing
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barame-barang produk AS dan negacs Asla mengalama peaurunan sebinppea pada
akhirnya menurunkan periumbuthan elespor dunia.

Pertumbuhan volome perdagangan dunia untuk barang dan jaga pade tabun
1997 mulad membeik setelah anglok pada labun 1995 yailu dari 5% pada tahun
1956 menjadi 7,1% pada tahun 1997, Parkembangzn volurme perdaganpgan ini
hanya tedach pada negara-megara maju, sedanpgkan unluk negara  sedang
berkembeng justru mengalami perurunan.  Pada tahun 1997 pertumbueban volime
ekspor negara-nggara maj meningkat menjadi B6% dan 5,7% pada tabun
sebalumnya. Sebaliknyz untek impomya Juga mengalami peéningloatan  yaiu
mempads 7.5%0 dari 5,6%% pada tabun ssbelumnya,  Femeérosotan perdagangin
dunia unluk negara-negara Asia Khesusmyea Asia Timar dan Asia Tenggara yang
terjadi pada akchir tabun 1997 dipico oleh krisis moneter yang melandz nepara-
nepara  lersebut  dan  perminlaan dumiz yang el menarun.  berosolnya
perdagangan di Asia Tenzgara dissbabkan kerena penumunan produksi industn
alekironik, atomotif, zarment, tekslil dan cebagainya vang menpalams penucunan
sekitar 30% pada tahun 1997, Fenurunan ine merata di beberapa aegara di
kawasan Asia seperti Korea Selatan, Thailand, Indonesia, Filipina dar Malaysia,
Jawhnya nilai tukar mata vang dalam negeri terhadap dollar membust harga impor
bahan baku menjads mahal yang moeayebabkan vaiknya biaye produksi merupakan
faktor utarna terjadimyz penuruoan sektor industn ni.

Pertumbuhan pardapangan duria pads tabun (998 mengalami permronan
baik dalam nilai maupun wvolume  Penyebab ulamanya diakibatkan karema

BUMURRYS perminiaan lerutama 4 negara Asia | monumnnya harga-hargen Ji pasar
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interpasional dan melemabnya dumia bisnis sebagai dampak dan krisis ekonomi
Asia, Rugsia dan Amertla Latin, Volome perdacangan dunia yang pada tahun 1997
rmencapai angka diatas 9,.7%%, pada bzhun 1998 perturabulannya hanya sebesar
3,749 D negara maju, volume ekspor pada tahur 19935 turun menjadi 3,6% Gari
10,3% pada talun gsbelumnya. Dermikian pula halnya dengan impor vang
mengalami penurunan dan 9,0% pd: talnm 1997 menjadi 4,5% pada tabun 1998
Untuk negara sedeng berkembang, petummbuehan yolume ekspomya pada talwin
1998 uga mengalami ponurmnan menjadi 3,.9% dan 10.9%% pada tahun
gebelomnya, sedangkan vohime impomya juga tumomdari 9 8% pads tabon 7997
menjadi 1,0% pada tehun 1598, Dampek krisis thonomi ierkadap perdapangzn
negara industi banu sangat sigmifikan, dimana kelompok nagare tersebut vang
mengalami  Lkrosis  kecuali Taiwan mengumangi impor dan  tidak  dapat
meningkatkan ekspornya. Berkurangnya '|m|.ml Yelempok megara industd baru
antata lain karéna daya beli masyaralkar semakin lemah scbhapgal akibal depreasias
nilai fukar matz yarg lokal terhadap dollar AS dan lkiak berjatannya proses
produksi (karsna impor bahan baku mahal). Sementara menumunnya pertumbuhban
ckspor antaca lain disebablkan karona mabalnya bahan baku yang berasal dani

impor sehingga produk tersebut tidak kompstitif [y

4.2 Perbiembangan Perdagangan Laar Negeri Indonesin
4.2.1. Ferhembangan Neracx Perdagangas Indooesia
Jika dilihat secara umum, kondisi meraca perdagangan Indonesiz selalu

mengalarni surplus dimanz nilai surplus neraca perdangangan luar negeri
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Indonesia selalu didubung oleh surplug neraca perdagangan migas. Dari tabel 4.1
dapat dilihat selama periode 1990.1994% Londisi neraca perdagangan migas
Indonesia zelalu mengalarmy suplus sedangkan uniok neraca perdagengan non
migas sebagaian besar mengalami defisit kecozli pada ahun 1993, 1994, 1997 dan
1008

Dalam kaitannya denpan kemponen ekspor, mulai tabon 1990 kontribusi
ekspor non migas Indooesia sudah melebibi kontribusi ekspor migas. Nanmun
dilihat dari sisi neraca perdagangannya, ekspor non migas mangatami defigit yang
cuboup hesar yaita 5.313 jula dollar US sehingpa surplug neraca perdagangan pada
tahun ini Jiscbablan karena surplugnya neraca perdagangan migay scbhesar §.151
juta dellar US.

Pada tahun 1921, kondisinya lidak berbeda jash dengan tahun 1590, hamya
saja dari $51 necara perdaganean migse terjadi sedikit peourunan elospor mipas
semeniara impor miges sedikit mengalami kepaikan dan berakibat méruruonya
surplus necara perdagangan mipas. Dilibat dan neraca perdagangan non mipas
polanya tidak banyak mengalami perubahan dibandinglan dengan tahun 1990
sehingpa secara keselunwhas surplus nl:léara perdagangan mengalami penurinan
sebesar 14.7% dibandingkan dengan tahun 1999,

Penubrzhan yang cukup besar legadi pada tahun 1992 yang ditandai dengan
raikiya ekspor non migay dalam jumlzh yang relatif  besar  yaiw 27,6%
dibandingkan dengan tahun 1991, Akibatnya dehisit necara perdaganpgan non
migas mengalar: peourunan yang cukup tajam menjadi 1 869 juta dollar 1S

dibandingkan dengan defisit necara perdaganpan non migas pada tabun 1991 yang

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



&1

besarmya 5331 juta dollar US. Trengan pola necara perdagangan mizas yang tidak
begitu mengalami perubgkan yang signifkan, secara kescluruhan neraca
perdagangan Indonezia pada tahun 1992 mengalami kenaikan surplus yang sangat
besar yaitu 104%: { dari 3,273 juta dollar US pada tahun 1991 menjadi 6.637 jura
dollar US pada tahun 1992}

MNaraca perdapangan [ndonsezia menpalami eevaikan yang culoop besar
pada tahun 1993 yaitu meningkat sebesar 27% dibandingkan dengan tahun 1992,
Pada talun ini untuk pertama kalinya dalam tahon 19%0-3n, neraca perdagangan
oon migak mengalami suplos sehingea w:;laupun surplus neczra mipas sedikit
mengalami psnurunan namun neraca per&agangan [ndonesia secara keselumhan
pada tahun 1993 mengalami peaingkatan .

Tahun 1994 ditandai dengan tegadinya sedikit perwrunan surplus necara
perdagangan Indomesia yarw menjadi  £.079 juta dollar US dibandingkan dengan
tahun 1993 yang mengalami surplus sebesar 5495 juta dollar US [mengzalarmi
peurungn sebesar 5%). Penurunan pada tahun ini dissbablkan karena sloepor
rgas mongalami penurunzn sementara impomya mengalami kenaikan dan disisi
lain naikmya ekspor nen mmeas diombang dengan kenzikan impor non migas
dalam jumlabh yang relatif sama sshingga secara keseluruhan terjadi sedikit
perurunan sorglus neraca perdagangan Indoncsia pada labuan FO94,

Meraca perdagangan lndooesia pada tzhun 1995 mengalami penurinan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaim hanya mengalami surphus sebesar
4.7 juty dollar US atau dengan katz lain mengalami penurunan yang cokop

signifikan yaiu hampir 50% dibendingkan dengan 1abum sebelumnya. Penyebab
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turunnya defisit necara perdagangan ini karena tejadinya peninghalan Impor won
migas yang cukup signifikan sehingga pada tahun inl necara perdagangan oo
migas mengalami defizil yang cukup besar yaitn schesar 2 766 juta dollar US.
Earena ity sehalipun ncraca perdagangan migas mengalami kenaikan surplus
dibanding tahun sebelumnya namun sacara keseluruhan tefadi pensrunan surplos
neraca perdagangan |ndonesia pada thaun 1995

Sekalipon nilai ekspor non migas yang memiliki kantribusi terhadap (otal
ckspor n;i.'.!.ng-aTami pertumbuban yaop lambai pada tahun 1996, ternyata masih
mampy menyvebabkan tenadinya peningkatan surplus necacs perdagangan yang
cubup linggi varwm  43,75%. Keadaan ini menupakan swane predtasi yang
menggenmbirakan mengingat sclamz hmy tabue terakhic (1951-12935) nilai surplus
necara perdagangan meningkat rata-rata (0% pertabun. Besarnys surplus necara
perdagangan ini dicapai karena melambativya perhumbuehan impor yang pada tahun
1595 hanya meningkat schesar 5.6%.

Milai surplus recar perdagangan tahun 1997 mencapai 11,772 jma dollar
vang berarti mengslami kenaikan sebesar 70,1% dibandingkan dengan tahum
1996 dan merupskan sorplus terbesar sclame periode tabwin 1990-an. Surplus
neraca perdagangsn ini diwarnai oleh beckurangrya dominasi surplus necam
perdagangan migas dibandingkan dengan tahun-tabun sebelomnya. Nilai surplus
necara perdagangan yang meningkat pesat tersebul diduloung cich menurunnya
impor khususnya impor non migas yang mengalami penuninan sebesar 3.97%.
Pada tafmm Toi total ekspor menpgalami peninghatan sebesar 7.27% lebibh rendah

dibandingkan dengan rara-rata laju periembuban selame periode T992-1996 yang

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



£3

mensipai  10,25% pertabun dan jups [Ichih rendsh  dibandingkan dengan
pemingkatan yang tegadi pada taban 1996 Ini artinya penumbuhan ekspor
sebenarnyz tidal terlalo mengpembirakan, Laju perumbuban ekspor pada tahan
1997 inl didukung olsh pertumbuhan ekspor non mipgas yang mensapal 0,78%,
sekalipun magih dibawah rata-reta perturpbuhan tahunan selama periode 1952-
1996 yang besarnya 13,19% namun sudah lebih tingui dibandingkan dengan laju
perumnbuban selama tabun 1996 yazng mencapai 3,98% Ekspor migas sendiri
pada tahun 1997 mengalami penurunan schosar 0,89% vang disebalbkan karcna
penurunan harga minyak mentah di pasar internasional sejak memasuki friwulan
ketiga tahun 1997 sebagal akibat menurunnya permintaan di negara-negara
ndusiri karena musim dingin vany tidak terdgly dingin dan melimpahnys pasokan
dari negara-negara produsen minyak bumi yang tergabung datam QPEC sci=lah
mereks pada UMUMMYya memproduks minj.r'al:_humi di atas pagu produk yang
telah disepaleati barsarma.

Sampai dengan kuartal ketiga tehen 1993 milzi sorplus pecara perdagangan
Indonesia méngalami peninghatan yang pesat yaite 57,5% yaitu menjzdi sebesar
13468 juta dollar H/S dibandingkan tahun sebalumnya vang hanya sebear 11.727
jula doedar LIS, Peningkatan sbrpluz aeears pordagangan schesar s teruama
Lersumber dari surplus necara perdagangan non migas sebesar 14, 182 juta dollar
S atau seater 80% dad total surplus necara perdagangan vang berarti
mengalami peningkatan lebib dari Gga kalr [ipat dibendingkan dengan surplus
neECarg p{:LdaEangan non migas pada poriode yang sama iahan 1997, Sebaliknya

surphis necara  perdagangan migas hanyn mencapai 4286 ua  doflar US atau
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Tabel 4,1
Nilai Dan Neraca Perdagangan Indoanesia )
_(dalam juts US § _
GMIGAS - HON-MIGAS £ AN ¥
.@#mwﬁ# TEIMPOR | - H_hm!u___. [ MPoR- n_ﬁmunm TMEOR: | ;i. -

50 | 11071 | 1920 | 5351 { 14804 | 19817 T3 TR R YT

1951 10893 2310 | 8585 | 16248 | 23.5%9 20142 | Z86% | 3.213

1992 | 10.67] 2015 | 8556 | 2329 | 25163 3967 | 27.280 | 6.687

1953 3,746 TUTL | 7575 | 27077 | 26157 633 | 3% | 245

1994 $.693 2367 | 7026 | 30359 | 29616 | 743 | 40053 | 31983 | 8.070

1995 | 10,464 2910 | 7.554 | 34953 | 37717 | 2766 | 45418 | 40628 | 4790

1596 | 11.72] 3505 | 8126 | 33.00z | 39333 | -1.241 | 49814 | 42928 | 6.E%h

1997 | 11.61% 3505 | 8127 | 4LBI8 | 37770 | 4048 [ 53436 | 4L663 | L1727
1998%) | 6.564 2278 | 4.286 | 41026 | 26844 | 14.182 | 47.550 | 29.12z | 15,468
% Jun-Oks 1998

Serreher : BPS diofak
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mengalami penumnan ssbesar 47,2% dibandingkan tabun sebelumnya. Kondisi
necara perdagangan pada 1abon 1998 tefabh menunjukkan parubahan yang sangat
drastiz, sebab sampai dengan tabun 1997 pemberi konleibusi terhadap lerjadinys
suplus necara perdagengen Indeonesia adalab surplus necara perdagangan migas
dan necara perdagangan non migas lebih banyak mengalami defisit. Tike difikat
dari gagi kinerja necara perdagangan yang kini didorninesi oleh surplus necara
perdagangan non  migas femyata bukan memupakan sty prestasi  yang
menggembirakan, Ind disebablkan karcna penyebab meninghatnva surpluz neraca
perdaganpzn adalah berasal dari penuwrunan total pilai impor dm bukan dari
peningkslar_jotal ailai ekspor selrapai suatu penglasil devisa bagi negara sehingga
sumplus terebut hanya bersifat sebapar penguranpan dewvisa dan bukan sebapai
akibat tegadinya pestmpukan devisa. Pada tabun 1908 total mils ekspor
mengalami pemurunan schbesar [09% scdangkan Lolal nila impornya mengalams
penurunan lebik cepat yaior sebesar 30, 7% sehingga surplus necary pardagangan
menjadi lebih beser dibandinglan dengan tahun sebelumnya Pepurunan kegiatan
impor tersebut menggambarkan lesunya kegiatan dhemomni domestik yang
tercemiin dari penurunan kegiatan produksi dan permintaan Garang serta
berbenimyz kegiatan investasi Penurunan inpor tersebut juga dapat dilihae dari
melambatnya pertombuban ekspor non migas yeng banyak rmemcrlukan bzhan
baku dan bahac penclong. Gambar berilyr mennnjukdan perkembangan neraca
perdagangan migas, non migas dan total Indonesia dan tzhue 1990 sampai dengan

tahun 1998
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CGambar 4.3,
Perkembangan Neraca Perdagangan Migas, Non Migas
dan Total Indonesia [990-1998 (jota dolar US}

—i—Migas

—— Man

-

422, PFerkembangan Nevaca Perdagangan Manufakiur Padat Karyn
Secara kesslunuhan , perkembangan neraca perdagangan Indonesia untuk
kelompok barang indusiri manufaktar padat karya selalu mengalami surplus yang
jumlabmya cukup berar. Gambar 4.9 beribul menunjukkan perkembangan akspor
dan topor serta kondisi neraca perdsgangan komaoditas manofalcur padar karya
Indonesia
Gambar 4.4.
Fevkembaagan Ekspor, impor dan Neraca Perdagangan

Komoditas Mapniakiuy Padst Karya ladoncsin 19031988
{ US doNnr}

—4— EKOFOR
= | == IMFOR,
—|— —TRADE

gLl | i G i 17 gl

.anber r DIEpErindag aian
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Dari pambar tersebut dapat dilihat babwa sebeluem krisis ekonomi terjadi
yaitu pada pediode 1993-1996, ekspor manufakiur padat karys Indonesta selaly
mengalami kenaikan dengan progentase kenaikan yang oukup sigmifikan yaitu
rala-rata pecabunnya mengalami kenaikan sebesar 674 373 168 delar US. Di sisi
lein walaupun impor Indonesia untuk komodilas manulakiwr padat karya pada
pericde  1993-199C juga menpglami kenakan dari whon ke ahon pamun
pertambahannya relatif lebib kecil dibandingkan denpan kenaikan ekspormnya yaitu
rata-rata pertghunnys mengalami kenaikan pchosar 194.357.422 dollar US
Akibatnya pada periode 1993-1996 surplus neraca perdagangan sektor manufitur
padat I:ar:._ra _l_pduncsia selaln mengalami pentnekatan yang cukep signiftkan yaitu
rala-rata perrabunnya mengalam? kenaikan sebesar 460,515,745 dolar US.

Krisi; ekonomi yang twilai terjadi pada pertongahan izhun 1957 menyebabkan
tkspor mamufakiur padat karya Indonesia mengalarm penurunan yang cukup
berarti yaitu turun sebesar 21% dibandingkian fabun sebolumnyz, sementars
itnpomya sekalipun mengalami penurunan aamun dengan prosentase yang relatif
lebrh kecll yaity hanya turun sebesar 2%. Akibzinya kondisi neraca perdagangan
manufaltur padat karya sekalipun tetap menalami surpluz namun tefadi
penurunan yang cukup tajam.

Puncak kiisis ckonomi hnlonesia pada iahun 1995 wemyala jusifu malah
mmenyebabkan naknya rilai elspor manefaktur padar karya Indonesia walaoprn
prosentzsenya relatif keeil yaitu 0,3%, Dilikat dari st5i impornya menpalami

penurmunan yang cukup besar yaitu 21% schinggm  noikoya surplus neraca
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perdagangan indusiri manufakiur pedat karya Indonesia pada tahun 1998 lehih

dis¢bablkan karena terjadinya paaurunan impor yang relalif besar tersebut.

4.2.2.1, Perkembawgan MNeraca Perdugangan BITC 54 (Obat-obatan dan
produk sejenis)

Kadudukan ekspor komoditas abat-ohatan dan produk ssjsmisnya terhadap
total ckipor komoditas manufaktur padat karya [ndonésia magih memiliki pangsa
pasar yang rendah yaitn  sekitar 0,2 sampai 0,5% dar toial skspor manufaior
padat karya Indonesia, walaupen jika dilibal dari nilal ekspernya menunjukkan
rend yang semakin meningkat derl tahun ke tahun seperti dapat dilihat pada
gambar 4.5, Selamz periods 1993-1992 ckspor komoditas S1TC 54 hanya
mengalami pepurunan pada lainm 1997 yailu pada awsl terjadinya krisis ekoaomi
d1 Indcnesia, semaniara tabun 1996 sudah kenibali mengalami kenaikan.

CGambar 4.5,

Perkembsupaw Ekepor, Impor Dian Neraca Perdagangan
STTL 54 (Obat-obatan) Indencsia 1993-1098 (dolisr}

——X9ITC
4

= M
)

— —TRADE

Sumiber - Leperiniag areicn

Pangsa impor komoditas SITC 54 terhadap o0l imper manu fakior padat

karya Indonesia prosentasenya cukup besar yaliu ratarata perichunnya 8994
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Impor obat-olalan ini nilainya jauh lebib tinggi dibandingkan terhadap ehspomya
dan dan tahun ke tahun menunfukkan perkembangan yang semakin meningkat
kecuali pada tahun 1998 mengalami penurunan yang cukoap signifikan

Dalam hubungannya dengan necars perdagangan dapar dilhat bahwe
selama periode |993-1998, meraca perdagangan SITC 54 selalu mengalami defisit
dan  sampai déngan tahun 1997 nilainya cenderuag  selalu meninghat
Menpurunoya defisit neraca perdapancan S1TC 54 pada 1ahun 1928 lobih
disebablan karena ledadinya pomurunan impor komoditas SITC 54 dalam jumlsh
yang cukup besar sebab kalawpon pads lahun 1998 ekspomya mengalami

peninghatan namua jurnlahnya relatifkecil.

4.2.2.7. Petkembangan Neraea Ferdagangan SITL 55 (Farfum, pembersih
dam produk sejenix)

Kontribusi ckepor SITC 55 Indonesia terbadap total ekspor manufalaor
padat karya rata-rata sebesar 1,73% selama periode 1993-1998, Dilibat dan
perkembangan nilai ekspor dari tabun ke wahuo, ekspor komoditas S1TC 55
Indonesia pada masa sebefun: krizis yaitu pecigde 1993- 1996 rata-rata mengalami
kenaikan perabunnya  scbesar 23.5%. Tahun 1997-1%9% ditendai dengan
peaururin kspor komoditas manufaklor SENC 55 yang ¢ubup besar yaitu rata-
rata pertuttbuban ekspor komoditag SITE 55 hanys mengalamt kenaikan sshecar
TA%, Gembar 4.¢ menunjukkan babwa milai chspor komoditas SITC 55
mempunyai trend yvang semakin meningkal dari tabun ke lzhun kecuah pada

tahun [997 vanp sedikil mengalami perurenan
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Untuk impoe S[TC 55, rotal pangsanya dari keseluruban impor manuFakiur
padat karya rata-rata pertabunnya 107, Dilibat dan nilai perkembangan volume
impomys, impor manufakeur S1TC 55 Indonesia terus memgalami peningkatan
yang cukup tejam kecuali pada tabun PP98  mengalami penurunan dalam
nrasenlase yang relatif besar pula.

Dengan melihat pola ekspor dan impor dan komoditas SITC 55 dapal
diketzhui salama periode 19931997 nersca perdagangan komedias SITC 55
Indonesia selalu mengalami defisit. Talnm 1993 dilandai dengan surphisma
necara perdngangan untuk komoditas ini, namuon perlu diingat bahwa penyebab
surplusnya bukan disebabkan karena kinerji ekspomyz yang membaik narmn
lebih digebabkan karena teqgadinys penuranan impor yang cukup tajam.

Gambar 4 4.
Ferkembangan Ekspor, Impor Das Meraca Perdogangan

SITC 55 {Purlvm, Produk Pembersth dan sejenisnya ) Indpocsia
19931998 {dollar)

=i AR TC

=il ﬁ&l‘l‘ﬂ
55
TRADE

4,12 3.Perkembangan Neraca Perdagangan SITC 65 {Takstil,bénang, Kain
dan produk sefenisnya)

Ekspor mapufaktur SITC &5 memiliki kootribusi  yang relatif basar
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terbadap lot2] oilai ckspor manutaktur padat karya secara keseluruban yaito rata-
rata pertahomnys  24,0%, Pada periode sebelum krisis ekcoomi, rata-rata
kontribust skspar komoditas SITC &5 lerhadap total ekspor manufaktor padat
karya adalah sebasar 24,79 dan pads maza krsis tidek 1enadi penibaban yang
signifikat wrhadap Kenuribusi komodicas ini yaitu rata-rata pertabunnya 24,5%
pada tahun 1997-1998, Perkembangan nilai ekspor SITC 65 ini salama periode
1953-1995 cenderung mengalami peninglatan sepetti dapat diihat pada gambar
4.7, Krisis ¢honomi yang tegadi pada tabun 1997 monyebablan 1cgadinya
penurunzan ekspor SITC 65 namun pada when 1998 yang dianpgap sebapai
puncaknya kosis ekonomi Indonesia, nilai ckspor unlek komoditas ini justru
mengalzami peninglatan

Kontribusi Tmpor komedilas SITC 55 terhadap lolal impoc manufaktur
padat karya memiliki peran yang paling besar dimana masa ssbafum krsis yaitu
pericde 1993-1996,  komrbusi rata-rata pertshunmyn 48.8%  dan sedikit
mengalami penurunzn pada masa krisis tahun 1997-1928 dimana mata-rala
kontribust pertahunnya menjadi 43, 7%. Perkembangan impor komodilas SITC 65
gelama periode 19531996 mengalami kensikan sekalipun pertambahannya relatif
sedikit, sementera pada masz kogss yaituperiode 19071998 terjadi sedikit
penurunen impor komodites ini. Gambar 4.7 secara lebih jelas menggambarkan
perkembengan impor komoditazs STTC 65 Indonesiz selama periode 15531098,

Kondisi neraca perdapanpan untuk komodilas SITC 65 zelama periode
penelitian  yaitu 1993-1998 gelaly mengalami surplus dalam jumlah yang relatif

besar . Masa sebelum knsis vane perkode 1993-1996 ditandai dengan besacmya
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surplus  nermca perdegangan  bahkan  melebihi  nilm impornya  dan
kecenderungannya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada wtabun 1997
terjadi penunrnan surplus neraca perdagangan sebagai ahibat penyrunan ekspor
yang lebih besar ditandingkan dengan perurunannys impomya peda tahun
terschut, Puncak krisis ekonoi Indonesia pada lahun 199% Jditandai dengan
naiknnya ekspor komoditas STTC 65 yang lehih disebabkan karens penununan
impor  komoditas  tersebut  schingge  surplus neraca  perdagangan  kembali
mengaiemi peningkatan,
GCambar 4.7.
Perkembangan Elspor, Impor Das Nersca Pardagangan

SITC 45 {TekstiLbenang, kain dan produk sejerisnya ) Indenesia
1993-1998 (dollar}

i KBTS
5
—— MSITC
i a5
T R R ) i liave:

4,224, Perhembangan Neraca Perdagangan SFTC 664 {Gelas)

Kontribusi ¢kspor SITC 664 terhadap tofal ekspor manufaktur Indonesia
pada perinde sebelum krisis rahun 1993-1906 masih relatf kecil yaitu rata-rala
pertahuaoyazchasar 0,.64%, sementera pada masa krisis kontibusinye mongalami

sedikit kemaikan memjadi sebesar 0.75%  pertabunnyz.  Jikm  dilihal  dari
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peckembangan nilai ekzpormya, selama perigde 1993-1936 terus mengalami
peningkatan yang cukup besar, krsis ekonomi yang tegadi menyebabkan ekspor
komoditaz SITC 664 Indoresin mengzlami penurunan yang cukup tejam peda
periode 1997-1995 sepenti dapat dilihat pada gambar 4.8

Dilihar dan segi impor, kestnbusi impor STTC 664 terhadap total impor
manufakiur padat karya pada masa sebelum keisis vailu perinde 1993-19946 rata-
ratz pertahun sebesar 2,01% dan masa masza krisis terhyata kontribusinya
mengzlami kenaikzn mengadi 2,6% ratz-rata penabunnya pada perinde 1997-
1998, Perkembangan miai impor untuk koemoditas SITC 664 pada masa s¢belum
krsis yaily peripde 1993-1995 terus mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Talun 1997 yang merupakan awal terjadinya krisis ekonomi temyata
masih menaikkan tmpor komeditas ini dan baru pade tabun 1993 terjadi
penurunan impor seperti dapat dilihat pad: gambar 4.8,

Gambar 4.8

Perkembawgan Ekspor, Impor Dan Neraca Ferdagangan
SITC 664 (Gelas) Indonesia 1993-199% (dolar )

=—i—EBITC

—I—wﬂ?ﬂ'ﬂ
(1. |
— — TRADE

D2F ! LIEPEringag SNk ’

Maga sebelum krisis ditunjukkan dengan kondisi surplus pada posisi

ocraca  perdagengan  komoditas  BITC 664 dun nilai suples pada peripde
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1993-1996 memiliki tiend yang semakin meningkzl sclama periode tersebut.
Penururan ekspor pada tahun I997 semeniarg impordya tetap mengalami
kenaikan menyebabkan neraca perdagangan komeditas im kinerjanya memburuk
dari surplus menjadi  seimbang.  Surplus necara perdagangan komoditas SITC
664 pada tabun 1998 bukan dissbabkan karsna larjadinya peningkatan kinerja dari
ekspor untik kamaoditas ini melainkan tebih disebabkan karena perurunan ekspor
yang diikuti penuruean impor yvang cokup besar. Untule lebih jelaskan gambar 4.8
menunjukkan kondisi neraca perdagangan komoditas SITC 664 selama periode
19031998,

4111.5.1?.';;'I:e.rlhnngnn Mersca Perdagangan S1TC 665 {Perabot dari gelas)
Kantribusi ekspor SITC 6635 werhadap 1otal ckspor marafaktor padat karya
Indenesia pada mose sebeltm krizis ¢konomi masih relatif kecil yaib resa-rata
periahunnys schesar 0,79% dan pada masa krisis yaitu tabun 1997-19%8
mengalami perrnnan menjadi 0,52%4 pertabunnya, Perkembangan nilai ekspor
sehelum krisis mengalami sadilcit persrunan pada tabun 19921795 dan terjadi
pemingkatzn yang cukup besar pada tabuo 1996, Krizis ckonomi yang 1eqadi
menycbebkan ekapor komoditas SITC 665 Indonesia mengalami pemurunan yang
eakcup signifikan pada periods 1997- 1908 seperti dapat dilihat pada gambar 4.0
Egntribusi impor SITC 664 terhadap total impor manufakiur padal kzrva
pada masa sebelum krsts yaito periods 1923-1996 rata-rata pertahunnya sebesar
1,03% dan pada wizsa krigis ekonomi tefjadi sedikit penurunan kontribugi impor

SITC 604 menjadi sebesar 0,83% pertahun pada tabun 1997-1993.  Dilihat dari
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perkembangan impomya, pada masa sebelurm krisis sendini yaitu periode 1593-
1994 terjadi peninglatan peningkatan dan tahun ke tahun, sedang pada masa
krisis vaitn pericde 19971998 nilainya pengalami penrunan yang cukup seperti
dapal dilihat pada gambar 4.9,

Gambar 4.9

Perkembangzam Edspor, Impor Dan Neraca Perdagangan
SITC 565 {Perabot dard gelas) Indopesia 1993-1998 {dolar )

. ——ESTC
A5

—— ST
RS

— — THADE

EKondisi neeara perdagangan kormoditas SITC 655 pada masa szbelum
krigis mengalami surplus namun kecendermungannya semakin menurun kecwali
pad: talun 1996 dimara surplys aeraca perdaganpan mengalami peninghkatan
yang cubup tajam sebapai akibat rerjadinya kenaikan ekspor yang signifikan pada
tahun int. Tabun 1997 surplus neraca perdagangan komoditas SITC 665
mengalami penurunzn relatif drastiz sebagai a}:ibnlt penurunan tkspor yang cukup
bmar sehi_ngg_ surplus neraca perdapangan yang selama periode [1995- 1996
nilzinya selale melebihi impomya pada tahun 1997 justra nilainya lebih kecil dari
impor komodilas tersebur. Penurunan surplus neraca perdagangan masih torus
bertanjut pada talwn 1993 namur dalam fumlah yang relalif rendah sebagai akibat

penurunan ¢kspornya pada 1zbun ini yang tidak sebesar tahun sebelumnys,
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4.2.2.6. Perkembanmgan Neraca Perdagnngnn SITC 666 (Cerabah)

Dilihat dan kontnbusi ekspor komaditas SITC 566 terhadap w12l ekspor
manufakiur padat karya, pada periode T993-1996 rata-rava kontibusinya masih
relanif keetl yaitu 0,54% pertabunoys dan kondisi ini Lidak jauh berbeda dengan
masa krisis ¥aiw tahun 1997-1998  Perkembangan ekzpor untuk komoditas jenis
i sampai dengan periods 1993-1996 werus mengalant peninglatan yang culcup
tagjam dan pada fahun 1997 nilainya twrun cokop besar pamun pada tabun 19938
kembali mengalami kenikan walaupun jumlabnya refatif tidak begitu besar,
Unluk [ebzh lengkapnya, perkembengan ekspor komoditas SITC 666 dari tahun
1993~ 199§ dapat dilihat pada gzmbar 4 10,

Impor komoditas S1TC 666 Indonesia masih relalil’ keeit terhadap total
impor komodiias marufakior padm karya dccara keseluraban yaitu rala-rata
kontibusinya periahun sebelum masa krisis {1293-1995) haoya sebesar §,2 1% dan
sedikil mengalami penurunan pada pada krisis (1907-1998) scbesar 0,200
pertahon.  Perkembangan nilai impor komoditas ini sendir dard tabun 1593-149%7
walzupun kecil nanum mémimukkan peningkatan dari tahun ke tahun dan sedikit
mengzalami penorunan pada tahun 1998 gaperti dapat dilihat pada gambar 4,10

Nilai ekspor yang jach lebih besar dibandingken impor dari komoditas
SITC 666 menyebabkan surplus neraca perdagangan untuk kommodites i nilainye
melebihi besarnya impor yang dilakukan setiap tahunnya, Periode tebelum I:risi.s
vaitu tahwn 1923-199¢ Lkondisi swrplus neraca perdagangan SITC 666 terus
mengalami kengikan setigp tabunniys, Penurunan suplus neraca perdagamgan pada

takun 1997 lebih dischabkan karena turunnya ekspor dalam jumlah yang cukup
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besar pamwn pada tabwn 19598 kembali soplus mengalami kenaikan roenjadi
hampir sebesar nilsi ebspormya akibat kenaikan ekspor yang diimbangi dengan
pEfUMLNAT IMpor yang cukup besar

Gambar 4.10

Forkembangan Ekspor, lmpor Dan Neraca Perdagangan
STTC 666 {Gerabah) Indonesia 19931998 {dolar)

- XSITS
T4

e W ST
i

— = TRADE

4.2 0.7, Perkembamgan Neenea Perdagangan SITC 605 (Alat-alat)

Komtribusi  rilai ekspor komoditas SITC 695 terhadap iotal ekspor
manufakiur padal kacya Lndonesiz masih sangat rendzh vafiu rata-rata penlahunnya
sebesar 0,099 pade periode sebelum krisis yaity tahon 1993-1996 dan sedikit
mengalami peniogkatan pada masa krisis yaitu tahun 1997-1998 sebesar 0,08%
pertahunnya. Perkembangan nilai ekspornya sendiri relatif stabil dalam ani dari
tahun 1993-19%8 Hdak banyak mengalami perubahan yang signifikan dan nilai
chspomys sendiri secars nominal masih relatif sangat rendab, Perkembangan nilai
ckspor kormoditas Ini secara lebih lengkap dapat dilihar pada gambar 4,11,

Jika dilihat dari kentdbusi impor SITC 695 rerhadap total keselurahan

impor mamufalitur  pedat karya [ndoncsia, pada sebelum keisis yaitn penode
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1993-1998 rata+ata konlrnbusi pertzbunnya adalah ssbesar 4,3% sedanghkan pada
maza krisiz justru mengalami peningkatan yaitu rata-rats sehesar 5,3% pada tafun
1997.1008. Perkembangan nilai impornya sordirh sampai periode 1993-18995
venderung tidak beginn banyak mengalarmi perubaban. Pada tabun 1996 impor
komoditas ini mengalami kenaikan yang cukup signifikan dan pada maga krisis
yi;im 1997-199% nilai impornya tidak banyak bembah dibandingkan dengan tahun
1996 walaupun pada tahan 1998 sendikit ada perurunan. Secara lebih lengkap,
gambar 4.11 menjelaskan perkembangan impor komeditas SITC 695 Indonesia
dari tahur: 1953-1948.
fambar 4,11,

Perkembangan Ekspor, Inipor Das Neraca Ferdagangan
SITC 695 {Alt-ziat) Indonesta 1993-1995 (dolar)

—r— LWTC
-+ 1

—a— METC
aas

— = {RADE

RN

4.2 28 Perhkenibaognn Meraca Perdagaagin SITC 696 (Fisan)

Kontribus: ¢kspor komaditas SITC &0 terhadap total ckapar manofakwr
padat karya Indonesia masih relatif sangatl re_m:la]'r vaitu rata-rzta sebesar 0,49
pads masz sehe:lum krigis yaipy poriode 19903-1996 dan sedikit mongalami

peningkalan  menjadi 06% pada mapa  kriwis  yaitu  tahun 1997-199E,

Perkembangan nilai nilai utuk kemoditas ini sendiri selama periode 1993-1998
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terus mengalami penitgkatan dari tahun ke tahun kecoali untuk tahun 1997 yaitu
pada awal terjadinya krisis ehonomi Indnne:sia sedikit mengalami perwrunan
tetepi kemudian meningkat las pada eabun 1998 dalam jumlzh yang culop besar,
Perkembangan ekspor untuk komaoditas im secars lebih jelastya dape dilihat pada
gambar 412,

Dari =isi impor, rata-rata konmibusi impor komaoditzs ini techadap total
keseluruhan impor manufakiur padat karya Indonegia masih rendab yaitu rata-rata
sebesar 0,9% pertabunnya pada masa sebelum krigis (1993-199%4) dan sedikil
mangalam pamngkatan pada masza krisis (1907- 1998} yaitu 0,6% pertahunnya,
Perkembrogan nilal impor untu komodilas SITC 696 sclema periode 19931998
sendiri lidal begitu banyak mengalam perubabar dari tahun ke tabun dengan nilat
impor yang relatif el secra torminal -;vnpﬁ'tl ditwejukkan dalam pambar 4.1 1.

Gambar 4.12.

Perkembangan Eksper, lmpor Dan MNeraca Ferdugangen
SITC 696 {Prsan ) Indenesia 1993-1995 (dolar)

[——x3iTC

408
—i=—= MAITC
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Kondisi nermca perdagangan kemoditas SITC 696 bailc sebelum dan pada

masa krisis ekonomi selaly mengalami suplud bahban besaroya sarplus neraca

perdapangan selap tahunnys melebiba impor uatuk komodicas ini. Ekspor vang
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sclalu meningkal samentara impomya yang cenderang tidak banyak mengalami
perubahan memyebabken surpius neraca perdagangan baik sebelum dan masa
krisis s2lalu mengzlami peninglatan dart tahun ke tabon kecuali pada tabun 1997
yang sedikit mengalami penuwnanan sebagai akibal fwrunnya nilai ekspor pada
tahun ini, Giamixar 4.12 secars lebih jelas menerangkan mengenai perkembangan
kondisi neraca perdapangan korodilas SLTC 606 dan wwhun 1993-1998.

4,2,2.9. Perkembangan Neraca Pecdngangan SITC 697 (Fecalatan vumah

tangga darl legam)

Ekspor komoditae SITC 697 kontribusinya masih relatif kecil terhadap
total ckspor manufakior padat karya Indonesia secara keseluruhan yaitu rata-rata
pertahunnya 1,25% pada kondis sebelum krisis {1993-1996) dan rengalami
peningkatan menjadi 1,28% pada masa krizic yaitu pengde 1997-1998,  Iklihat
dari perkembangan nilal ckspornya, untuk tahun 19923-1996 ratarata s;:tinp
tahunnya terus wengalzmi peningkatan. Krisis ekonomi yany {erjadi pada tabun
1957 mengakibatkan berjadinya penurunan yang cukup tajarn untuk ekspor
komoditas inl  namun pads lahuo 1598 sodah kembzali mengalarmi kenaikan
Gambar 4.13 secara lsbih jelas mensrangkan mengenai perkembangan ekspor
komodites SITC 637 Indonesia

Rata-rala kootribusi impor SITC 697 terhadap total imper manufaktur
padat karya Indonesia pada masa sebelum knisis yaitu periode 1993-199%6 masih
relatif kecil yaia gebaszar 0,8% pectahunnyn dan sedikit menpalami panrunen

pade masa hrizis yaitu periode 1997-1998 menjadi 0, 7% pertahun, Perkembargan
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mlai impor untuk komoditas im selama periode (993-199% sendiri tidak begitu
banyak mengalami perubahan bak dan segi perkembangannya setiap tahom
raupun dilihat dari nilai neminalnya seperti dilonjukkan dalam gambar 4,12

Gambar 4.1
Feriembangan Eksper, Impor Dan Necaca Ferdagangan
SITC 697 (Peralatan rumah tangga dari logam ) Indonesin
1993-1%48. (dolar)

Sumber ; LDeperimday dioins

Lebih tingginve nilai ekspor komoditas SITC 897 relalif terhadap
impomya menysbablian kondisl neraca perdagangan komoditas ini selama
mengalami surplus. Dilihat dan perkembangan surplus neraca perdagangannya,
dari tabun 1993-1996 besarnya surplus tsrus mengalami peningkatan sampai
tahun 1997 ketika tegadi knsis ekonomi  menyehabkan surplus  neraca
perdagangan mcagalarni peourunan wamon pada lahun 1998 sudah kernbali

mengalami peningkatan sopertd dapa dililal psuls ganbar 413,

4.1.2.1). Perkembangam Neraca Perdagangan SITC 81 (Alat-alat saluran
_ e, pemanas, listrik dan produk sejenismya)
Kontribusi ekspor komoditas S1TC §1 terhadap total chupor mnufakiur

padat karye Tndonesia masih relatif kecit yailu rata-rala pertahunnya 0.3% pada
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masa sebelom krisis (1993-1996} dan sedikit mengalami peningkatan pada masa
krisiz (1997-199E8) waitu rata-rala sebesar 0.4% pertabunnya. Dilihar dari
perkembangen nilal ekspormya, periode sebelum krisis yailo tzhun 1993-19%96
relatif slabil dalam arti tidak bepito banyak mengalam: perabahzn. Justry pada
saat knsis ckonomi tegadi, ckspor untuk komodilas ini secara rata-rala
rmengalami pertumbubian dibzndingkan deapan masa =ebelum krisizs seperti
driunukkan dengan gambar 4.14.
Gambar 4.14.
Perkembangzn Ekspor, Impor Dan Neraca Perdagangan S1TC 51

(Alnt-alat salursn pir, pemaonas, stk dan produk sejenis)
Imdonesin 1993-1998 {dolar)

= AEITC
a1
—— WEITL
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= it
PO e e o NE LN

Sunther | L\eperindas dioit

Jrka ditihat dari Sish impomya, rata-rata kondribusi impor 31TC B terbadap
iolal impor manufaktur padat karya Indonesia sebesar 2 1% pertahum pada masa
schbelum  krisiz  yaitu  periode  1993-199%6  dam  kontribuginys  mengalami
peningkatan pada wasa lmisis yailu rata-rala  pertahunnya menjadi 2,7%.
Perkembangan nilai impor untuk komoditas int sendir antara tahun 1953-1905

terus mengalami peningkatan namun astelah ini berflukmasi yaite luun pada
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tabwin 1996 lalu naik pada talon 1997 dan turun kembali pada tahum 1998 separti
dilunjukkan dalam gambar 4.14.

Lebih bisarnya impor komoditas SITC %1 dibandingkan dengan ekspor,
renyebabdcan kordizi neraca perdagangan unluk komoditas ini selalu mengalami
densit kecuali pada tahun 1993 yang sedikit mengalami arcplus,  Tmpor yang
meningkat copat pada pericde 1993-1995 sementaras eksportya relanl stabil
menyebabkan defisil aeraca perdagangan parda periuda. ni selalu mengalami
peningkatan. Defisit neraca perdapgangan yang mengalami penorunan pada periode
[006- 1998 pada dasermya bukan dizebabkan karenz terjadinya peaingkatan kinega
perdaganpan Indonesta walek jenis komoditas ini, tetapi lebih dizsebabkan karena

fluktuas Ekiﬁm dan impor komoditas imi padz perode tersebaot,

4.2.211. Perkembangan Neraca Ferdagangan SITC 82 (Mebel)

Fata-rata kontribusi ckspor SITC 82 1erhadap toal ekspor manufakiur
padat karva Indonesiz relatif cukup signifikan yaitu 7,594 pada masa scbelum
krigis yaily tahun 1993-19%6 den mengalami penurunan pada masa krisis yaiu
tahun 19971998 menjadi 5.9% pentabunnya. Dilihat dard  perkembangan
ekspomya, eslama pariode sebelum krisis tersebun  nilai ekspar untuk komoditas
ini dari tabun ke .[ahun mecpalanti peninpkatan yang cukup besar. Kondisi yang
sebalitknyz fuge tegadi vaitu pada masa knsis skenomi nilai ekspor wniyk
komaoditas im mengalami penurunan yang sangat tajam cepert] dapat dilihat pada

gambar 4.15.
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Dasi sisi impor, kootribusi impor SITC §2 terhadap total mpor
manufalotur padat karya [ndonesia pada masa-sehelum krisis dan masa keisie tidak
bepitu banyak mengalami perulalan yailo rata-rata pertahuniya 1,1% unluk masa
sebelum krisia sedikit mengalami perwrunan menzjdi 1,00 pada masa krisis.
Perkerbamgan nilai impor untuk komeditas ini sendiri cenderung bersifat stabil
dalam ani perubahan vang togadi tidak terlaly besar seperti ditunjukkan pada
gambar 415, .

Gambar 4,15

Perkembangan Ekspor, Impor Dan Neraca Perdagangan SITC 22
{Mebel) Indonesia 1993-1%95 {dalar}

nm Uil T 1k 168371 1k

criterber o b e rircionsr ehinkiat

Keadzan ncraca perdagangan komoditas SITC 82 lebih disebabkan karenz
pemgaruh Aukuasi ekspomya, sebab dari sist imporaya cenderung stabil. Hilai
elespor yang selalu melebihi mlai impomya menyebabkan neraca perdagangan
mpornya yang memang relalif kecil Pada masa sebelum brisis kondisl surplos
neraca perdagengan selalu mengalamy peningkatan, namun sejzlan dengan

penurunan ekspomya pada maza knosis maka srplus neraca perdagangznpun
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mengalami penorunan, Lintuk lehih jelasnys, perkembangan neraca perdagangan

untuk komoditas S1TC 82 dapat dilthat pada gambar 4.15.

42212 Perkembangan Neraea Perdagampan SITC 23 (Barang-barang
wishin)

Perzn ekspor kemoditas SITC 33 terhadap total ekspor manufakier padat
larya Imdonesfa masih retatif kecil. Hal i ditupjukkan dengan rata-rata
konirbusl komoditas rata-rala pertahunnya sebesar 0,7% pada masa ssbelum
krists vaitu periode |993-199G dan sedikil menf,alami peninglkatan mengadi 0,9%
pada maza krigis yailu periode 1997-1998  Dilihat dar perkembangan nilai
ckspomya, nilai ekspor komodias SUTC 8} mempunyzi kecendzrungan yang
gemakin meningkat selama peripde 19593-1998 seperti dituajulckan dalam gambar
416 .

Gambar 4.16,

Ferkembangan Ekspor, Impor Dam Nersca Perdagangan SITC 83
{(Barang-barang wisata) Indonesia 19931998 {dalar)

mmmT
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Kontribusi impor SITC 83 terbadap 1otal impor rmanufakwr padat karya

Indoresia masih refatil’ rendah dimanz pada maza sebelum krisiz vaitu periode
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199319 mata-rata koninibugz impor SITC 323 penabutinya sebesar 1% dan
menjadi 0,.043% pada masa krisis yail periode 15297-1998 . Perkembangan impar
kormoditas im sendin selama pericde 1992-1998 menunjukkan trend yang
semakin memurun geperti dapat dilihat pada .gambar 4.16.

Milai ekspor yanp j_auh melebibi  impormya menyebabkan neraca
perdagangan komoditaz SITC 83 selalu mengalamt surplus. [alatf kecilaya nilai
impar dan perubahannya refatif tidak begito menyebabkan besarnya surplus
neraca pErdagangan komaditas ini hampir same dengan pola dan nitai ekspomya

sepend dilunjukkan pada gambar 4. 16,

4.2.2.13. Perkombangas Mevaes Perdngangan SITC 84 (Basank)

Peran ekspor komodias SITC &4 rolatif  besar ¢erhadap total elspor
manufakiue padal karva Indonesia, Pada masa sebelum krisis yailg periode 1993-
19905 rata-rata konlrbusi ekspar kemodilze ini terhadap total shespor manufaktiur
padal karya Indonesia sebesar 31 6% pentahun dan sedikit mengalami penurunan
pada masa kngis menjach 256% pertahunnya, Perkembangan nilai ekspor
komoditas ini sendin kecendeninpannya menurun selama perods 1993-1998 baik

pada masa sebeclom dan masa knais choromi acperti dapat dilihat pada gambar

.17

Kontnbusi impor komoditas SITC 34 lerhadap tolal itapor manufaktor
padat karya Indonesia relatif rendah yanlu rala-rata pertabonnya ©,9%% pada mase
sebelum krisis dan sadikit meéngalamu kenaikan menjadi 1,2% pada masa krigis

ekonomi. Perkembangan nilai impor koemaditas in sendit sekzlipun menpalami
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perubahen namun reland vidak signifikan, sehingga nilal impor selama periode
1991-1908 dapat dikatakan bersifat stabil dan untuk lebih jelasnya dapal dilihat
pada gambar 4.17.

CGambar 4,17

Farkiembangan Ekspor, Impor Dan Neraea Perdagangan SITC 84
{Bugama) Indonesin  1993-1993 (dodar)
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Milai ¢kspor yang javh melshihi mlai impomya menyebabkan kondisi
teraca perdagengan komoditas SITC 84 sdalu mengalami surplus. Relatil
rendahnya nilai inpor dan perkembangannya yang stabil menyebabkan besarnya
surplus neraca perdagangan fergantung dan mengiltuti pola skspornya seperti
ditunjuldean dalam gambar 4.17. .

4.22.14. Teriembangan Meracy Perdagangan SITC RS (Adag kab)

Kontribwsi ekspor SITC 85 terbadap total ehspor manufakiur padal karya
[ndonesia relatif besar yaio ratz-rata pedahunnya 17,%%% padz masa sebelum
krisis dan mengalami perurunan menjadi 14,5% pada mass krsis. Perkembangan
mla chgpor kemoditas ini sendirt mengalami kenailcan setiap tabiunnys pada masa

krisis yaiw periode 1993-1996 dan kemudian turun dalam jumlah yang relabf
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besar pada mase krisis yaitu tahun 1997-1998 scpertt dapat dilthat pade pambar

4,18.

Gambar 4,18,
Perkpmbangan Ekspor, Impor Dan Neraca Perdagangan SITC 35
{ Alse kaki) Indonesia 1993-1998 (dalar)

——X5ITC
a3
—— WEITC

Dilthy dan kontribusi impornya, pada masa scbolum krisis vaitu tahun
1933-19%, rata-ratd  kontnbusi  impor  perahunoya  serhadep  total  impor
manufakiur padat karya Indonesia sehesar 4,5%%% dan mengalami penurunan pade
masa krizis menjadi 4,09%.  Perkembangan nilai impor komodilas SITC 85
selama periode 1903-1098 Lidek banyak menpalami perubahan yang berart batk
sebelumn dun pada masa krisis sepeni dapat dilihac pada gambar 4 18,

Kondisi neraca perdagangan komoditas SITC 35 selaly mengalami surplus
sebagm akibat nilai ekspor yang jauh melebib nilai impomya Milai ympor yang
relatil stabal mengakibatkan besarnya surphus neraca perdagangan komoditas ini
sangat tergantung pada nilai dan pola ekapormya Pada masa sebelutn lomisis,
sirplus neraca perdagangan yang terjadi selalu meningkat dasi tabun ke tshun dan

sehaliknya pada masa laisis yaitu tahun 1997-1998 tegadi penunenan yang cukup
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besar lerhadap surplus nevaca perdapanpan komoditas SITC £S5 seperti

dirunjukkan dalam pambar 4,18.

4.2.2.15. Perkembangan Neraca Perdagangan SITC 89 {Barang-barang dori
plasiik dan scjemismyn, maiman, alat-alat olahragn, perlemzkapan
Kantor)

Peran ekspar komodites SITC 82 terhadap total ekspor mannfakor padat
karya Indonesia cukup Besar yailu ralz-rala 11 4% penahwunnya pada masa
sebelum krigiz 1993-1996 dan mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada
masa krisis menajdi 17,8% pentabun, Perbembangan tulai skspar komaditag 1nd
stlama poriode 1993-1%9% mompunyel irend yang scmakin meningkat dari tahun
ke tahun.lkecezli pada tahun 1995 vang scdikil menurun sena pada Lahun 1997
sebapai akibar awal mula rerjadinya krisiz ekonomu Indonesia, Gambar 419
secira kebih jelas menerangkan mengenai perkembangan ekspor komoditas ini.

Dan sisi impor, konibusi impor SITC 39 ierhadap tolal impor
manufakiur padat karya Indonesia juga relatif” Desar yaitu rata-rata pertahunnya
sebesir 15,3% pada masa sebelom krigis dan mengalami keratkan pada saat knsis
menjadi 16,1%. Perkembangan nilai impor komeditas ini sendin cenderung stebil
karena perubahan yang terjadi relatif tidak begimg besar flukiuasinya seperti dapat
dilihan pada gambar 419

Milai ¢kspor yang javh mclcbihi impomya menyebabkan kondizi necara
perdagangan komoditas SITC 3% selalu mengalami surplus dimana besarnya

surplus melelibi nilai impomva, Pola impor yang  relatif stabil menyebabkan
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besar kecilnys sweplus nemea perdagangan yang tegadi febih disebabkan karena

perubahan dan pola ekspor dari kamoditas ini seperti ditunjukkan gambar 4.19.

Gambar 4.19,
Parkembangan Ekspor, lmpar Dan Meraca Perdagangan SITC 39
{Barsng-barang dari plastik dam sejenisnyn, mainan, alat-alat slabraga,
perlengkapan kantor) Indonesin  1953- 1908 {dolar)

—a— LT
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)
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4,3. Industri Masufskiur dan Tenaga Kerja

Suaty  negara dikalakan mengalami  pembingunan  ckonomi  bila
pertumbuhan skoncm yang lenadi diserta) denpan perobaban situktural sepert
semakin memingkatnya kontrbusi seldor industn dano jasa sementara sekior
pertanian  mengalami  penoranan terbadap total prodeksi nasional, semakin
menurunkan lingkat pengangpuran serta semakin meningkamya standar hidup
mazyarakatl.

Permasalahan tenaga kerja merupakan salab = masalah makro yang
selalu mer.L-I:-l;;at perhatian yang serius dari pemerintzh. Hal i disebabkan karena
dampak yaog ditimbulkan bersifat kompleks. Tinggnya angks pengangguran

suaby negara lenfu sapa berdarmnpak s2makin tidak meratanya distribusi pandapatan
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negara lersebut yang pada akhimya Jdapat menimbulkan permaslahan sosial
separli kecemburvan sosial yang dapat mengacah kepada semakin tingginya
tinpkat kaiminalitas,

Dilihat dar pangsa wnaga kerja sektor mansfaktur pedal karya terhadap
total tenaga kerje industr sedang dan besar gecara keseluruhan, selama periods
1990- 1998 eenderung mengalami peningleatan dari tabun ke tahon dengan pangsa
antara 41% sampai dengan 4% seperth dapal dilihat pada tabel 4.2, Jika dilihat
periode wakty sebelum dan pada masa krisis ¢konomi, fidak terdapat perubahan
yang signifikan untuk penysrapan tensga kerja industn manufakiur padat karya.
Pada sast krisis ekonomi terjadi vaitu talwun 1907, pangsa penyerapan tenaga erja
industri manufaktur padat karya wrhadap total tenaga kerja keseluruhan bahkan
mengalami peningkatan menjadi 49,5% dibandinckan pada tabun 1996 yang
milainya schesar 49.9%, Puncsk knsis ekonorni Indonesia pada 1abon 1908
menyebabkan menurunnya panpss penyerapan lenaus kerja mdusine manufakiur
namun penurunannys rekadf tdalk begitu sigmﬁksm vailu sebesar 0,959, Uniuk
lebih jelasnya, pambar 4 20 menjelaskan perkembangan pangza penyerapan
tenaga kerga iodustii manufaktur padat karya terbadep totel tenaga kearja sektor
mdustri,

Pectumbuhan penycrapan tenaga kerja industri manufikiue padat karya
selamz périnde 1990-1998 sendiri sslaln mengalami perurenan dari tabun ke
tahun. Jika pada periede sebelum krisis penuninan penycrapan tonage kerjanys
masih bertanda positif, krisis ekonomi menyebabdian terjadi pertumbuhan yang

negaut dart pernyerapan tenaga kega industri manufakior padat karya Indonesia
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vailu sebesar =0.2% pada labun 1997 dan puda tahun 1998 penurunannya cukup
sigmifikan yau sebesar 3% (terjad: penpgangguran sebanyak 61,527 orang} seperii
dapat dilihat pada tabsl 4 2,

Gambar 4,20

Perkembangan Paagsa Pemyersipan Temnga Kerja Indusin Maouwihkiwr
Terhadap Tetal Tendga Keselurwhan

Snmber : Deperindag diolah

lika dilihat dari kontribusi sub zektor industri mamfakior padat Karya
terhadap penyerapan tenaga Kerja industri- mamnufaktur padar karya Indonesia
secara keseluruhan, indusiri teketil bananp dan kain, industn pakaian, industr
barang-barang dani plastik, industri mebel, indusini alat saluran zir, pemanas,
lisirik dan wndustri alas keki mempakan seklor indusin penyumbang terbesar
penyerapan tenaga kerja pada industri manufzkiur padat karva. Pertumbuhan
penyorapan lenapga kerja schtor-zekior ini pada toasa sebelum krisis secars
kes¢luruhan  benanda  positif  {penyerzpan  ienaga  kerjanya  mengalami
pemingkatan). Krisia skonomt yang tenjadi pada fabun 1997 menusakibatkan
industri I:Gi:;lﬂ— benang dan katn, industri barang-barang dari plastil, industr alat

sgluran air, pemanag, listrik dan industa alat kaki mengalami pertumbulian yang

negalif sehingga terjadi pengangguran unuk sektor tersebot. Sementara umtuk
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indusiri pakaian dan industri mebel pedumbuhannya tetap positil. Lebib jelasnya,
tabel 4.7 menjelaskan kontnbusi penyesapan lenaga kerja sub sekior indusir
mamfakiur padar kanya techadap total industri manufaktur padat karya sena

pectumbuhannys sclama periods 1990-1968.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

£.1. Hasil Analisis Conginnt Markct Share

Pethitungan Constant Market Share (Ch3) vang  dizajikan pada wabel 3.1
dilakukan unluk mengetabui kinerje ekspor manufylter padat kerva Indonesia secara
kassloruban . Hasil perhitungan menunjokkan pada tahon 1994 teradi kenaikan
ekapor manufabtur padat karya Indoncsia ssbesar US ¥ 412.02] 330, Haiknya nilai
ekspor ini lebib dissbabken karena ¢fek pertumbuhan dunia dan efek distribusi pesar
vang potitif, sementara efek komposisi- kemoditas dan efek daya saing bersifat
konirahs werhadep pertambahan nilai ekspor manufakiur padat Karya toracht,
Positifirya efelc perturnbuhan dunia discbablkan karsia pertumbuhan ekonomi duma
pada tabun 1994 mengalami kenaikan yang cubup Ei.glll'J.iﬁ]-:ﬂl'l dibandingkan dengan
tahun 1993 yaite daci 2,.3% pada labun 1993 mcnjadi 3,6% pertabun pada tabuen 1994,
Efek distribust pasar yang bertanda posilif pada tahun 1594 menurnjukkan bafnea
akspor manufaktur padst karya lodonesia terdistnbusi pada pasar-paser yang
permintaan  impornya tumbih celatif cepat. Faktor vang mendorong naiknya
permintaan impor relatif lebih copat erscbut dikarenaken pade jafwn 1954 tejadi
peninghatan volume perdagangan dunia yang cakup signiﬁkan yaitu 7.2% pada tabun
1594  sementara pada tabun 1993 hanyva sebegar 4,08, Bahlan nepara-nepars

[ndustri mengalami peningkatan volume perdapangan yang cukup fnppi yailo dari

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



9%

2,4% puda tehun 1993 menjadi 6,0% pada tahun 1994, Peningkatan  volume

perdagangan di negara-negara indusiti ini sgjalan dengan semakin membaiknya

Tabel 5.1.

rlcct Share

LIarey

139914717 | GI996M I8 IRaT2191 = HRSETSI

Efek Kompuosisi
omaoditas -1 10285414

Efek Distribusi
Pasar SATOMZT T | 0702005006 | 1005PHASS [ 2TARIINAG | -S1B93R44T.2

Efek Daya

LB InE

LEMI2GITILE L L FATADS 5 | 2543984045 | 2STA0E0UH]

HOXTHG03TE | GERGI2 478 | 2AZEMVA4T] | -DWGEOINT | [2REMIGIT

Sumher : Data BPS, Deperindag dictak

perekonomian merska. Peranan efsk perumbuahan dunia, efek komposisi kotmoditas,
efple dismibusi pasar dan efek daya saing terhadap perubahan ekspor mamifakior
padat karya Indonesia pada tahun 1994 dapat lebih jelas dilihat pada pambar 5 1.
Gambar 5.1,
Perawan Efel Pertumbuhan Dunia, Efek Komposict Komoditas,

Elck Distribusi Fasar dan Efek Daya Saing Terhadap Perubahan Ekspor
Manufakiur Padal Karya Indoncsia Tatrun 1994
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Tahun 1995, perambaban ekspor manufakior padat karya Indonesia
menpalami peningkatan dibandingken dengan  tghun  sebelemnya  menjadi US
2 647.597.120. Fertambahan ekspor ind didorong oleh efck perumbuban dunia vang
posivf scbaget akibzt meningkainya pertwmbulian dunis dari 3,6% pada tahun 1994
menjadi 3,7% pada tabun 1995 sohingeza mendoronge teradinya peningkatan ekspor
rarwfaktur padat karya Indonesia. Peaingkatan perdagangan dunia dari 7.2% pada
tebun 1954 menjadi 5% pada tahun 1995 membawd dampak positif techadap efek
digtribusi pasar yang menunjukkan bahwa pada t2hun ini kemoditas manufakiur padat
karya Tndonesia terdistribuss pada pasar-pasar yang permintaannya tumbuh dengan
cepat. Efek komposigi komodinas dan cfek daya saing masih menunjukkan pengaruh
yang repatif yang artinya bahwa pada tahon im kemoditas ekspor manofaktur padat
learya indonesiz pertumbuhan impornya di négara-negar pengimpor tidak sapat dan
pengsa pasar Indonesia untok komoditas ini terhadap perdagangan dunia mengalami
penurunan pada falum ini, Penparuh efek pertumbaban, efek komposisi komodias,
afth distribusi pasar dan efek daya saing terhadap pemingkatan ekepor koroditas
manyfaktur padar karve Indonesia pada tahun 1955 dapat lebih jelas dilibat pada
gambar 52 Dari gambar fersebut dapel dilibal bahws periambaban  ekspor
manulakior padel karya Indonesia pada lalun 1995 lebih banyak dipengaruhi oleh
efek pertembuban dunia dan efck dava szing. Lobih besarnya eftk periumbuhan
dunia dibandingkan dengan efek daya saingnya menyebabkan terjadinys ekspor
manufalor padat karya Indonesia pada tahun imk mengalami peninzkatan.
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Gambar 5.2.
Feranan Efek Periwmbuhan Dunin, Efelk Kompossi Komoditas,
Efek Distribusi Pasar dan Efek Daya Saing Terhadep Perubahan Ekspor
Menufaktur Padat Kacya Indouesia Tahon 995

136

Samter : Dara BIs, Deperinaas S ok )

Ekspor mamrfakour padat karya Indonesia pada tabun 1996 mengalami
‘peningkatan yang culoup signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya vaitu dari
LIS § 647007 120 nmenjadi US 3 964,601,054, Efek pentumbuhan dumz masih positif
karena pada Lahun int pertumbuhan dunia masih mengalami peningkatan dar 3,7%
menjadi 4,1% 2¢hingga mendorong terjadinya peningkatan ckspre manufzitur padat
karya Indonesia Efek komposigi komoditas masih belum dapat mendorong kenaikan
ekspor mangfaktur padat karya kndoenssia sebab masih memitiki tanda yang negatif,
Sekalipun perdagangan dunia mengalami perurunan yang cukop signifikan yaib dan
B% pada tabun 19¥H menjidi 5% pada tahun [9%6 namun penurongn yang paling
besar terjadi di nepmra-negara maju yang seniula 9.3% menjadi §,3% sedangkan
uniuk negara-negara sedang berkembang walaupun tegadi penurunan namun relatif

kecll . Karena itu efek distribusi pazar  masih berdampak positil rerhadap
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pertambahan ekspor manufakiur padal karye Indonesia. Apresiast pilai wkar sebesar
13% terhadsp Yen dan mata uang Um Eropa berdampak positif  terhadap
perdagangan huar negeri Indanesia yait denga-n mengambil keunbmgan dari kegiatan
perdagangnn Iuar neger berupa naiknya daya siang komoditas ckspor manafakiur
padat karya Indonesia. Hal ini disebabkan karena secara relatif harga kommaditas
Indpnzgia menjadi 1stvh mumah sehinggs akan menaikkan daya siang sepert: dapat
dilihat dari tanda positif dari efelk daya saing pada talnm fni. Umul lebih jelasnya
peraman empat efel tersebut terdapat perubahan ekspor Indonssia dapat dilihat pada
gambar 3.3,

Gambar 5.3,
Pzranan Efek Fertumbuhan Dunia, Efck Kemposisi Kemoditas,
Efck Distribusl Pasar das Efeh Daya Samg Terbadap Perubalian Ekspor
Manufakinr Padat Kavya Imdonesia Tahun 1996

wmher Lkt BFS, Deperindag diciaft

Krists ekonomi vang terfjadi di Indonesia padi pertengaban 1ahun 1997

mengakibatkan tnunnya chapor manufaktur padal kearya Indonesia dalam jumlih
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vang cukup sigoifikan yaly sebesar US F 2509892761 Faklor utama yang
meny<habkan turunny: ehspov manufakaur padat karya Indonssia pada tabmn ing
adaiah regatifnye efsk deys saing pade jumlah yeng sangat besar, Menurunnya efek
daya saing ekepar komoditas manafakiur padat karya Indonesia int lebih disebabkan
karena krists ckongmi vang awalnya terjadi pada pasar valuta asing dampaknya cepat
selcalt memyebar ke sektor moneter dan seltor riil dengan kondisi yang semakin parah
sahingga kepercayaan pibzhk |var negen terhadap kondisi perekonomian Indonssia
bearkurang, Penurunan efek daya aaing ini ditunpukkan dengan menurunnya pangsa
pangsa pasar komoditas chspoar manu fakilur padut- karya lodoncsia terhadap dunia dan
1,4% pada tahun 1796 menjadi 1,1% pada tabun 1997, Efek penumbuban dunig
mazgih bertanda  poziif walsupun mengalarm  penorunan yang  cokup  besar
dibandingkan dengan tabun 1794,  Pogitifnys efek pertumbuban donia imi karcne
pertuminhan skonomi dunia pada tahun 1997 masth mengslami peningkatan yaily
dari 4,7% pada tahun 1990 wenjadi 4,2% pada tahun 1997, Bk Yomposisi
kamoaditas masih berfanda negatif varg menunjukean bahwa permintsan impor di
negera-negara impor pertumbuhannya masih relatf lambat. Efck  distribusi pasar
masih bertanda positif sebagai akibal meminghatavmya perdagangan dunia dari 5,3%
pada tahun 1996 memadi 7,1% pada talwn 1997 schingua permintaan impar dari
negara-negara majiu yang meropglan tujuan ulama skepor Indonssia juga mengalami
peningkatan dari 3,6% menjadi 7.%%. Akibatoya permintaan impor dan pasar
terutama di degara-negara maju mengalami peningkatan yang s¢lanjutnya berdampak

positif terhadap efek distribusi pasar skspot manufakiur padat karya Indanesia, Lebih

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



[LH

jelasnyz gambar 5.4. menuukkan peosareh dard empar elgk (ersebun erhadap
perubahan ekspor manufakiur padat karva Indonesia.

Gambar 5.4,
Feraman Efel Fertnmbubas Dusis, Elick Komposisi Komoditas,
Efek Disirlbusi Pasar dan Efek Daya Saing Terddap Perulimhan Ekypor
Masufahtor Fadat Karya Indonesia Tahen 1997

BEPT
q (mEek
gEQP
OEDs
fET

Straber ; 10aia TD, DL iiiag oreiut

Menunummya ekspor manufakiur padat karya Indonesia dalam jumlah yang
cuboup besae pada tahun 1997 dapat diperbaiki pada tatwn 1992 dimana nilai skypor
komoditas int kembeli meningkat walaupun jumlahnys relaiif kecil dibandinghan
dengan periode 19941996, Faktor pendorong naiknya ekpor ini justry diakibatkan -
oleh ofek komposis komoditas yang selama ini justro tidak parnah memiliki  efek
positif.  Ini beranti bahwa pormintaan impor konwedilas i i nepara-negara
pengimpor lumbuh dengan cepal. Jika dikaitkan dergan kondizi krisis ekonomi yang
justru pada tabun 1998 dianggap sebagai puncak krisis yang ditandai dengan
merpsgioya nilal rupiah terhadap dellar bahkan sampai mencmbus angka Rp

L

I300dollar sepertinya menupakan fenomona yang kontradiksi  Melemabnya nilai
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rupiak 1erhadap dollar pada tingkat yang sangal lajam lentu saja menyebabkan harga-
harga komoditas mnanofaktur padat karya Indonesia secara relalif jaub lebib murah
dibandingken dengan harga-hergs di Juar negeri sehinggy mendorong perd importic
unuk membeli barang-barang yang dihasilkan tndonesia sehingez pada tahun 1993
dimana krisis ekopomi Indonesia dianggap I:!u'ada pada kondisi puncak justru malak
menzikkan ekepor komoditas Indonesia khusysnya ekspor manufakivr padat karya
Indosesia  Efek pertumbuhan dunia yang selume ini bertanda posinf  justru
berdampak  neganf pada tehun 1998  sebapai akibat lerjadinya  penunman
ambar 5.5,
Peranan Efek Perivmboban Doniz, Efek Komposisi Komaditas,

Efely Distribusi Pasar dan Efek Daya Salug Terhadap Perubahas Ekspor
Manuafakoor Padat Karya Indonesia Tahum 1993

Trmiber ; Data BES, Deperindag diotah

perckonomian dunia dan 4.2% pada tahua (997 menjadi 2% pada lahun 1903 Efek
distribusi pasar yang selama int bertanda positif pada tahun 1998 meniliki pengeruk:
nisteatil sobagad ghibat mercsginya volume perdagangan dunia dan 9,7% pada labun
1957 menjadt hanya 3,7% pada tahun 1998, Positifhya elek daya saing pada tabun
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1098 disehabkan karenz adyny# kenaikan pangsa pasar komoditas manufaktur padat

karya Indanesta terhadap dunta dari 1,1% pada lahun 1997 menjadi 1,5% pada tahun

1998 szebapai akibar relattf lebih morahnya produk-produk Indonesia karena

terdeprestasinya mata rupiah torhadap dallar pada tingkat yang cubup tingzi, Gambar

5.5 berikut menunjukkan bagaimana kootribust afek pertumbuban dunia, efek

komposisi komoditas, efek disiribuzi pasar dan efek daya zaing menentukan

perubalian ekspor manufiktur padat karys Indonesta pada tabun 998,

EarT hasil penjelagan analisis CMS diatas, ada tiga kondisi vang terjadi pada
masza sebelum dan saat kisis ekonomi jerjadi di Indonesia Ketiga kondisi tersebut
yaiti -

1. Pada masa scbelum krisis choromi, efek perlumbuhan dunia dan efek distribusi
pasar adalah fakler yang dominan mempengarubi naiknya chkspor komodilas
manufakiur padal karva Indoresiz sementara &ftk komposizi komoditas dan efek
daya saing memupakan fiktor yanr melemabkan naiknya ekspor komoditas
manufeakiur padat karys Indonesia, Dengan demikian pada masa sebelum krisis,
naikoya ekspor komoditas manufaktur padat kana ledoresia lebib dizebabkan
karena  pertumbuban  chonomi  dunia yony mengalemi  pesingkatan  sena
perminlaan pasar dari nepara-negarn tujuan ckspor yang mengalami peningkalan
refatif cepat. '

2. Krisis ekonomi yang tegadi pada tahun 1!;'9? belum merubah tanda pangaruh dari
keempat ¢fck tersebul dalam arli bahwa cfeh penumbuban dumia dan efek

distribusi pasar masih bertanda posilif sementara efek komposisi komoditas dan

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



104

efel daya saing masih roemiliki tanda  oegaGi.  Sam perubahan yang semgat
drastiz adalah turunnya efek daya saing dalam jumlab yang relatif sangat besar
sehingga mengakibatkan efek tota] {perubhaban elrpor kemoditas manufakiur
padat karya [ndonssia pada tahun 1997) mengalami penurursan dalam jumlah
yanp relatif bosar pada cabun tni.

Puncak krigis ckonomi Indonesia pada laﬁun 1598, ditandai dengan perubahan
tanda dad keempat efek yang mempengarubi perubaban ckspor komoditas
many faktur padatl karya Indoncsia. Eftk penombuhan dunia dan efek Jdisiribusi
pasar yang sebelumnya berianda positif berubah menjadi negatif, sementara efek
komposisi komoditas dan efek dava saing vang sehelumnyy bestandz nepatil
berubab menjadi poskif dan secara keselunchan ekspor komodilas manufaktur
padat karya Indonesia mengalami peningkatan pada 1ahun ini,

Jike dibandingkan denpan penelitian Arr Avwicaipsn (2001) tentang

kinerja ekspor manulaktur padat karya (weskiffed! fvbew Butowchw), secamm umibm

terdapal perbedaan yang cukup signifikan mengenai tanda dan masing-masing efek

~ yang mempengarphi perubaban ekspor manufakiur padar karys indonesia. Perbedaan

tersebut adalah ;

I

Pada masa sebelum dan sesudah krisiz, randa untuk &feh komposisi kemoditas
nilaioya positit yang menunjukkan behwa Indonesia telah berspesialisasi pada
barang-barang vang permintaannya di negara-negera pengimpor relatif cepat,

sementara hasil CMS yang dilakukan pada penghitian ini meounjokkan sabelum
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krisis tandanya negatif sedangkan pada masa kxisis berubah landanye menjadi
positif,

Efek distribusi pasar menulili tanda pegatif baik pada masa scbelum dan sant
krizis ekonomi sementara pada hasil penelitian ini menunjukkan randa posinf
sehelum krisis dan berubah tandanya menjadi negatif pada masa kosiz ekonomi.
Efek daya saing pada pariode sebelem krisis bertanda poshil’ dan berubeh menjadi
negatif pada masa krisiz, sementara dari hasil penclitian ini  justru landanya
negatif sebelum krisis dan berubah menpadi positf pada masa krisis.

Ada beberapa alasan mendasar yang mémbedakan hazil CMS entuk kinerja

ekspor manufaktur padat karya diatas. Alason tersebut adalah -

1

Tumlah komoditas ckspor manufakilor padal karya yany dilkutsertakan dalam
penelitian, Untuk mengulur kinez ekspor manufakiur padal karya Indonesia
padaz masa sebelumt dan saat krisis ekonomi, Arye  Aswicavhond  hanya
memasukkan & komoditas ckspor manufakior padat karya Indodesia yamy
domioao sgja, sementara dalam penelitian im komoditas ekspor yang dimasukkan
dalam penelitian sebanyak 15 jenis kemodites manuFakiur padat karva Indonesia
gezuai dengen pengelompokiom yang dilalkukan oleh Haff Al (kecuali beberapa
komoditas dimana Indonesia di banyak tahlgn tidak melakukan ekspor sama
asfoali).

Anglisis CMS vang dilakukan oleh Aryo bukan analisis tabunan tetapi pertiga
tahunzn (pericde 1994-1996 dan perode 1997-1998) dan  sedangkan dalam

perelitian ini perhituogan Chi3 dilabokan secara tabunan,

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



106

5.2 Ansliais Kinerja Ekspor Manufaktur Padat Karya

Pade bagian ini, kinerja ekspor dilzkukan rerhadap setiep komoditas ekspor
manulakiur padal karya. Penilalan kinerja akspor dilibar dan tiga nspek. Merfama,
daya saing komoditas tersebut pada perdagangan dunia Indikator vang digunalan
untuk mengulor daya saing ini adalah Revealed Comparathe Adwmiage (RCA).
Kedwa, sejach manma perkembangan chuspor sualu komoditas dilihal dari pela
perdagangannya. Indikator yang digunakan wnluk mengukyr kinerja ini adalab Trade
Specralization Ratio (TSR). Ketipr, sampal sejauh mana dergjat  kestabilan
penerimaan ekapor spatu negara Indikator yang digunakan unlok mengukor kinerja

ini edalah Konsendrasi Pasar (KF) L

5.2.1. Kinerja Ekspar STTC 54 (Ohat-obatan dam produk scjeniznyn)

Dilihat dari daya saing komodias SITC 54 Indomesia pada perdagangan
dunia menunjukkan bahwa komodites ini daya satmegnya masih lemah baik pada saat
menjelang dan pada masz krisis ekonomi. Lemabnya daya sang ditunjukkan dengan
besamya pilan RCA yang kurang dari satu.  Untuk negara mejuan ekspor, daya saing
vang  kual justru lerfadi wnluk Piliping, Mataysia, Thailand, Singapora dan Hong
Kong. Eorea Selaton dan Belanda mergpakan negarg-negirs tujuan ckspor lndonesiz
yang perkembangannya dari tabun ke tabun menunulckan  daya saing yanp kuat
sedealipun doisis heonorni terjadi yang dirmlai pada tahun 1997, Tabel 5.2 herikut

menurjukkan perkembangan RCA komoditas 51T 54 terhadap perdagangan dunia
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ian umuk negara-negara wjuan ekspor dimang ndonesia memilika daya saing yang
kuat untuk komaditas ind.

Perkembangan pola poerdagangan komoditzs SITC 54 masih berada pada
tzhap pengenalan ekspor dan kondisinya baik menjelang dan pada masa knsis tidak
menunfukkan perbedaan yang signifikan Ini aninya babwa prodoksi komodites ini
masih tergantung pada pesanan dan pihak luar sehingga arder dan macam produk
vang dihzsilkan sangat 1erganmong dan luar, Indikator babwa komodilas SITC 54
baru berada pada tabap pengenalan skspor ditunjukkan dengan angka TSR yang
terlelak antara -1 sampai dengan -0.5 sepenti ditunjubikan. pada tabel 5.2

Tabel £.2,

Perkembangan RCA, TSR dan K Komoditas SITC 54
Tahmn 1993 -19%8 _

SR Dl e D g0 | 8,057 ] 0,038 | g.090° | 0.043 | 0840
4 Palipina 1846 | 2515 [ 1737 | 1853 | 1751 | 1112
3 Malaysia 16,00 | 2080 | 1745 | 1010 | 13,30 | 687
q Thailznd 897 | 296 | 664 | 341 10,15 ] 658
5 Singapura 704 | 680 | 570 | 683 | 377 | 1603
fi Hong Kong 502 [ 429 | 736 | 376 | 477 | 390
7 Korea Selatan 0244 | 0,137 | 0,104 | 3,451 | 5,075 | 11,44
2 S FOABET I are o o . —Fu b B

R

= A R
- | 4.52 845 | 0.54
Sﬁlrﬂ'ﬁ'ﬂ" Dt Deperindag Holah

Dilihat dad distribusi chspor komoditas S1TC 54 ke negsra wwjuan ekspor

menunjukkan pola yang relatif menyebar dalam anti tidak terpusat ke satn negara
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tuman eksoor rerientu.  Kandisi ini dapat dilibat dari KP yang nilainya terelak
antara 0,42 sampai 0,52 dan keadaannya pads saat menjeleng dan prda masa kelsis

tidzk menunjukkan perbedaan yang signifikan seperts dapat dHlihat pada tabel 5.2

5.L.2, Kinerja Ekspor SITC 55 {Parfum, Pembersih aan produk sejenisnya)

Daya saing komoditas SITC 55 Indonesia pada perdagangan dunia masih
hergifat lemah baik pada szat menjelang dan pada masza knsis ckonomi. Rendahnya
daya saing ini ditunjukkan denpan angka RCA uwniwk komodiles SITC 55 yang
nilainya kurang dari satu. Dilihat dar negara tujuan ekspomya sendiri, Singapura,
Malaysia, Pilipima, Thavand, Horp Kong dan Jepang merspekan nogara-negara
tujuan ekspor yang secara konsisten Indonesia memptinyai daya saing yang kuat baik
pada masa menjelang dan saat krisis ckonomi. Korea Selatan menppakan negara
tupian ekspor dimana sebelum krigis daya saing komadiies SITC 55 Indonesip kuat
uarnen berubah lemah ketika krisis chonomi muiai ferjadi taba 1997, Secara
lengkap, daya suing komgditas SITC 55 yang diukur dari nilai RCAnya dapat dilibat
pada tabel 5.3,

Pola perdapangsn ckupor komoditas SUTC 35 |ndonesia pada masa sebelum
krisis herada pada tahap subshilugr impor scpent diunpukken TSR yare nilainya
terletak amtara ~0,11 sampai dengan -0, 1% Pada tahun 1997 vaitu awal teradinya
krisis ekonomi di Indonesia tidak merubah pola perdaganpan ekspor komoditas im
dan bama pada tabun 1998 usiru terjadi peningkaian status pola perdagangan untuk

komaditas SITC 55 dari substitusi 'mpor menuju awal tihapan perluasan ekspor
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sopenll diwnpukkan dengan nilai TSR pada tahwn 1993 sebesar 0003, Unfuk lebih
jelasnya petkembangzn nilai TSR Yomoditas SITC 55 dapat dilibat pada tabel 5 3.

Dhstribusi  komoditas ekgpor SITC 55 ke negara tujuzn utama ¢kspor
Indonesia menunjukkan bahwa pold penyebarannya tidak terkonsentasi ke salu
negara tenenty, Kondisi ind ditunjukkan deogan nilai KP dari komoditas ini yang
berkisar arara (I8 sarmpai dengan 0,45 sep-:mi dapat dilihat pada tabel 5.3, Nilai K
dan tabel tecaebul menunjukkan baliwa pada masa menjelang dzn saat knsis ekonomi
terjadi di Indonesia, tidak menunjukkan perbedasn yane sipnifikan 1erhadap ukuwran
EP terseburt.

Tabed 5.3.
Perbiembangan RCA, TSR dan KP Komoditas $ITC 55
Takom 1995 - 1998

Ll

b Dandgy, o | 0352 | o366 | 6,407 | 0,798 | 0,486 | 0,445
2 Singapura 1L ] 1261 | 1070 | LIS | 271 § 11,69
3 Malzysia 367 | 35% | 334 | 300 | 204 | 769
4 Pilipina 227 | 2RO | 250 | 290 | 278 | 227
5 Thailand 1865 t 203 [ 235 [ oo | aex | 153
& Hong Kong 1,80 210 | 1 5,07 319 | 410
F- —|Jepang- - - - | CheR | LT | AT W24 0 402 | 408
B Karea Selatan 145 | 1 22¢ | 174 [ OBE | Q.60
R 2 T T R e 9 { | 13 | -273 | B2 | 020 ) 005
ST R T B e E XA B

Sumbar Data Deperindog diofak
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5.12.3. Kimerja Ekspor SITC 45 (Tebstil, benang, kain dan prodwh s¢jenis)

Ekspor komoditas SITC 65 Indonesia pada perdaganpan dunia oenunjukboan
daya saing vang kuat batk pada masa menjelang din pada sazrt krisis ekonomi terjadi
di Indomesia. Koatnya daya saing ini ditunjukican dengan nilai RCA untuk komaditas
SITC &5 pada periode 1993-1998 vang selalu lebih besar dari satu. MNegara-negara
tujuan ekspor yang secara konsisten [ndonesia memiliki dayz sxing vang koat pada
mass menjelang dan saat krisis ¢konomt adalah Singapura, Malaysia, Australia dan
Pilipina, Thailand dan Jepang dimanz untek semua negara ini nilzi RCAnya seeara
keselurahan selahy melebihi sat. Daya saing ke negara Ingerie yang selama perieds
1993-1995 kuat, mulat mhon 1905 sampai denpgan tahbon 1998 sudah mulal melemzh
karona nilai RCAnya sudah kerang dan satu. Unfuk Tebih jelasmya, perkcembargan
daya saing komoditas SIT'C &5 terhadap perdagangan dunia dac negarancgara hujuan
ekspor utama dapat dilihat pada tabel 5.4.

Dilihat dani sisi pola perdzpangannya, skspor komoditag SITC 65 [ndenesia
sudah berada pada tzhap perivasan ekspor. Keadagn ini dibinjuldean dengan nilai TSR

komaditas SITC 65. vang nilainya berkisar antara 0,32 sanipai 0,20, Fka dilibiat

perkembangan pola perdagangennya, baik pada masa menjelang dan gaat krisis
ekonomu [ndomesia ternyata Lidak terdapar parh;!flaan yang signifilan mengcnai pola
perdagangan ekespor komoditas SITC 65. Lebih jelesnya dalam tshel 5.4 ditunjukkan
perkembangan TSR komoditas SITC 65 pada periode 1993- 19938,

Unnik melihat seberapa jauh disibusi penyebaran dari ekspor komositas S1TC

£3 Indomesia diantara negara-nepara tujuan ekspormya dapat dilibat pada tabel 5 4

. —
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menpenai Konsentrasi Pasarmrya (KT Milai dari KF yang berkisar antarz 0,36 sampai
dengen 040 menunjukkan bahwa ekspor komoditas SITC 65 Indonesia tidak
Lerkonseniras ke salu negara teriamiy melainkan bersifat menycbar ke negara fujuan
ckspor utama, Jika dilihat dan perbedaan nilai KP pada masa menjelang den gaat
krisis ekonomi Indonesia tidak terdapat perbedaan yang beranti.

Tabel 5.4.

Perkerabangan RCA, TER dan KP Komoedita: SITC 65
Tahuwm 1993 - 199§

el R ~'-fu e “’“"ﬁﬁﬁi i
b | Duawla - T 1'641" T 484 | 1,521 | 1,525 | 160% | 1,374
2 Singdpurt 1332 | 5903 | 369 | 420 | 441 | 527
3 Malaysia 2,28 2.0 2,53 295 313 341
dq Aunstralia 2,13 249 | &0 | 239 a2 1,10
5 Piliping LD | 213 1,93 1,70 | BT 1.13
& Thailand 0,90 1,28 1.78 1,60 275 1,72
7 Jepang a1 | t48 [ 172 |z [ 227 | 200
] <y 1.0 I OB 1 LT | 0% | OTFE | 070
i ) 0,40
r:-"-'-'.f.'.1“1 "E'.'I'.r..T_'Ji-"I' *%’r‘ﬁw' W R e A T : :
- 4 D 39 Xl

.Shmﬁsr‘ Daa ﬂﬂpermuhg dieay

£.2.4. Kinerjy Ekspor SITC 664 ((elus)

Kincriz ekepor masafakiur SITC 664 Indonesia terhadap perdagangen dunia
menunjukkan babwa daya saing komoditas int masih lemah. Kotdisi 101 dinsnjukkan
dengan milai RCA selama pepode 199321588 yang Lorang dan satu Dilihgt dar

ijuan oegard ekspomya, negara-negara yang sccara komsiston daya saing komoditas
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SITC 684 Indonesia kual adelah Pilipina, Thailand, Malaysia dan Ausiealia.

Singapura dan Hong Kong yang pada masa sebedum krisis merupakan negara tujuan

slkapor dimena deya saing Indonesia untuk komoditas kuel menjadi lemah ketika
krisis ekongmi torjadi, Di sis [ein, daya saine e¢kspor kemoditas imi ke RRC
mempunyai kectnderunzan semakin mengual dimana selama periode 1993-15904
semuia merpunyai daya saingnya yang lemah, mulai tahun 1995 sampai dengan
1998 sudah mempunyai daya saing yang kuat Ekvpor ke Amerika Serikat dan Jepang
kondisinya justru berkebalikan yaitu yang semufa daya sainanys kust wulai periode
1994 mengalami penuranan daya saing Secars Iskih rinci, perkembangan daya saing
komaditas SITC 664 Indonesia icrhadap perdaganmn dunia dan negara-negara tujuan
ekspor wiame dapat dilihat pada tabel 5.5

Pola perdagangan ekspor komodtias SBITC 664 menunjulkdian perkembangan
yang mengéembirakan dimana walapan yang sudah dicapai adalab tzhap perlupsan
ckspor. Keadaan ini dilunjukkan dengan angka TSR, yang nilainya lebih dari nol dari
dilikar dari perkembargannya dari wakiuc ke waldu menunjukkan angka yang semakin
meningkat kecualt pada awal terjadinya krisis yaitu tahun 1997 sempat bertanda
nepatif namun tabun 1993 sudah kembali memiliki tanda posinl.  Perkembangan
pola perdagangan STTC 654 yang ditunjukkan dengan nilai TSR dapat dilibat lebih
jelas dalam tebal 5.5

Pola distribusi pemyebaran ekspar komodits SITC 664 Indonesin terhadap
negarz-negara tufuan ekspormyea relatif menyebar dan tidak terkonssnirasi ke satu

tegarg bertenty. Hasil ini diwnjulkdan dengan angka KF yang nilainya lerlerak antara
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0,37 dempai 0,48 selama pengde 1993- 1998 Nika dilihat perkembangan nilai ATKP
tersebut baik pada masa menjelang dan szat krisis chonom terfadi tidak menunjukkan
pecbedsan vang sigrifikan. Untuk lebih jedasnya, perkembangan KPP elspor
komoditas STTC 664 dapat difthat pada tabel 5.5,

Taha 5.2,

Perkembagran RCA, TSR dan KF Komoditas SITC 664
Tahuo 1793 -1998

AP Dbl s 0 6308 | 0,323 | 8483 0470 | 0488 | 6,323

2 | Pilipina et | 650 | R854 | 1A27 ] 1043 | 1,12

3 Thailand 528 807 572 1 12403 | 6.9 3.07

4 | Malaysia 188 | 143 | 165 | 498 | 1815 | 1.0

5 | Austealia 157 | 576 | S0 | 550 | 554 | 245

é | Singapura 956 | 545 | 552 | 382 | 276 | 048R

7| Hong Komg 456 | 233 | 170 | 105 | 030 | 030

£ | RRC 034 | 096 | 103 b 126 | 1,33 | L0l

Gl ViDeems s o | 6w o687 | el e | a8l | oeld

1 i e e ey L

| Do 041 | 040 037 | o3¢ | 037 [ .48

Somber : Data Deperindag diofoh

5,28, iaérjn Ekspar 5TC 655 (Feraboi dari gelash

Daya gaing komoditas SITC 665 lerhadap perdagangan dunia masih Jlemah
seperti ditunjukkan dengan mlai RC ARy yang kuranyg dari solv selames periode 1993~
1908, Jika dilihat perkembangan nilan RCA dari komoditas ior, pada saat krisis
ekonomi terjady tefjadi ponurunan daya szing yang cukop signifikan dimana nilai

RCAnya menuron pada prozemase yang cukop besar, Unwk deye saing ke setiap
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negary tujuzn ulama akspor, Pilipina, Singapura, Australia adalah negara-negara
dirnana daya saing yang dimiflikt tndonesia wmuk komoditas SITC 665 secara
konsisten kuat. Daya saing yang koat ke negara-nepara Malaysia, Thailand dan
Jepang zebelom masza krigic ternyata tidak dapar dipartahankan dimace pada tahun
1998 vang dianggap sebagai puncak kri;sis ehonomt  Indonesiz. Keadaan ini
ditunjukkan dengzan nilai RCA untuk ketiga negara tersebut pada tahun 1998 yang
sudah kurang dan zatu. Tebel 5.6 secara lebih lengkap menjelaskan perkembangan
daya saing ekspor komoditas SITC 465 terhadap Indonesia perdagangan duniz dan
Nepari-nsgarz Wpan ekXspor ulama,

Dilihat dari sisi pola perdagangan ekspornya, fahapan vang sudah dilalm
ekspor komoditas STTC 66835 ini adalah tahap perluasan ekspor seperti ditunjulkan
dengan nilai TSREnya yang terletak aneara 0,3 sampai 0.6 1. Dilihat dan peckembangan
nilai TSR tersebur, pada tahun awal terjadinya krisiz ekonom sempat mengalami
penurunan mlai TSR yang cokop signifikan samun kembalh meningleat pada tahun

1998, Secara lebih jelas, tabel! 5.6 menunjukkan perkembangzn nilai TSR slspor

komeditas SITC 665 Indonesia selama periode 19951 59§, . . Ce

Ukuran AIKP yang digenakan widok mengetahoi disteibusi penyebaran ekepar
ke negara-nepara myjuan ckspor menunjukkan babwa pazar skspor homoditas SITC
665 Indonezia relatif menyebar dan tidzk terkonsenteasi ke salo negarma teneny, Hasil
imi dapat dilihat dart perkembangan nilai KP selama perode 1993-1998 yang belum

mendekati angka satu, Satu kenyataan yang porlo diperhatikan bahwa  perkembanan
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nilai XF untuk koymoditas ini menunjukkan trend yang semakin memnghal sehingga

pada tabun 1998 sudah menembus angka 0,62

Tabel! 5.6.
Perkembangan RCA, TSR dan KF Komodilas SI'TC 665
T.'Ihun 1‘95}3 1998

ST e e PR
"]R]'-L't'.._J-ﬁh _-:g. el Eu!__l-.g-ﬁ " f
.ot e, ;

1:"| Piita L | eevy ﬂ,ﬂz n,.m QT E,.!Fﬁ? 4,201
2 | Pilipina 17,08 ¢ 1813 | 14,25 1 968 | 1529 | B19
3 | Singapura _ 348 | 2728 LI [ 971 1 1,78 [ 1,30
4 | Australia 232 | 223 | 224 333 163 | 398
5 | Malaysia 486 b RN [ 201 | 92F | 743 | 0,70
& | Thailand 3,25 | 817 | 260 | 173 | 1,80 [ 027
T |J 208 st 1,95 1,29 1,33 092

i 5'3;- -. el . : [ h

| Dwimia - 46f | 057 | aff ] 030 | 952
i < | 6,520 | 847 {osé | 057 | 8857 | 0,62

'i‘rrm'&ﬂr Ll ."Je_m rmdﬂg eliclaly

5.2.46. Kinerja Ekspor SITC 666 {erabah)
Daya saing komoditas SITC 666 Indonesia dalam perdagangan dunia miagih o
lr.rnah I{nrﬂlsl ini dllunJuhkan -iengan m]al BCA unl:uk kumndltas tmi selama penndﬁ
1903-199% yang kyrang dari salu. Dilikat dan negara tujuan ekspor wlama, Malaysia,
Auvstralia, Amerika Sericat, Singapura dan Kanzda merupakan nepara-negara tujuan
ckapor dimana eksper komodinas SITC 066 secara konsisten memiliki daya saing
yang kuat. Karea Selatan yanp sebelum masa krisis merupakan nepara tujuen elapor

dengan days saing yvang kuat, pada masa krigis daya saingnya sudah melemah, Unhuk

lebih jelasnya, perkembangan daya saing komodias SITC 666 Indonesia terhadap
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perdaganzan duniz dan negara-nggare tujuan utama ekspor dapat dilibat pada tabel
LN
Tabel 5.7.

Perhembangan RCA, TSR don KP Kemndigas SITC 666
Tahun (993 -1908

cd ) Dhmida. o | 8844 | 645 | 0,800 | 0.869.| 8,781 | o526
2 | Malay=ia 5,32 2,58 .98 | 47 | 340 | 306
3 | Australia 2,18 EXLY IB7 230 | 228 2,04
4 | amenka Serikat 135 185 1,80 1.78 1,69 1.80
5 | Singapura 1,1 143 2,06 1.55 161 | 221
& | Kanada 1.12 1,54 1,34 102 1,25 | 1.09
7 | Kpeea Sefatan 710 450 | 3090 [ 234 {85 Q00

L b DR L85 L .88 [ 0,83 1 o] o505 [ vt

D T L e s [ R0E ] 0. 576 | 05 4R | 606 [RO6EE
er&er Data Deperindag diciah

Dilihat dari perkembanpan pola perdagangannya, skspor komoditas SITC 666
Indonesia sudah berada pada tahap pemalangan seperth ditunjukkan dengan nilai TSR
tehyn 19931908 yanp mendekati sato, Krisis skonomi yang lerjadt pada tahun 1997
sempat mepurunkan rilai TSR eomoditas i, nemun pada tabun 1998 sudah kembali
'meniﬁglﬂt hahlcan m;:nn.apni. nﬁglca- vang befum permh .dic;a-p-rai .E-EhEIL.I-ITlr'I.yE_ j;'zli-iu
mendek 2t milai satu. Tabel 5.7 menjelazkan secara rioci perkembangan TSR ekspor
komoditas SITC 665 dari tabun 1993- 1998,

Distribugi dari pola perdagangan skspor komoditas SITC 566 Indonesia ke
negard tujuan bersifar menyebar seperd ditunjukkan dengan perkembangan K dalam

tabel 5.7 Angka dalam tabel tersebut menunjukkan pada masa sebafum knsis
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ekonomi yaily periade 19931006 [erdapal kecenderunpan mesurunnya nilsi KP,
mamun pada masy kosis angka KF olersshul mempunyei kencenderungan untuk

menitgkat.

8.2,%. Kirerja Ekspor SITC 695 (Alat-alat)

Days saing ckspor komoditas S1TC 693 [ndonesia terhadap perdagangan
dunia sangat lemah seperti ditunjukkan dengan angka RCA dar komoditas inl yang
zangal rendah yzitu antary 0,01 dampai 003 zelama periode 1993-100%  MNegara-
réggra tujuan ekspor dimana Indoncsia mempunyal daya saing yang huat uotuk
komoditaz im adalah Pilipina, Theiland, Singapura. Dayz szing komoditas ni di
Aunstralia juga kuat walaupun sempat run pada ahun 1997 yaitu  pada saat awal
mulz terjadinya kg, Ekspor komoditas ini ke Malayasia pang scmola memiliki
dayz saing yang kuat akhirpya wengalami menjadi lemah pada tahun 1992,
Sementars Hoog Kapg yang pada tahun 1993 lemah mengelami peningkalan daya

saing kecuali pada tabun 1997 yang melemah kembali. Lebih jelaznya  dalam tabwl

5.8 difelaskan-perkembangan daya saing komuditas SITC 695 (ndonesia terhadap

perdagangan duniy dan negara-negara tujuan ekspor.

Pola perdagangan komedilas SITC 695 Indonesia masth berada pada 1ahap
pentenalzn ekspor seperti ditunjukkan dcngn;'i nila TSR antara -0,84 sampai dengan
0,92 Jika dilihat perbedzan nitai TSR terssbun baik pada masa menjglang dan saar
krisiz ekonomi lidak menunjukkan perbedaan vang signifikan, Perkembangan TSR

ekspor komoditas SITC 695 Indonesia secara lengkap dapat difihal pada tabel 5.3
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Tabel 5.8.
Perkembangan RCA, TSR dan KF Komedilas SITC 655
Tabun 1997 -199§
gl :'E-I..f::{:;'.iih;_i:rl:h_. b-.mrfr'_.l" ‘ﬁfmﬁ.}:#-ﬂf T.-.-n. L;;

gk A _E-_ L T D e R R LY
) SREE 001G -G 'DES 0014 0.0'31 1 0038 .
2 Pi llpﬂ'lﬂ. 1105 | 3,52 2.4 375 1 7026 | 1144
3 Thailand 082 4 50 285 529 3,060 2,49
4 Singapuira A07 & 20 6531 1064 | 204 | 24,16
5 Ausirzlia 1EF 4. 14 5,01 iyl | .81 1.00
(1] Malaysia 305 R 1615 | 547 | 22,11 .40
¥ 047y l!'3_3 210 1,37 018 17
e G e S
o ) Bl --E!H. -ﬂ os | -08% | 095 | -0.91|.-0.84

| D 0,56 | .47 | 0.76 | 0.38 | 6,38 | 6.52
.Ermbar ihmﬂeperfrﬂﬂgcﬂﬂm#

Pala diatribogi penyebaran dari ekapor kamoditas SITC 695 ke nepara-negara
twjuar: ehapor bersifat menyebar dan tidak terconscntasi ke salu megara iertsoiy
sepetti ditunjukkan dengan Konsentrazi Pasar (KP} vang nilainya terlelak antara 0,33
sampai dengan 0,52 Jika dilihat perbedaan nilai AIKP dapat dilikar adanya
perubahan yanz cukup signifikan pada masa krisis dibandingkan periode sebelum
krists tenmamad pada rahun 1998 dimana nilat KPP mengalami peningkatan dari 0,38
pada tahon 1997 menjadi 0,52 pada taben 998, Untuk lebih jelasnys, percembangan

nilai KP ekspor komoditas SITC 605 dapat dilihat pada tabel 5.8,

5.2.8. Kinerja Ekspor SITC 696 {Pisau)
Sekalipun daya saing ekspor knrﬁpditas SITC £95 Indoncsia terhadap

perdaganpan dunia lemah namun daiam perkembanganya menunjukkan angka yang
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semakin mendskati satu (semakin menguat). Tika dilihat dan sudut pacdang nepara
tufuan ekspor, Jerman Barat, Belanda, Avstralia, Amerika Serikat adalah negara-
néprara tujuan ckspor dimene Indonesta memiliki daya daya saing yang kuar unwk
komaditas 8ITC 6. Jika pada pericde 1993-1993 daya saing komoditas ini ke
Singapura lkmah namun mulai tabun 1996 sudah berubah menjadi kuat, Sementara
ok Pilipira tegadi perubahan daya saing dovi huat pada tabun 1993-1974
kemudian melemah padz tahun 1995-199¢ dan menpguar fagi pada tahun 1997- 1908,
Lebih jelasnya gambar 5.2 menjelaskan perkembanpan daya saing komoditas SITC
549 Indomesia terhadap perdaganpar dumia dan negara tojuan elepor utama dimana
Indonasia memiliki daya saing vamg kuat.

Pola perdagangan Indonesia untuk komodilas SITC 6%6 Indonesa terhadap
perdaganpan Junia sudab bereda pada tahap pecduasan ckspar. Kondisi ini
ditunjukkan dengan nilai TSR untuk komoditas ini yang nilainya terletak antara 0,57
samipai dengan 0,20, Dari tabel 5.% dapat dilihat pada ralun 1998 dimana kondisi
parckonoiuian Indonesia berada pada tink yang sangat kntis, pola perdagangan
. komoditas ini justry- mengalami peningkatan kinerjanyva sepercr dapar Jilihat dao
kenaikan nilai TSR dart 0,73 menjadi 0,90

Diilihat dari distribusi penyebaran ekzpor komoditas SITC 6568 Indonesia ke
negara tuyuan ekspor manunjulckan bahwa ekspor kemoditas ini tidak terpusat ke satu
negara tertemiy, Keadsan ini ditunjulckan dengan angka KP selama pericde 1993-
1998 yangz nilainya terletak antara 041 sampai dengan 050 Jika dilihat

perubabannyz: pada masa menjelang dan  sasl krisis ekonomi Ldak terdapat
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perubahan y=op signifikan pada angka KPP tersebul, Perkembangan KP secara lebih
lengkap dapat difihat pada tabel 5.9

Tabel 5.9,

Perkembangam RCA, TSR dam KP Komoditas SITC 696
Tahum 1993 -1958

[0 ""*"""f""ll':;.j

| o L h
HET RS

2-'F

AT

f..- L.“r_.r‘-.- -|_.- I-.J ""-

C 889 ﬂ,‘_ﬁ? : ﬂ.'-?ﬂ'- ﬂ,.*i._i 'ﬂ',!i'.‘l' .
2 349 | 388 | 352 | 4% | W7
} | Pelanda 3 A2 2,35 2,83 3,346 3 .60
4 | Australia ZEY | 3.3 00 | 295 | 1,23
~ 5 | AmerikaSerkal | 1,19 | 109 | 18 | 1,38 | 162
6 [ ngapura 049 | D47 | 0.2) .13 L A8
7 Pﬂl : ma A2AT | 636 {1 4% n43 177
% S L e o

7,57 | 0.73 | 07 | 0,73 | 890
AT 'ﬂi‘!ﬂ_ I : :
047 | 0,41 | 843 | 042

el
;A TR
.-.._I'-" FaT T g

-1 |l
i L ...;.*. A gk 1:

Sr.'mbe‘r rerfer Ikpemﬂq;r dﬂﬂﬂ'ﬁ

5.9, Kincrja Ekypor SITC 627 (Foralatan remalh tanggs darci lpgany)

Kinerja ekspor komoditas ini dilihat dad daya saingnya menunjukkan babova
terjadi penurunan daya saing komoditas SITC 607 pada masa menslang kerigiz dan
saat knsis thonomi terjodi di Indonecsia. Pada periode 1993-1995, daya saing
komditas i di pasavan dua bersifat kuat seperti ditmjukkan dengan nilai RCAya
yang lehih dari satu kecuali pada tabun 1994 yane sedikic menpalami penurunan daya
zaing, Krisiz akonomi yanp tegadi pada talwn 1997 menyebabkan daya saing
komaditas SITC %7 mengalami peruranan dan bersifal lemah, Untuk negare-negara

vang menjadi tuuan ¢kspor hanya Singapura dan Amerika Serikal yang secar:
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konsizlen morupakan negara tgjuan ekspor dimana Indonesia mempunyai daya saing
vang kuzt terhadap ekspor kemoditas SITC 697, Semantara Hu, daya zaing Indonesia
ke negara Jepang Malaysia, Pilipina, Thailand dan Aostraliz yang semuola koat
menjadi lemah pada tahun 1993, Secara kebib jelas, label 510 mencrangkan
perkembangan daya zaing kornoditas SITC 697 Indonesia terhadap perdapangan
dunia dan negara-fisgara tujuan ekspor umna-yaﬂg dililal dad angka RCAnya,

Kinerja ckspor komadras SITC 697 dilihat dari pola pecdaganganmya
meounjukkan bahwa tshapan yang sudah dicapy adafak lahap perluasan ckspor
Komdizi ini divunjnkkan dengzn nilai TSE untuek komoditas ini selama pericde
penelilian yailu 1953-1998 yang terietak antara 0,53 sampad 0,84, Jiks dithat dan
perbedaannya pada masa sebelum krisis dengan masa krisis, pada tahun 1997 tejadi
pemurunzn yang cukup signifikan yaite dan 0,75 menjadi 5,53 akan 1etapi tahun 1998
sudah kembali mengalami peningkatan, Secara kel jelas, pola perdagangan ekspor
komoditas STTC é97 yang dilunukkan dengan perkembangzan nilai TSRoya dapat
dilibat pada tabet 5 19.

Fenyebaran distribusi skspor komaditas SITC 697 Indongsia ke negara-negara
tujuan ekapor relalif menyebar Hal tni ditunjukkan dengan anpka KP untuk
komodilaz tni yang nilainye terletak antars 0,5 | dampai deagzan 0,66. Jika dilihat dan
perkembangan nilai KP, pada masa sebalum krizis nilainya relatif stabil dan pada szat
krigis ekenomi terjadi terjadi kenaikan nifal XP vang cukup signifikan. Secara lebih

lengkap, parkembangan KP selama periode 1993-199% dapat dilihat pada Label 5.10.

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



122

Tahel 5 14),
Perkembangan RCA, TSR dam KF Komoditas SITC 697
Takun 1903 -1154

| Dwhla. . .. | Li0') 098 | 1,87 | Lod | 088 [ .07

2 | Singapura 274 | 3.8 | 32% | 202 | 2,10 | .04
3 | Amerika Serikat 187 | 2046 .85 1% | 222 | 233
4 | fepamp 556 | 2E2 | 209 | 266 4 1LE2 | 092
5 | Malaysia 300 | 360 | 352 | 3N 280 | 04
£ | Pilipina 1.8 | 296 | 199 | 238 |88 | 0,93
7 | Thailand 197 | 20 1,51 1,28 | 3103 Q.37
% | Australia LE0 | 1,32 | e67 | 1,08 | L4z | 0,74
T T i e '
Tk g L A 1. 872 | 873 | 878 &5 | &53 084"

R e T S s | -9 82 | 088 | B R T a8 e
Semther » Dane Deperindae diolsh

5.2.10. Kinerja Ekspor SI'TC 81 {Atat-alat salucan air, pemanas, histreik dan
produk sejenis)
Daya saing komoditas SITC 21 Indonesia terhadap perdagangan dunia masih

lemah seperti ditynjukkan dengan nilsi RCA kamoditasi ni salama periode 1991.1993

" yang kurang dan gate,  Jika dilibat dan nesara twjuan ehspor ulama Indonesia,

Singapura, Malaysia, Jepang, Pilipina dan [alia meropakan Regara-vegarz yang
secara konsisten Indonesia mempunyai daya samng yang koat. Sementars Australia,
Hong Kong dam Korea Selatan vanp pada pericde sebelurmn krisis daya saing

Indonesia kust berubah melemah pads masa krisis. Untuk lebih jelaznya, tabel 5.11
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menjelaskan perkembangan daya seing yang ditumukkan dengan nilei RCA ekspor
komodites SETC 81 Indonesia terhadap perdagangan dunia dan negara tujuan ekspor.

Pola perdagangan <kspor komodilas SITC 51 Indonesia barv mencapai tahap
gubslitusi impor. Kowdisi ini ditenfukkan dengan ridai TSR skspor komaoditas ini
yang nilainya ratz-rata bertinda nepatif dan dibabwah 05 Dilthat dan
perketnbangan nilai TSR hatk pada masa sebelum kosis manpun pada masa krisis
tidak menunjukkan perbodaan yang signifikan, Lebih jelasnva, perkembangan pola
perdagangan yang dilunjukkan dengan nilai TSR selama periode 1993-1998 dapat
dilthat pada tabe. 5,11

Distribusi penyebaran ekspor kemoditas  SITC 81 Indonesia ke regara wfuan
ekspor pada masa sebelum krisis relaof lebih menyebar dibendingkan dengen periode
mesa krisis.  Keadaan ini ditumuldoan dengan perubaban nilal KP vang mengalami
reningkatan cukop signifikan pada masa krisis Untuk lelvih jelasnya, perrembangan
KPP komedilas S1ITC 81 yang mencerminfakan pofa distinbasi  chepor komodilas ini
ke negara tujuan ekgpor dapat dilihat pada tabel 511, Dan tabel tersebut dapat dilibat
pada periode 1993-1996 perkembangan nilzi KPF mengalzmi penurunan darr tahun ke
tabun yang memmijukkan distibusi barang semakin menysbar, Knisis ekonomi
menyebabkan distribusi penyebaran komaditas ini semakin tidak merata seperti dapat
dilihat dari kenaikan KP dac 036 pada tahun 1996 orepjadi 0,64 pada tabon 1997 dan
0,55 pada tzhun 1998,
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Tabd 5.11. .
Ferkembangan RCA, TSR dan KF Komodilsx 3ITC 81
. l"lmm 19393 -

2

3

4 .

5 | Pilipine 428 | 903 | 918 [ 1903 | 247 | 490
& | Malia 2499 [ 1,80 [ 372 [ 157 [ 11 | 203
7 | Australia 115 | L | wes | 2oz | 132 |07l
5

E

"'""FJT'A'-""" ot

.,,-'if‘"
N T S e R

Sumber - ﬂnm.ﬂ;parmdag diclalr

£.2.11. Kinerja Ekspor STTC 82 (Mebel)

Pada tasa sebelum krisis chonomi yaitu periods 1993-1996, daya saing
kkomoditas SITC 82 Indonesia terhadap perdoganpan dunia kit separti ditunjukkan
dengan nilai RCA untuk komoditas ini yang nilainya lebih dan satu. Padz saat lorisis
ekonomr tegadi yaitu shun 1997 tidak ada perubahan daya sang komoditas ind
rgmun pada tahun 1998 vang meropakan puncak berjadinya krisis menyebsbkan
menurunnys daya saing komoditas SITC 82 menjadi lemeh.  Dilihat dani negara
hijuan skspor, Korea Selatan, Jepang, Singapura, Australia, Denmark, Malaysia, dan
Belands memipakan negara tujuan ekspor dimana Indoneste mempunyai dava saing

vang kuat untuk ckspor komoditas SITC 32, Di sisi lain, Bilipina dan Ttalia yang pada
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masa sehelum krisiz daya saingnya kuat berubzh menjedi lemah pada maza krisis,
Perkembangan daya saing ckspor kmoditas SITC 82 indoncsia terhadap perdagangan
dunia dan negara-negara bojuan ekspor Jepat dilihar dan perkembangan nilai RCA
icotnoditas ini deri tabmgp 19931908 seperti dapat dilihat pada tabel 512,

Pola perdzgangsn ¢kspor komoditas SITC 82 sudah memasuki tahap
pematangan ssperti ditunjukkan dengan nilai TSR komoditas imi yang nitainya lebih
besar dag 0,9, Dampak dari kngis tidak meminjokkan perbedaan vang signifikan
terhadap pole perdagangan komoditas S1TC 32 karena nilai TSR zelama periods
19953-1998 relatif stabil. Untuk Jebih jelasnya perkembangan TSR ekzpor komoditas
SITC 82 dapat dilihat pada tabel 5.12,

Tabel 5.12.

Perkembangan RCA, TSE dan KP Komoditas SITC 82
Tahun 1993 -1953

ey A A N R LI iR 14t | 1,46 143 | - F44 7| G456
2 | Korea Selata 95% | 680 | 553 4.3% 3,76 | 289
3 | Pepang 501 | 433 | 420 | 301 | 284 | 3,59
4 | Singaptra 422 | 373 | 291 | 277 ) 5400 | 527
5 | Austrafiz 321 | 4,16 | 3,91 | 401 | 818 | 1,42
6 | Denmark 157 | 1468 | LTS | 210 [ .62 | 1.5
7 | Malaysia 1,50 [ 441 | 4438 | 199 | 211 [ 1534
2 | Belanda L3 | 1,27 | 161 | 1BO | 236 | LG7
| Inggris 6,79 | 0,78 | 0,84 | 1.07 | 1,26 | 1.07
14 | Pilipine .80 | 211 .52 | Lol | 085 | 0.2%
i1 | Lislia i,5¢ | Lod | 1,15 119 | 337 | 079

T e AT e e o A e 093 0e2 |09

L T e 040 | 40 | 048 | €381 833 | 641

Sumber ; Dava Deprarindag; chivlak

Identifikasi kinerja ekspor..., Jakaria, FE-UI, 2001



126

Dvstribus penyebaran ekspor komodites SITC 82 Indonesia diantara nogara-
negara tupnan ekspor relatif menyebar dan lidak terkongenirasi ke satu negars tertenty
seperti ditunjukkan pilai KF yang nileinya terletak antera 0,33 sampai .41
Perkemibangan nilai KP pada mass sebelom krisis dan knsis ekonomi tidek
menunjubdcan perbedaan yang signifikan, Sccara lebih lengkap, distribusi penyebaran
ekespor kemodits SITC 82 Indonesia yang ditunjukkan dengan perkembangan KP
dapat dilihat pada tabal 5,12

5.2.12. Kinerja Exispor SITC &3 {Barmng-barang Witata)

Dilthat dar sepi daya saingnya terhadap perdagangan dunia, ekspor
komad itas 511_‘(2 &3 mompunysi daya saimg yang lemah seperti ditunjukkan déngan
perkembangan nilai RCA komoditas ini selama periode 1993-19%8 yang kuorang dart
satu. Jika dilihat dari perkembangan nilai RCAnya baik pada masa sebelum dan saat
krisis ¢konoma tidak terhadap perbedaan yang signifikan. Uniuk negara nyjuan
ckspor, Belanda, Malaysia, Singapura dan Amerika Serikat mwerupakan negara tmjuan
ekspor dimana Indonesia sacara konsisien mempanyai daya saing yeng kual baik
pada masa scbelum krisis maupun s2al kists ckonomi terjadi. Penurunan daya saing
terjadi uttuk negara lgrman Barae dan Inpgpeis dimana pida masa sebelum krisis deya
saingnya kuat berubsh menjrdi lamah pada szat kosiz ekonorm wegzdi, sementara
tntuk Australiz yang semuta daya szing ekspo kr::umditas SITC B3 Indorwsia lemak
pada masa sebelumn krisis menjadi kuat tabun 19896 dan semakin kpat ketiks tegadi

krisiz ekonomi Perkembanpan ekspor komoditas SITC 83 Indonesia terliedap
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pardagangan dunia dan negara tujuan ekspor selama periode 1993-1993 dapat dihhat
pada {abel 5.13.

Tahapan yang sudab dicapai ekspor komoditas SITC 33 dilihat dari pola
perdagangannys adzlah sudah berada pada tahap pematangan ssperti ditunjukkan
dengan pericembangan nilei TSR selama pariode 1993-1008 yang lebih besar dac 0,8
Dilihat dari perubahan nilai TSR pada masa schelum krisis dan saat krisis skonomi
merurjukkan tidak terdapamya perbedaa-n vang mignifkan. Lebih jelasnya,
perkembangan nilai TSR skapar komodita SITC 83 Indonesiz dapat dilibat pada tab)

5.13.
Tabd 513,
Perkembamgan RTCA, TSK dan KP Komoditas SITC 83
Tahun 1993 1998

RIS R [ eT ] eS| ieT 8
Z | Belanda 160 | 493 | &9 | 245 | 305 1,72
1 | Malaysia 3,13 | 337 _ 5350 | 690 | &N 2EE
4 | Sinpapura a2 ) 280 | 3.1 L6%F | 346 1,27
3 | Amerika Serileat P98 | 111 | 1,13 117 167 | 241
& | lerman Barar 1,20 1,28 1,30 | 120 | 021 0,73
7 ) Inggris 1,08 134 1,20 [ 1,00 1,32 | 0,93
8 | Australia | 076 | 084 | 078 1.21 203 5 A0

Ty ._:jl' : i ; ;
DRl s R s L IT LA R | T R eT e LT

e I P | a7 | oede jooa8 | dq0 | ded. | 062
.‘:-nmber Dafo Deperinday aiofoh

Pol= dizt=busi penyebaran ekspor komaditas SITC 83 erhadap negata-nagara
tjuan ekspor rengalami perabahen yang cokup signifikan pada masa sebelum krizis

skonomi dan pada paat krisis chonormi terjadi. Jika pada masa periods schelum krisis
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ekegpor komaditas i distibusinyz relatl menysbar narmun pada masa krisis ekonomi
tegadi petingkatan yang cukup zignifilkan dimane distnbusi penysbarannya
cenderong terkonsentrasi. Kondisi ini dapat dilihat dan perubahan nilat KP pada mzsa
sebelum dan saat keigia ekonomi tergadi, Lebih jelagnya, disiribusi penyebaran yang
ditunjukkan dengan perkembangzn KF ekspor komeditas STTC 83 Indonesia dapat

diihat pada labe] 513

5.2.13. Kinerja Ekspor STTC 84 (Busana)

Daya saing ebespor komedilas SITC 84 Indopesia terhadap perdagangan dunia
mengalami parubahan yang signifikan pada masa sebehum dan saat krisis ckonomi
terjzdi. Jika pada periode sebelum krisis daya saing komoditas tni sifatnya kuat maka
pada tabun 199 berubah menjadi lemah seperti ditunjukkan perubahan rilai RCAnya
vang semula lebih besar satu berubaly menjadi lebih kecil dan satu. Dilihag dan
negara tujuan ¢kspornya Malaysia, Singapura, Piliping, Inggrs, Belanda, Amerika
Serikat meropakan negara-negama tujuzn ekspor dimang secarg konsisten Indanesia
mempunyai daya saing vang koat unluk kormwdites ini Ferkembangan daya saing
ekspor komoditas SU1C B4 Indonesia batk terhadap perdagangan dunia maupun
regara tujuan ekspor secara lebih lengkap dapat dilihal pada abel 514,

Pola perdegangan ekspir komoditas SITC 84 gsudah memasuki tahap
pematangan sepert ditenukkan dengan peckembangan nilai TSR komoditas ini vang
selama periode penelitian nilainya lebik dari 4,8, Perubaban nilgi TSR pada masa

s¢belum dan saal krigiz ehonomi tidak menuojukkan perbedaan yang signifikan,
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Untuk Icbih jlasnya perkembengen nilan TSR selama poriode 1993-1998 Jdapat
dilihat pada tabel 5.14.

Tahel 5,14,
Perkembamgan RCA, TSR dan KPF Komoaitas SITC 84

O pp i H r-_"—-|1: 1= I Lo B e R i o
T b I E - T Hlr [ ax
._.:',_:.:’..'u Jwr_uu:.:_-: ¥

&.rmber "Data Depen‘mta;g ol plethi

Dastribusi penyebaran ekspor komoditas SITC 84 Indonesiz diantara negara-
negars  tujuan  ekspor sifatnya  relatif  menyebar  eekalipun  dikhat  dan
peckembangannya dari tahun ke rghon derajac penyebasannya semakin berkurang dan
cenderung terkonsentrasi. Kondish ini ditunjukkan dengan perkembangan milai KP

untuk komoditas ind yang selalu meninplat seperti dapsd dilihat padz tabel 5,14,
5.1.14. Kinerja Ekspor SITC 85 {Alns ka ki)

Ekspor komoditas SITC 35 Indonesia mamilili daya samng yang kuat terhadap

perdagangna dunia scperti  ditunjukkan dengan nilai RCA dan kewnodilas i balk
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pada masa sebelum dan saal krisis ¢honomi yang lebih dari satu, Dilibal dan
perubahamnya, meskipun secarg konsisten daya saing kemoditss ini kvat namun pada
terjedi paarunan deya seing pads eaet krigig shonomi teriadi. Daya saing ke negars
tujuan ckspar mesgnjukkan bahwae Spanyel, Inggris, Siopapura, Amerikz Serikal,
Malaysia dan Belanda mervpakan negara-negara wpan ekspor dimana [ndonesia
mamiliki daya saing yang kuat. Jika pada maga sebelum krisiz daya saing komoditas
tni ke Australia, halia dan Kanada kual kondisinya berubzh menjadi lemah pada saat
krigiz ekonomi terjadi, sementara dava siang [ndonesiz ke Jepang dan Korea Szlatan
untuk komoditas ini ada kencendarungan mengalami peninphkatan dar scmula lemah
menjadi kuat, Uniuk lebib jelasnya, perkémbangan daya saing komaoditas SITC 35
Indonesia terhadap perdagangan dunia dan negara-negars bujban ekspor dapat dilihar
pada tabel & L5.

Ekspor kemoditas S1TC 85 (ndonesia jika dilihal dari pola perdagangannya
sudah memazuki tahap pesmatangan seperti diunjukkan dengan nilai TSR untuk
komoditas ini yang nilainya lebih bezar dard 0.8, Perubahan mlai idak menunjukdan
perbedagn yang signifikan baik pada mesa sebefum knsis atay magsa krisis skonomi.
Perkembangan pola perdagangan yang dilunjikkan dengan pericernbangan nilai TSR
chspor komaditas STTC 85 dapat Jitibat puda abel 515

Pola distribust penyebaran ekspor komodilas SI‘I.‘C B3 dianlara nepara-nepara
tujuan ekspornya relanif menyebar dan tdak teckonsentrasi ke negar: atau testentu
seperti ditunjukkan dengap perkembangan nilai KPP yang nilainya relatit tidak

- mendekaly 3gon Jika Jilithat perkembangan nilai £ sclama periode 1993-1998 (idak
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menuijukkan perubahan yang signifikan pada masa sebelum krisis dan saat Krigis
theemomd terjadi 22pertt dapat dilibar pada tabsl 515,
Tabel 5.15,

Perkembangsn RCA, TSE dan KP Konoditas STTC 83
Tahun 1953 -1993

SRR T D260 288 LAk | a8 | 264 |68
2 | Spayol 253 V207 | 278 | 180 | 140 | 128
3 | Ingoris 1,75 [ 160 | 157 | 142 | 148 | 117
4 | Singapur: 1.71 1,86 148 1.9F 4% | 1,54
5 | Amerikz Serikat | 1,57 [ 1,52 | 1,52 | 1,58 [ 1,52 | 142
& | Malaysia L8 | 1,94 ( 220 | 229 | 1,87 | 250
7 [ Belanda 105 | E17 [ 122 | 100 | 1.04 | 1,22
§ | Australia 144 | 150 | 137 0 131 | 008 | 0908
9 | Italia 1,58 | 1,48 | 141 | 085 | 066 | 079
10| Kanada o0 | 123 | L3 | 109 | 09 | 077
1l | Jepang ngz | 088 ! 077 | 094 | 100 | 122
12 | Korea Selatan 020 | 074 | o84 [ 08s | 119 | 109

e e T A e i e 2 :
Dl Denhe - -0 ) SRE [ 088 | 0,89 | D69 | 0,85 | gk
e T e
| D - 0351 ] 648 | 847 | D98 | o409 | 049

Strher - Data f.h:p&ﬁfﬂﬂj,r ickad

£.2.15, Kiperja Ekspor STITC 39 (Barang-barang dani plastik)

Kineja ekspor manufaktur SITC 82 Jilhat dad daya sxungoya di pasar
perdagangan dunia masih lemah seperti dibinjukkan dengan perkembargan nilai
RCAnya selama periode 1993-1998 yang kurang darl sat Untuk negara-negara
tujuan ekspor hanya Singapura yang secara honsisten Indonesia mempunyai daya

saing yang kuat untuk komoditas ini, sementara untuk negara-negara Piliping, Korea
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Selatan, Jepang, Malaysia yang pada masa sebelum krisis daya saingnya kuat
merubah menfedi lemeh pada masa krisis ekonomi, Daya saing komoditas ini ke
Augtraba pada masa ssbelum krisis relaiF kozt pamun menjadi lemah pade tabun
1997 telapi kembali menguat peda tabun 1998, Perkembangan daya saing komoditas
SITC 32 yang ditunjukkan dengan perkémbanpan RCA Tndonesia selama periode
19931908 dapat dilihal pada tabel 5.16.

Pola perdagangan ekspor komoditas 3ITC 39 Indonesin sudah berada pada
tahapan perluasan ¢kspor zeperti ditunjukkan dengan nila: TSR dari komoditas ind
vang l¢bih besar dari O tetapi kurang dari.[I- £ Lebih jelasnya pedcembangan pola
perdagangan yang ditunjukkan dengan perkembangan nilai TSR komoditas S1ITC 39
dapar diliha;—;a:ja fabel 5.16.

Tabel 5.16.

Perkembangas RCA, TSR dan KP Komoditas SITC 89
_Tahun 15993 -1998

crgil [ Dieak” ooy VL | SE Logde ) 681 082 | 0,47
2 | Singapura 1588 | 2443 | 10056 | 12,48 | 1920 | 3548
3 | Australia 148 | 085 | 1,53 | 137 | 71 | 182
4 | Pilipina L7? | 098 | 174 | 1,08 | 0% | D40
5 | Korea Selatan 171 | 146 | 1,45 | 1,06 | 066 | 0,40
& | Jepang 163 | 1on | 178 | 179 | 1,32 [ 057
T | Malaysia 106 | 055 {148 | 20t 1o | 073
e At i e S R R R T e R T s PR EL
RN e PN s e e e g A R
Sumber : Data Deperindag diolah

Kinerja ¢kspor SITC %% dilihat dar distnbusi penyebaran ekspornya
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menunjukkan bahwa pada mesz sebelum krisis distibusi penyebarannya relatif
meaychar diantera negara-negars tuan mr. Kandizi krisis mengakibatkan pola
dishibusi penyebarannya mempunyai kecendarungan wntuk semakin terpusat ke
negara tertentn. Tabel 518 menjelaskan perkembangan pola distribust yang
ditunjuklean dengan nilai KP ekspor komoditas SITC 89 periode 1993-1998.
Berdasarkan analisis kinerja ekspor uniuk seliap komoditas manofaktur padat
karya diatas, tabel 5.17 dan 5.18 berikut memmjukican kinerja ekspor komodtias
tersebut pada masa sebelum dan sasl krisiz  dilibar dan sisi daya saing dan pola

perdegangannys.

Tabhel 5.17
Days Saing Daa Pola Perdagangan Ekspor Kosodites Manulakiur
_ YA Indnmﬂehehm Eﬂmlﬂd lﬂﬂﬁ 8

- ﬂhat—nhalan dan prol:luk
sejenis (SITC 54}
- Alat-alal (SITC 695)
- Parfum, pembersih dzn
pradulk sgjenig (SITC 55)
- Alot-glat salgran air,pemanas,
listrit, dan produlk sejeniz
_(SITCH#1)
- Tekatilbenang, kain dan = Clelas (SITC 664}
produk sgjenis (SITC 65) - Porabol dan pelas
) - Feralatan numak tangpga dani {8ITC 665)
¥l logam (SITC 697) - Pisau (SITC 656)
- Barang-barang dar plastik
dan produk sejenis (SITC 853 |
- Mcbel (SITC B2} - erghah (SITC 666}
= Buzana (SITC 84) ~ Baranp-barang wisata
- Alas kaki (SITC 85) {SITC &3}

Sumber : BFS, Deperindag diokh
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Days Saing Dan Pola Perdagangan Ekspor Komoditas

| Mnuf:lr.tur Padat Ka

- lndnn&sin F‘a:dn I'-'Iasn Knsts 1997—1993

sejens (SITC 54
- Alzt-alar {SITC 623}

= Parfirm, pembersth dan
produk sejenis (STTTC 55)

- Alat-alat saluran air,
pemanas, listrik, dan produk
scienis {SITC £1)

& - TekstiLbenang, Kain dan
¥ produk sejents (S[TC 65)

- Gelas (STTC 664)

= Perabal dari gelas
(STTC 665)

- Barang-barang dari plestik
dan produk sgjenis {SITC §¢

Alas kaba (SITC B5}

- Gerabah (S1TC 66G)

- Pisau (S1TC 656}

- Peralatan ramah tangga dary
logam {SITLC 697)

- Mabel {(SITC 82)

- Barang-barang wisata
(SITC 83)

- Bugana (5ITC 84)

" Sumber ; BPS Deperivdag diotah

Berdagarkan informasi tabel distaz dapat dilithar kinega ekspar manufalaur

padat karya Indonesia sebelum krisis dimana  komoditas ekspor menufalour padat

karya Indonesia yang memiliki daya saing kuatl hanya untuk komaditas SITC &5

(lekstil, benang, kain dan produk sejenis), SITC 697 (peralatan rumah tangpa dari

logaen), STTC 82 (Mehel), SITC 84 {pakaian) dan SITC 35 {alas kaki), Jika dilihat

dari pola perdagangannyz, komoditas yaog memiliki daya saing kaat terssbut sudah

pada lahap perhuasan Jan pematangan ckspar,
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Krisis ekenemi yang tenadi pada iahun 1997 meoyebabkan beberapa
komaditas yang semula daya saingpya kuel mergadi lamah dan hanya komodilas
S1TC 65 (tebstil, benang, kain dan produk scjenis) dan SITC 385 (alas kaki} yang
masih mampu mempertabankan daya saingnya di pasaran perdagangan dupia
Sementara jika dilthm dari pola perdagangannyz, tidak terdapat perubahan yang
sigrifilean baik pada masa sebelum krisis atau maga krisis skonomi

Dava samg ekspor komoditas manufaktor padal karya Indonesia pka dilthat
dari negara-negara Iujuan ekspor dapat dilthat dari tabel 319 vang menunukban
negara-negara tujuan ckapor dimana Indanesic memiliki daya saing yang kuat baik
pada masa sebalum dan pada saat krisis skonom? terjadi

[Cran 1abel tersebut dapal dilihat bahwa hampir sebagian besar negara-negara
ASEAN merupaken tujuan utama ckspar manefalotor padat karya dimana kaik pada
masz sebelum dan saat krisis skonomi tidak banyak mempengarubi dayas saing
Indonesia ke negara tujuan okspor terseln. Megara-nepara yang dimaksud adalah
Singapura, Malaysia, Philipiva den Thailand. Untuk negara tujuan ckspor yang
berade di kawszan Asia Timur, Jepang merupakan negara hujuan skspor dimanz
uoluk beberapa korvoditas manufakiur padal karya Indonesiz memikiki daya saing
yang kuat sedangksn negara tyjuan chapor bonua Eropa menunjukkan bahwa Belanda
sdalah negara wjuan ekspor dimana Indonesia cukup mempunyai daya saing yang
kuat untuk sgjumlab ekspor komodimas manofakiur padat karva Mepara duoan
slespor lnin dimane Indonesia memiliki daya saing yang kuat uniuk scjumlzh ckspor
komoditas mencfakior padal karya adalah Amerika Serikal dan Australia,
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Tabel 5.19

Daya Salkg Ekspor Mnnlfaktur Padat Karya Indomesia
juim Elm or_

sm:54 SITC 55, sm:ﬁs srrc&&*s SITC 666,

136

Singapura
SITC 695, 5TTC EE?"T SITC 81, SITC 82, STTC 83,
SITC 84 SITC BS, SITC 85

Malaysia SITC 54, SITC 55, 501C 65, SITC 664, SITC 6646,
SITC 21, 3ITC 82, SITC 8, SITC Ed SlTC 45

Philipina SITC 54 SITC 55, SITC 65, SITC 664, SITC 655,
SITC 95 SITC &1, SITC B4

Thatland 8ITC 54, SITC 55, S8ITC 65, §ITC a4, JITC 595,

Hooz Eong STTC 54 SlT'{: =5

Jepang SITC 55, ZITC 65, SITC &1 SITC £2

F.orea Selatan S1TC EE

Rep. Fakyat Cina

Jerman Bam SITL 696

Tahliz SETC 81

Belanda SITC 6596, SITC 82, SITC 83, SITC &4, SITC 35

Dretvmiarc SITC 82

Spanyol SITC BS

Swiss

Idandia

| Ingpris SITC 84, SITC 33

Perancis

Amerika Senilot SETC 66, STTC 625, S1TC a0, SITC 697, SITC B2,
SITC 84, SITC &5

Kanada SITCOG

Aucsltaba SITC 65, SITC 664, SITC 663, 51TC 666, SITC 6496,
SITC 82, SITC 83, SITC 85

Sumber : BPS. Deperindagy diclah
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BAE VI

KESIMPULAN, IMPLIKASI KEBIJAKAN DAN SARAN

$.1. Kesimpalan
Dari hasil analisis dan pembahasat yang dijelaskan pada bah 5 dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berihut ;

1. Hasil analisis Consfans Mokt Skare (TME) menunjukkan

a. Pada kondisi sebelum krisis ekonomi, perubahan ekzpar mamsfakiur padat
karya Indonesia lebih disebabkan pengarub dari efok pertumbuhen dunia
dan efek distelbusi pasar sementara efiek komposisi komoditas dan efek
daya saing pengaruhnya justro bersifal negatif. Keadsan im menunjukkan
bahwa kinerja ekzpor marmfalcur padal karya pada periode stbelum lrisis
sangat renlan igrhadap perubahuen-perubahan yang terjadi secara eksternal.
Hal im dikarenakan perubahan pertumbulian dunia serta pemabahen yang
teadh pada pasar-pazar tujuan <kspor Indonesia sanpat meneniukan
perubahian ekapor manulakiur padat karya Indonesia
h. Pada masa krisis dimana pertumbuhan dunia mengalami perarunan serta

pasar-pasar tupan ekspor Indonesia  perekonomiannya mengalami
Wontraksi meagakibatkan tlanda pada cfek perumbulan dunia dan efek
distribusi pagar berubah dan positif menjadi negalif sehigga berdampak
kantraksi terhadap perubahan ekspor. Poginfnya efek kompozizi komoditas
dan ofek daya saing pada koodisl krisis pada dasarmya bukan disebabkan
karena kinega ekspor manufakiur padat kava Indonesia mengalami

peningkatan melsinkan lsbih digebablan karena mata vang rupiah
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ierdepresiasi terbadap dollar pada prosentasc yang sangal tajam schinguea
secara relatif harga produk manufakiur [ndonesia menjadi l¢bah murah
ying pada akhirmya meningkatkan permintaen impor di negara pengimpor
dan daya saing komoditas ekspor manufaktur padat kerya Indonesia.
2. Hazil perhitungan kioerja ekspor dilihat dari daya saing ekspar komodites
manufaktur padat kacya yang dilihal dan anghka RCA menunjuklkan :

2, Pade oeaga sebelum krigiz shonom, dan limg belag komoditas manvfaktur
padat karya yang diamati hanya lima komaditas yang memiliki dayz saing
kuat yailu komoditas SITC &5 (Tckiil, benang, kain dan produk sejenis),
SITC 697 (Peralatan  rumabh  tangga  dari logam}, SITC 82 (Mebel),
51TC 84 (pakaian jadi) dan SITC 35 (Alas kakil Sementara kesepuluh
komoditas manufakiur padat karve lzionva memiliki daya saing vang
lamah. Kemoditas yang daya saingnya lemah lersebul vailu omodnas
SITC 54 {0bat-obutun dan produk sepenis), SITC 535 {Parfum, pembersih
dan produk sejenisy, SITC 664 (Gelas), SITC 663 (Perabol dan gelas),
SITC 666 (Herabab), SITC 695 (Alat-alat), SITC 695 {Pizau), SITC 31
(Alat-alal saluran air, pemanas, listrik dan produk sejenisnya), SITC 24
(Barang-tarang wasata) dan STTC .E'; {Barang-barang dan plastil din
sejenianyza | matnan, alal-alal nlahraps perlenpkapan kanior).

b. Krisis ekonomi menyebabkan beberapa komoditas manufakior padal karya
yang semula daya saingnya kuat h'BI;I.IbEh menjadl lemah sehingga hanya

duz komoditaz yang mampy mempenahankan daya saingnya letap kuat
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pada kondisi krigis yailu kemeditas SITC 65 {Tekstil, benang, kain dan
produk sejenis) serta SITC 85 (alas kaki),

¢. MNegara-negara tujuan ekspor utama dimana Indonesia memiliki daya saing
veng kuat untik komoditas elspor manufakiur padat karya masih
terkonsemarasi ke negara-negara di kawasan Asia Tenygara  yailu
Singapura, Malaysia, Philipina dan Thailaod, Negara-negara lain dimana
Indonesia memiliki dayo zaing vang kuat adalsh Avstralia, Amerika
Serikat, Belanda dan Iepang.
3. Dilihat dari pola perdagangan ekspor komoditas elispor manufakiur padat
karya, hasil perhitungan angks Trede Specialization Ratie (TSE)
merunjukkan sebagian besar ekspor komoditas mancfaktur padat karva
Tndonesia gudah memaszuki tahap perlussan gkspor dan permatangan. Lebih
lengkapnya, pola perdagangan ckspor kemodilas mamcfaktur padat karya
Indomresia sebagai berikut
a. Tahap pengenalan
Komoditas yang Lermazuk dalam kelompok ini adalah komodilaz SITC 54
{Obat-vbatan dan produk sejenis) sena SITC 625 (Alat-alat)

b. Tahap substitusi impor |
l"::r.g ;ardagangan dari komadias yang berada pada tahap ini adalah
komaditas SITC 535 (Parfum, perbersih dan produk sejeniznya) zens
SITC B1 { Alst-alat saluran air, pemanas, listrik dan produk sejeniznya)

e. Tahap Perluazan ekspor

Komodilas yang lermasuk dalarn kefompaok ini adafah werdini dan SITC 65
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{Tekdil, benaog, kain  dan prodok sejenisnya), 3ITC 664 {Gelas),
SITC 665 (Perabot dari gelas), SITC 696 (Pisau), SITC 697 (Peralatan
rurmah langga dari bogam} dan SITC 39 (Barang-barang dari plasiik dan
gejenisnya ; mainan, alat-glal dahraga, perlengkapan kantar)

d. Tahap Pematangan
Tahapan im sudah dicapai oleh komeditas SITC 82 (Mebel), SITC £3
{Barang-barang wisata}, 3ITC 84 {Bucana) dan SITC B5 { Alas kaki}

4. JFika dikaitkan bubungan antara deya szing dengan pola perdapgangan dapat
disimpuikan tatwa komoditas ekspor yang dayz saingnya kuat maka pola
perdagangannya sudah memasuki tahapan perluasan ekspor dan ighap
pemetangan dan fidal akan berada pada talap pengenalan dan tahap subsitusi
impor. Marmun kondosi sebaliknya tidak berlzku dalam and jika swatu
komodilas daya saingnya rendah lahapan yang sudal dicapa dan pola
perdagangannya biza pada salah zam dart keempal labapan pola perdagangan
tersebt,. .

5. DWstribugi penyebaran dari ekcspor komoditas manufakiur padat karpa diantara
negara-negara lnjuan ehspor menonjukkan babwa penyebarangan ekspor
kemodilas manufaklur padal karya Tndengsia relalif menychar dalarm arty tidak
perpusal k& satu negara ferieniu, Hal i dinjukkan dengan angka
Kaonsentrasi Pacar (KP) untuk kelima belas komodhas yvang nilainyg menjauhi
sat. Jika dilihat pengaruh krisis terhadap distabus penycbaran tenaga kerfa,
secara keseluruhan terjadi peninghatan angka KFP untuk setiap komoditas yang

diamati tersebut. Keadaan ini terjadi Ira.rc:na krisis ekonomi pada dasarnya
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tidak hanya terjadi di Indonesia melainkan juga beberapa negara tajnan ekspor
vang di sisi lain merupakan.negnra lujuan ekspor uiama Indonesia. Akibalnya
krizis menyebabkan terjadinya pcnurunan. nilai ekspor unluk negara tujuan
ekspor vang bersanpghulan sehingga mengakibatkan angka KF mengalami
peningkatan. |

. Penyerzpan tenaga kerja industri manufskior padal kerya besar dan sedang
terthadan tofal tenaga kerja rala-rita hampir mencapai angha 30% baik pada
maga sebelum knsis maopun pada saal knosiz ekonomi. Jika difihat dari
prosentase perubahan Lenagpa kerja indu_stri miarwlakiur padal karya, pada masa
sehbelom kisig yailu perigde 1990-199G rnilzinya selalu beranda positif
walaupun nilainya mengalarm penururan dari kahon ke tahun, Erisis skonomi
menyebablcan  progentase perubaban  penverapan tendea  kerja  Industn
manufaktur padet karys berlands negatif, ini berarti telzh terjadi peruronoan
penyerapan tenaga kerja (terjadi PHK). Puncak krisis ckonomi tahun 1998
menyebabkan 1erjadinya PHEK sebesar 3% dan total tenaga kenja industd

manufaliur padat karya tahon 1997 yang sebanyak 2 065 873 orang.

6.2. Tnphikasi Kebijakan

Kinerja ekspor manofakiur padal karpa Indonesia =lama ind lebih

disebabkan karena pengarnb dari efek pentumbuban donia dan efek distrnibug

pasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa sepalz perubahan dan sinyal yang terjadi

pada periumbuhan dunia dan nepara-negara hejuan ekspor sangat meneniukan

kinerja ekspor perehonomian [ndonesia. Dengan kata lain kinerja ekspor
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manufakror Endonesia sangat rentan ierhadep perubahan-perubahan yang terjadi
diluar sehinppa keterganiumgan kinerja ekspor manufakiur padat karya Indonesia
terhadep penganuh ekstemnal sangal dominan.,

D4 sisi lan, efek komposisi kemoditzs dan elfck daye saing homodilas
manufaktur padat karya Indonesia masih lemah, padahal justru efek inilab yang
pabng menentukan stakilitas parubahan kinerja ekspor seaty negara. Efek
kompouisi komoditas yang positil menvnjukkan bahwa permintaan ekspor di
negam-negara pengimpor petumbubannya meningkat sshingga pada akhirnya
akan meningkatkan pangsa pacar dari komodnas tersebul di pasaran dunia
Peningkatan pangsa pasar ini menunjukkan babova daya saing komoditas terssbut
semakin kuai sshingea jika pasar sudah dikuasa siabilicas kinerja ekspor retaif
lebih dapal dipertahankan dalam jangka panjang.

Implikasi kchijekan yang dapat diambil adalah  pemerintah  perlu
melakukat kebijakan-kebijakan yang sifatnya lebih  operasiomal terutama
kebijakan yang bearkaitan denpan masalah-masalah peningkatan dave saing dan
efek komposisi komoditas Tadonesia yang sejauh ini masth menunjukkan kinerja
yang lemah.. Padahal stabilitas kinecja ekspor suatu negara lebih dapat dikontrol
dan dipertabankzn dalam jangka panjang jika efek dava saing dan efek komposisi
komoditas barsifat buat. Kebijaksanzan yang dapat dilakukan antara lam -

a. Kebijakan yang berkaitan dengan usaha peningkatan efek daya saing yang
dapal dilakukan melalui .
- Kebijakan i bdang perpajakan dalam  berbapai  bentuk  misalmya

pembebasan, penangguban, kennganan alau pengesmbalian pajak ekspor
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(restinusi). Sehubungan dengan pengemnbalian  pajak  ekspor, dalam
pelaksanaannys sangat tidak efisien dan cenderung umuk menimbulkan
terjadimya  prakiek-prakiek berups kecurangan-kecurangan Mekanisme
yang selama ini berlaku di dalam pengembalian pajak ekspor (restitusi)
adalah, para eksportir yang sudah melakukan pengiriman barang ke luar
regeri havus mengurus peneembalian pajak ekspor ke inslansi tertenty
yang ditunjuk Dirjen Perpajakan dengan melenghapi sejumlah persyaratan
berupa dokumen ¢kspar yang sudah dilakukan. Perbodaan wakiu antara
slspor barang dengan  penpmurusan  restitwsi  inilah yang  potensial
menimbulkan praktek-prakick kecuranpan baik yang dilzkvwkan oleh
eksporlit maspun instansi yang terkail lersebur misal berupa pemalsuan
dolomen ekspor atau melplui kolosi diantara kedea pihak ersebut
Schamusnyas ketika ekspor dilekukan dengan menyesahkan dokumen
ekspor, para eksportir sudah secers dlomalis mencrimaan restitusi dari
harang yang diekspor lersebul yang naniinya dapat dilukar denpan vang
relalui inslansi yang sudah dinunjuk tersebut yamg fungsinya Tebih sekedar
tampet untuk penpambilan restitusi dan lidak lagi sebagai tempat untek
mengris resticusi dengan segala pirokrasi yang bevlaku

Bagi negara-negara berkembang sapart Indonesia vang kaya akan sumber
daya baik miges maupun non migas sanz keamekaragaman budaya
memiliki potensi wntuk meningkalkan ekspor barang-barang dan jasa.
Mamwn kendale yang dihadapt adalah minimnya dana yang dimiliki oleh

investar sehingga ekzpor yang dilskukan masih jaub dari potensi yang
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terkandung di dalamnya Qleh karena iu dipedukan peayzdiaan fasilitas
kredit perbankan bagi cksponir tertentu yang memenuhi kualifikasi
tettentu melnlui kemudahan aeksea ateu pemberian pinjaman dengen suku
bunga yang disubsidi. Ketika lkngis ekonom deradi, pemerintzh
mangluarkan program bantuan kepada wmasyarakat yang dikenal dengan
sehuten IPS (Jaring Pengaman Sosiall, Jiks dilihat dari  segi
pemanfaatannya temvata pelaksanaan dari program tersebut  banyak
mngarah kepada pemborosan dan infesensi dari dara yang dikeluakan,
Bapaimana mungkin masyzrakan akan bangkit dari knigiz jika dana yagn
diglﬁagan hanya berupa kega bakii disetap linglungan RW  lzly
dilenjutkan dengan pembagian beras sebanyak 30 kaf10 harVKE yang
terlibat dafam kegiatan kerja baldi tersctwul. Jika dana sebesar (crsshul
digunakan untok membanly kesulilan dana para pengusaha kecii wnwk
meningkatkan kualitas dan kuantilag mwiu barang yang diproduksi tentu
zaja akan memberikan ofek multiplier yang posinf  bapi perbaikan
perckonomian [ndonesia uniuk bangkit dari krisis yang berkepanjangan.

Kebijzskan lain yang harus diperbabikan adalgh yang berkaitan dengan
masalah efigiersi produkst dan komoditag yang berorientasi ekspor.
Efsgiensi memunghinkan sualu regars memproduksi bareng dengan bizya
perunit yang reltalif Ichih murah dibandiegkan deopan wgarg lain schingga
daya saing komoditag tersebul di pasaran dumis relatif akan meninglat,
Peningkatan daya saing ini tenm sajs abiar meningkatkan kinerja ekspor

komoditas yang borsanghutan. Satu bal yang Hdak kalabh pentingnya di
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dalam mmeningkatkan ekzpor manufakiur Indonesia yang masih relatif

rendah jika dibasdingkan negara telangga seperti Singapura, Thailand dan

balaysiz adalzh adanys sejumlah faktor vang telah diidenrifikasikan

sebagai penghambar baik yang berzilal lanpsung maupun tidak langsung

terhadap efesiensi produksi yang tedjadi - Faktor-faloier tesebut dibedalkan

atas

(1) Faklor internzl {di dalam perusshasmy yany didalamnya termasuk
lualilas mangjemen dan tenage kega (SDb), jarngan distribusi,
pemasaran, teknolagt dan modal

(2} Falor-Baktor  eksternal  yang  berpa  sarana  dan prasarana
{infrastrukturfisik  dan alar-slai transporiasi),  kebijakan-kebijzkan
choromi nasfonal, kescpakatan-kescpakatan perdapangan di dalum
komteks ATTA, APEC dan lain-lan, peralurav-peralutan mengenal
perdagangan globzl di dalam konteks WTO dan peraturan-peraturan
non-ekonoms  yang  mempengaruhi  perdagangan dunia  sepenl
ctandarisas menyanekut lingkuné,an {TS0N, pelarangan pengEanaan
buruh anak (ILO) dan masalah-masalzh vang berkaitan dengan hak
arari manoma (HAN),

. ¥ebijakan yang berkailan dengan peninskalan efek komposisi komoditas.
Sebail apapun produk vang kita hasilkan rﬁmun bila tidak dilakukan prammst
secam gencar akan menyulithan bagi suatu negara wituk kat berkomperist ot
dalam perdagangan dunia yang semakin kompetitif Kegiatan promosi lentu

sgja mermbutthkan biaya yang sangal becar, namun efsk jangka panjang yang
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ditimbulkan akan jagh lebih mergentungkan jika produk yang kita hasilkan
memang berkualilas dzn diminall oleb pasaran dunia. Media yvang dignnakan
untuk melwkukan promosi tersebut mits dengan membanyun pusat promos] di
luar neoen séperti pembentulkan International T'rade Promotion Centre (TP}

diberbagai nexara tujuan utama ekspor Indonesia.

6 3.5ars0-5aran

Penelition ini temtu eaja masih sangal jaoh dan kssampurnaan di dalam
mengukur kinerja ekspor munubakior padal karya Indoensia, Hal it dischabkan
karena kinerja ekspor manufaktur padal karya Indonesie pada pericde sebelum
dan sast krisis ekonomi terjadi di Indonesia perhilunganmya hanya becsifal
dekomposisi. Hasil yanp diperofch tonlo saja masih belum mampu  unuk
menjawab faktorfaklor yang mempengarubi kinera ekspor manufakior padat
karye Indonesia. Disamping ifu besil perelitian ini juga belum mampu menjawab
seberapa besar penganub kinerja ekspor mnuf:hklur padat harya Indonesia akibat
krisis berdampak 1erhadap vamabel-variabe! fundamental makro  zkonom)
Indonesia seperti lerhadap pembentukan ouvtpul, 1erhadap nilai tambab, terhadap
kebutwban impor, teshadap penyerapan tenapa ketja antara scktor-sektor vang
berkaitan dengan komwditas manufakiur padat karva Indonesia

Uniuk ituiah, perlu dilakukan penelilizn lebih {anjut mengenai fakior-
fakior apz saja yang metmpengarvhi chspor manufakior padat karva Indonesia
secta seheripa besar dampak yang ditimbuikan dari perubahan kinerja ekspor

manufaliur padat karya Indonesia akibal krisis terhadap vaniabel fundamental
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makro tersebut apakah dengan menggunakan metede represi uniuk melihat Gakor-
fakior yang mempengarohui kinera ekspor manulakiur iersebul ataw dengtan
menggunakan analisis input-output atau perluasannya untuk mengctahai dampak
makro yang ditimbulkan dari perubahan kinerja ekspor manufakiur padar karya
Indenesia akibat krisis (erbadap perubahan-perubahan  variabel {undamental
makro,

Satu masalah penting lainnya yang perlu diperhalikan adalah mengenai
pemilihan komoditas skspor yang digunakan dalam penclitian, Dalam penelitian
ini pemiliban komaditgs ndustd maoufakior padar karya didasarkan pada
penyerapan ienaga kerja industri manufilowr padat karya terhadap  total
penyerapan tenapa kema industel manpfakiur secara kescluruhan serta dengan
menggunakan pendelatan rasio antara zewa gedung dan kapital kerhadsp total

penpeluaran tenaga kerja.
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